
http://www.bible.org/language.php  

 
 

 

1 KEPERCAYAAN DIRI ANAK DAN BAGAIMANA MEREKA BERTUMBUH                                         Richard L. Strauss                                                                  
© The Biblical Studies Foundation 

 

KEPERCAYAAN DIRI ANAK  
DAN BAGAIMANA  

MEREKA BERTUMBUH 
By: Richard L. Strauss 

 
3ÅÂÅÌÕÍ ÁÎÄÁ ÍÅÍÂÁÃÁȣ 
Anda harus tahu bahwa saya sebenarnya ingin menunggu sampai semua anak kami 
bertumbuh sebelum saya menulis buku ini. Mungkin saat itu (jika mereka tumbuh dengan 
baik) anda bisa melihat saya sebagai seorang ahli dalam hal pengasuhan anak. Tapi saya 
putuskan saya tidak bisa menunggu selama itu. Saya butuh buku ini sekarang. Anda bisa 
lihat, ini merupakan penyelidikan dan penjelasan buku lainnya, buku terbaik yang pernah 
ditulis tentang hal membesarkan anak, adalah Buku Petunjuk Tuhan untuk Memelihata 
Anak, Alkitab. 
 
Saat saya memulai penyelidikan ini anak-anak saya ada dalam tingkatan pendidikan yang 
berbeda-beda ɀsatu di college, satu di sekolah menengah, satu diSMP, dan satu lagi di 
sekolah dasar. Istri saya dan saya mulai menyadari betapa cepat waktu berlalu dan betapa 
sedikit hal yang sudah kita tinggalkan yang kemudian akan mempengaruhi hidup mereka. 
Kami memutuskan kalau kita membutuhkan pengertian aplikasi aturan Tuhan yang lebih 
dalam dan lebih konsisten untuk mendidik anak dengan berhasil sehingga anak kita bisa 
menjadi anak yang baik. Itulah buku ini! Penyelidikan ini membuat perbedaan besar dalam 
rumah kami. Doa kami agar itu bisa sedikit menolong anda.. 
 
Tapi saya harus menambahkan, kita jauh dari sempurna. Dan dengan membaca buku ini 
tidak mentransformasi anda menjadi orangtua yang sempurna dalam semalam. Prinsip 
Tuhan harus dipraktekan. Saat kita mengerti FirmanNya kita harus mentaatinya, dan itu 
membutuhkan beberapa perubahan cara berpikir dan cara hidup kita. Saat Tuhan 
menunjukan hal yang perlu diubah, ubahlah. Minta padanya untuk memberikan anda 
komitmen dan keberanian untuk melakukan itu. Anda akan cenderung terus melakukan hal 
yang sama seperti sebelumnya. Itu cara termudah. Itu membutuhkan keinginan yang dalam 
dan determinasi untuk berubah. Tapi Tuhan sedang bekerja untuk membangun motivasi 
ÉÔÕ ËÅÄÁÌÁÍ ÈÉÄÕÐ ÍÅÒÅËÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÉÎÇÉÎËÁÎ ÄÁÎ ÍÅÎÃÁÒÉÎÙÁȢ ȰËÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈÌÁÈ ÙÁÎÇ 
mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-.ÙÁȱ 
(Phil. 2:13, TLB). 
 
Itu mengandung arti bahwa Roh Kristus yang hidup berdiam dalam hidup anda. Alkitab 
berkata dia hidup dalam kehidupan setiap oranÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÓÅÊÁÔÉȢ Ȱ4ÅÔÁÐÉ ËÁÍÕ ÔÉÄÁË ÈÉÄÕÐ 
ÄÁÌÁÍ ÄÁÇÉÎÇȟ ÍÅÌÁÉÎËÁÎ ÄÁÌÁÍ 2ÏÈȟ ÊÉËÁ ÍÅÍÁÎÇ 2ÏÈ !ÌÌÁÈ ÄÉÁÍ ÄÉ ÄÁÌÁÍ ËÁÍÕȱ ɉRom. 
8:9b, TLB). Buku ini untuk orang tua Kristen yang ingin membangun rumah Kristen yang 
benar. 
 
-ÕÎÇËÉÎ ËÁÔÁ ȰÒÕÍÁÈ +ÒÉÓÔÅÎȱ ÍÅÎÕÎÔÕÔ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎȢ )ÔÕ ÔÉÄÁË ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÂÅÒÁÒÔÉ ÓÕÁÔÕ 
rumah dimana gambar Yesus tergantung didinding dan sebuah Alkitab keluarga terletak 
dimeja. Itu juga bukan suatu rumah dimana kasih karunia selalu dikatakan sebelum makan 
dan anggota keluarga pergi kegereja secara rutin, walau itu sangat baik. Itu suatu rumah 
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dimana orang-orangnya mengakui dosa mereka dan memiliki kepercayaan pada Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Juruselamat mereka kesalahan dan hukuman dosa. Atau seperti kata 
Yesus, mereka sudah dilahirkan kembali (John 3:3, 7). Mereka telah menerima karunia 
hidup kekal melalui iman dalam Dia (John 3:16), dan kasih Tuhan sekarang memenuhi dan 
membentuk hidup mereka (Rom. 5:5). 
 
Bagi orang tua Kristen yang mencoba untuk membangun suatu keluarga Kristen, 
bimbingan ilahi dan pertolongan supernatural tersedia. Alkitab menyediakan bimbingan 
dan Roh Kudus menyediakan kekuatan. Jika pikiran kita terbuka terhadap Firmannya dan 
kehendak kita diserahkan untuk diatur olehNya, akan ada hari-hari sukacita didepan bagi 
keluarga kita. Jadi jika masalah itu selesai, kita siap memulai penyelidikan kita.  
 
Berkat atau Gangguan 
Bagaimana saya bisa melupakan kelahiran anak pertama kami? Itu terjadi dipagi hari dan 
saya sedikit grogi, tapi walau hal itu sudah lama berlalu saya masih bisa mengingat 
kejadian itu sejelas dulu. Saya masih ingat menyuruh Mary untuk tidur. Bayinya masih 
belum lahir. Dia tidak mau bekerja sama! Saya masih bisa melihat dokter berjalan kearah 
saya dilorong rumah sakit, seperti kacang polong besar dengan alat operasinya, 
ÍÅÎÇÕÍÕÍËÁÎ ÓÕÁÔÕ ËÅÇÅÍÂÉÒÁÁÎȟ ȰÁÎÁËÎÙÁ ÌÁËÉ-ÌÁËÉȦȱ $ÉÁ ÔÁÈÕ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÓÁÙÁ ÈÁÒÁÐËÁÎȢ 
Saat itu saya sedikit menyadarinya, tapi saya akan mendengar pengumuman seperti itu 3 
kali lagi, masing-masing dengan sedikit kurang gembira. Lagi pula, variasi merupakan 
bumbu kehidupan, dan siapa yang tidak ingin seorang gadis kecil melingkarkan tangannya 
dileher kÉÔÁ ÄÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÓÁÙÁ ÓÁÙÁÎÇ ÐÁÐÁȢȱ 3ÁÙÁ ÂÅÌÁÊÁÒȟ ÂÁÈ×Á 4ÕÈÁÎ ÌÅÂÉÈ ÍÅÎÇÅÎÁÌ 
kebutuhan saya daripada saya sendiri. Sejak dia memberikan saya anak-anak itu, dan sejak 
itu sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan berkat rohani saya, tidak ada manusia yang 
bisa membuat saya memberikan kehendak saya. Selain istri yang luarbiasa yang Tuhan 
berikan pada saya, mereka merupakan hal paling berharga dalam dunia ini bagi saya. 
Perkataan puisi indah dari Israel membawa makna baru: 

 Sesungguhnya, anak-anak lelaki adalah milik pusaka dari pada TUHAN, dan buah 
kandungan adalah suatu upah. Seperti anak-anak panah di tangan pahlawan, 
demikianlah anak-anak pada masa muda. Berbahagialah orang yang telah membuat 
penuh tabung panahnya dengan semuanya itu.(Psalm 127:3-5a, KJV). 

 
Sangat jelas puisi itu ditulis seseorang diwaktu lalu. Tidak banyak orang diabad 20 ini 
memiliki cara pandang yang sama dengan pemazmur. Versi modernnya mungkin berbunyi 
seperti ini: 

Sesungguhnya anak-anak adalah suatu beban dari Tuhan; dan buah kandungan 
merupakan cara dia menguji kita. Sebagai sumber kerja yang tidak habis-habis dan 
kejengkelan terus menerus, demikianlah anak-anak pada masa muda. Suramlah 
manusia yang mendengar tetangganya berkata, Ȱ!ÐÁËÁÈ ÉÔÕ ÁÎÁË-ÁÎÁË ÍÕȩȱ 

 
Kita bisa mengerti kenapa pasangan merasa seperti itu. Sebagian anak pemberontak, tidak 
taat, tidak hormat, dan tidak punya prilaku yang baik ɀtidak enak dibawa pergi. Tidak 
heran beberapa orang memutuskan tidak mau memiliki satupun. Apa yang salah? Apakah 
kita sudah kehilangan cara pandang Tuhan? Ayat pertama dari Mazmur 127 mungkin bisa 
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ÍÅÎÙÅÄÉÁËÁÎ ÐÅÔÕÎÊÕË ÂÁÇÉ ËÉÔÁȢ Ȱ*ÉËÁÌÁÕ ÂÕËÁÎ 45(!. ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎ ÒÕÍÁÈȟ ÓÉÁ-
ÓÉÁÌÁÈ ÕÓÁÈÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎÎÙÁȢȱ +ÅÌÕÁÒÇÁ ÙÁÎÇ ÂÅÒÈÁÓÉÌ ÄÉÂangun oleh Tuhan. 
Dia arsitek dan kontraktor umumnya. Dia yang mengambar denahnya, dan dia ingin 
menyediakan arahan dan memberikan perintah. Dia hanya membutuhkan pekerjaɂsuami, 
istri dan anak ɀyang akan mempelajari denah yang disediakan dalam Firmannya, kemudian 
mengikuti arahannya. Semua prosedur yang lain dari itu akan menghasilkan frustrasi dan 
kegagalan. 
 
Masalah dasar dalam sebagaian besar rumah adalah kita telah menjauh dari rancangan 
Tuhan dan telah menggantikannya dengan rancangan manusia. Tuhan tidak lagi menjadi 
arsitek dan pembangun. Kita mengikuti rancangan yang dibangun oleh psikiatris, psikolog, 
dan pendidik modern, dokter, dan bahkan penulis kolom. Banyak nasihat dari orang-orang 
ini baik. Tapi jika sebagian rancangan baik dan yang lain buruk, hasilnya adalah bangunan 
yang lemah. Alkitab tetap merupakan teksbook yang terbaik yang pernah ditulis mengenai 
ÍÅÎÄÉÄÉË ÁÎÁËȢ +ÉÔÁ ÐÅÒÌÕ ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉËÁÔÁËÁÎÎÙÁ ÄÁÎ ÍÅÎÔÁÁÔÉ ÉÔÕȢ Ȱ*ÉËÁÌÁÕ 
bukan TUHAN yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yÁÎÇ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎÎÙÁȢȱ 
 
Sangat menyenangkan untuk memperhatikan peringatan yang bertambah mengenai situasi 
tersebut. Surat kabar dan artikel majalah, bersama dengan buku yang makin banyak 
membahas tentang hal ini, memperingatkan orang-orang bahaya dari rumah yang tidak 
bahagia dan mencoba untuk menolong mereka memperbaiki kerusakan. Informasinya 
mungkin menolong, tapi selain orang-orang mau membalikan hatinya dan keluarganya 
kepada Tuhan, itu mungkin sudah sedikit terlambat. Dengarkan kata pemazmur lagi. 
ȰÊÉËÁÌÁu bukan TUHAN yang mengawal kota, sia-sialah pengawal berjaga-ÊÁÇÁȢȱ 4ÉÄÁË ÁÄÁ 
kota masa lalu yang aman dari serangan walau setebal apapun temboknya atau penjaganya 
tanpa Tuhan yang menjaganya. Demikian juga, tidak ada keluarga yang aman dari serangan 
setan selain mereka secara sadar berkomitmen pada Tuhan, selain dia yang menjaganya. 
Keluarga dimana Yesus Kristus yang memerintah sebagai Tuhan dalam hidup setiap 
anggotanya adalah keluarga yang berdiri dalam kasih, ketenangan, kebahagiaan, saling 
memperhatikan dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan orang diluar. 
 
Sebagian orang berpikir ada jalan lain untuk menghasilkan keluarga yang bahagia. Sebagai 
ÃÏÎÔÏÈȟ ȰÂÅËÅÒÊÁȟ ÂÅËÅÒÊÁȟ ÂÅËÅÒÊÁ ÓÅËÅÒÁÓ ÍÕÎÇËÉȢ 3ÅÄÉÁËÁÎ ÓÅÍÕÁ ÈÁÌ ÄÉÄÕÎÉÁ ÉÎÉ ÕÎÔÕË 
anak anda. MungkiÎ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÕÁÔ ÍÅÒÅËÁ ÊÁÄÉ ÂÁÈÁÇÉÁȢȱ *ÉËÁ ÁÙÁÈ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÈÁÓÉÌËÁÎ 
ÕÁÎÇ ÙÁÎÇ ÃÕËÕÐȟ ÉÂÕ ÁËÁÎ ÂÅËÅÒÊÁ ÊÕÇÁȢ "ÁÃÁ ÈÁÌ ÉÔÕ ÄÁÌÁÍ -ÁÚÍÕÒ ρςχȢ Ȱ3ÉÁ-sialah kamu 
bangun pagi-pagi dan duduk-duduk sampai jauh malam, dan makan roti yang diperoleh 
dengan susah payah--sebab Ia memberikannya kepada yang dicintai-Nya pada waktu 
ÔÉÄÕÒȢȱ 2ÏÔÉ ÄÕËÁÃÉÔÁ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÒÏÔÉ ÙÁÎÇ ÄÉÐÅÒÏÌÅÈ ÍÅÌÁÌÕÉ ÓÕÓÁÈ ÐÁÙÁÈ ÄÁÎ ÍÁÓÁÌÁÈȢ 
Makan itu penting, tapi Tuhan bisa menyediakannya tanpa membuat ayah dan ibu jauh dari 
anak mereka siang dan malam mengejar uang. Tuhan tidak ada waktu untuk kemalasan. 
Dia memberkati kerja yang jujur, tapi dia bisa menyediakan hal-hal yang kita butuhkan 
tanpa kekhawatiran dan kerja yang tanpa henti. Pemazmur mengatakan bahwa Tuhan 
menyediakan kebutuhan orang yaÎÇ ÄÉËÁÓÉÈÉÎÙÁȟ ÓÅÃÁÒÁ ÌÉÔÅÒÁÌȟ ȰÄÁÌÁÍ ÔÉÄÕÒȱ ÂÅÒÁÒÔÉ 
tenang, keyakinan penuh dalam dia. 
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Lingkungan dimana kita hidup sudah membelokan cara pandang kita. Kita telah menjual 
barang, teori sesat yang mengatakan bahwa kita berhutang kepada anak kita semua hal 
ÙÁÎÇ ÍÅÒÅËÁ ÉÎÇÉÎËÁÎȢ +ÉÔÁ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ÐÁÒÁ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÔÁÐÉ ËÉÔÁ ÉÎÇÉÎ ÍÅÒÅËÁ 
ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÓÅÍÕÁ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ËÉÔÁ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÄÁÐÁÔËÁÎȢȱ *ÁÄÉ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ 
barang, tapi mereka tidak tahu siapa mereka, atau kenapa mereka disini, atau apa yang 
harus mereka capai dalam hidup ini. Pemberontakan paling tidak bisa diperbaiki dalam 
lingkungan kita bukanlah kekurangan. Mereka anak-anak yang memiliki semua hal yang 
bisa dibeli dengan uang tapi tidak pernah dikasihi, dihargai, dan diterima. Mereka kosong 
dan sendiri didalam diri mereka karena tidak ada orang yang benar-benar perhatian pada 
mereka atau mencoba untuk mengerti mereka. Mereka tidak pernah mendapat hubungan 
yang hangat dan saling mengasihi dengan orangtua. Sebagian besar dari mereka tidak 
mengenal orangtua mereka, dan mereka juga tidak peduli. Orangtua mereka juga tidak 
mengenal mereka. Mereka terlalu sibuk mencari uang dan bersenang-senang dengan 
mendengar perkataan anak-anak mereka. Dan dengan demikian, generasi muda 
menghadapi krisis identitas. Mereka minta perhatian, mencari suatu bentuk hubungan 
yang berarti dengan seseorang yang peduli. Hal yang paling menyedihkan adalah ini terjadi 
dalam keluarga Kristen dan juga yang bukan. Apa jawabanya? 
 
Jawabannya dimulai dengan mempercayai bahwa apa yang Tuhan katakan dan lakukan 
ÄÁÌÁÍ ÍÁÚÍÕÒ ÉÎÉȢ ȰÓÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÁÎÁË-ÁÎÁË ÁÄÁÌÁÈ ÍÉÌÉË ÐÕÓÁËÁ ÄÁÒÉ 4ÕÈÁÎȢȱ +ÁÔÁ ÍÉÌÉË 
pusaka menunjukan suatu penurunan pusaka, tidak menurut hak keturunan tapi menurut 
kehendak dan keinginan pemberi. Setiap anak yang baru lahir dalam keluarga Kristen 
merupakan karunia pemberian dari Tuhan, suatu pusaka yang dipercayakan pada kita 
untuk dikasihi, disayangi, dipenuhi kebutuhannya dan dibentuk dengan baik untuk 
ËÅÍÕÌÉÁÁÎÎÙÁȢ Ȱ"ÕÁÈ ÄÁÒÉ ËÁÎÄÕÎÇÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÕÐÁÈȢȱ 3ÅËÁÌÉ ÌÁÇÉȟ ËÁÔÁ ÕÐÁÈ Ôidak berarti 
sesuatu yang didapat atau layak, tapi sesuatu yang diberikan cuma-cuma melalui 
keputusan kemurahan pemberi. Untuk itu ketidakmampuan mendapat anak bukanlah 
suatu stigma. Itu tidak berarti Tuhan marah terhadap kita atau tidak tersenyum pada kita. 
Itu hanya berarti bahwa dia tahu yang terbaik bagi kebutuhan kita. Dan dia juga tahu ada 
banyak anak kecil yang terlantar tidak dikasihi dimana orangtua yang tidak memiliki anak 
bisa mencurahkan hidup mereka untuk itu. Dia selalu memberi yang terbaik. 
 
Tapi saat dia mengijinkan kita memiliki anak, mereka merupakan karunia pemberian 
dariNya. Tidak ada keraguan tentang itu saat kita berada disamping tempat tidur bayi dan 
melihat buntelan indah, yang dengan tenang sedang tidur. Kita mungkin mulai sedikit 
bertanya tentang itu selama menyuapi pertama kali jam 2.00 Dan keraguan mulai 
meningkat jika buntelan kecil yang indah itu menjadi tamu asing yang menakutkan yang 
mengacaukan jadwal kita, membatasi kebebasan kita untuk melakukan kesenangan kita, 
memonopolo waktu kita, atau kelihatannya menghilangkan rasa sayang pasangan kita. Saat 
itulah kita perlu datang pada Tuhan, dan kepada Firman Tuhan, untuk mendapatkan 
kekuatan dan cara pandang kita disesuaikan. Anak adalah milik pusakan Tuhan. 
 
Mungkin anda sedang dalam perjalanan menjadi orangtua. Saat anda melihat anak anda, 
apa yang anda lihat? Mesin penghancur pikiran, atau pusaka dari Tuhan? Penghancur 
rumah, atau pusaka dari Tuhan? Sumber rasa malu dihadapan teman anda, atau pusaka 
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dari Tuhan? Maukah anda meminta Tuhan menolong anda membetulkan cara pandang 
ÁÎÄÁȩ Ȱ4ÕÈÁÎȟ ÔÏÌÏÎÇ ÓÁÙÁ ÁÇÁÒ ÂÉÓÁ ÍÅÌÉÈÁÔ ÁÎÁË ÓÁÙÁ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÁÒÕÎÉÁ ÐÅÍÂÅÒÉÁÎÍÕȢȱ 
Anda mungkin perlu mendoakan itu berkali-kali dalam sehari, tapi itu bisa menjadi awal 
suatu perubahan yang menyenangkan dalam keluarga anda, gerbang masuk kepada 
sukacita hubungan anda dengan anak anda. 
 
Anak-anak lebih peka akan prilaku kita terhadap mereka daripada yang kita bayangkan. 
Dan mereka sering berespon sama seperti prilaku yang mereka terima. Mereka bertindak 
seperti kita berlaku atas mereka, dan disitulah disiplin terutama dimulai. Oh, kita 
mengasihi mereka, tapi mereka punya banyak sekali tuntutan sehingga itu sangat 
mengganggu kita. Jadi kita memberontak dan kita membiarkan mereka mengetahui secara 
tidak langsung kalau mereka itu merupakan gangguan bagi kita. Maka mereka akan lebih 
menjadi suatu gangguan. Mereka tidak mendapatkan kasih dan rasa sayang dengan cara 
itu, tapi setidaknya mereka mendapat perhatian, dan itu lebih baik dari tidak sama sekali. 
Tapi mereka akan bertumbuh dalam permusuan, kompleks dan dendam.. 
 
Dengan cepat suatu hari kita menyadari mereka sudah tidak ada, dan kita tidak mengingat 
sepatu kotor, ruang yang berantakan, kejadian memalukan yang mereka sebabkan atau 
kekacauan yang mereka buat. Kita hanya ingat waktu bahagia bersama mereka. Dan kita 
berharap hal itu ada lagi. Itu bisa terjadi jika kita melihat mereka sebagai berkat dari Tuhan 
daripada suatu beban atau gangguan. 
 
Anak bukan hanya pusaka berharga. Mereka juga seperti panah. Ada perbedaan pendapat 
tentang metafora Alkitab ini. Panah merupakan sumber perlindungan, dan mungkin 
pemazmur menunjuk pada pemeliharaan dan perlindungan yang bisa diberikan orangtua 
kepada anaknya. Tapi panah, tidak seperti pedang, bisa pergi ketempat dimana pejuang itu 
sendiri tidak bisa jangkau. Begitu juga dengan anak kita. Dari sebagian besar panah 
keluarga dalam Tuhan telah mencapai ujung bumi, membawa berita injil kepada hati yang 
gelap berdosa. 
 
Saat saya melayani di Fort Worth, Texas, merupakan suatu keistimewaan bisa mengenal 
seorang pejuang tua untuk injil bernama W. E. Hawkins. Dia yang membangun gereja yang 
sekarang saya layani, dan saat itu sedang terlibat dalam pelayanan radio di Dallas. Banyak 
jiwa dibawa kepada Kristus melalui pelayanannya, tapi dia hanya terbatas di Southwest 
United States. W. E. Hawkins dan istrinya memiliki 3 anak, semua pergi keladang misi. 
Melalui pelayanan anak-anak mereka, Indian Amerika Selatan yang tidak pernah 
terjangkau oleh ayah mereka bisa mengenal Yesus Kristus. Mereka seperti panah ditangan 
ayah mereka. 
 
Tapi panah harus dibuat. Mereka tidak jadi begitu saja. Tuhan memberikan kita seorang 
anak seperti sepotong kayu, dan meminta kita untuk membentuknya. Jadi kita merautnya, 
membersihkannya, membentuk kayu itu menjadi panah, lurus dan kuat. Anak bukan hanya 
suatu milik pusaka; mereka pemberian yang kudus. Tuhan meminjamkan mereka pada kita 
untuk sementara untuk mempersiapkan mereka agar bisa digunakanNya. Mereka berasal 
dari dia, dan saat kita mengetahuinya, kita lebih bersemangat terlibat dalam proses 
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pembentukannya. Salah satu cara dramatis untuk mengetahui hal itu adalah 
mendedikasikannya untuk Tuhan. Jika mereka memang dari Tuhan, marilah kita mengakui 
itu dengan menguduskan mereka agar dikuduskan untuk dipakai bagi kemuliaanNya 
seperti Hannah dan Elkanah lakukan pada anak mereka, Samuel (1 Sam. 1:9-28). Marilah 
kita berjanji pada Tuhan bahwa dengan pertolongannya kita akan membentuk hidup masa 
muda mereka menjadi seperti manusia yang diinginkanNya. 
 
Seorang suami dan istri harus memberikan anaknya pada Tuhan sebelum dilahirkan. Dan 
mereka harus berdoa bersama setelah kelahiran anak itu, mendedikasikan diri mereka 
untuk melatih dia sesuai arahan Tuhan. Sebagian gereja melakukan pelayanan dedikasi 
anak. Digereja lain, pastor ikut mendedikasikan diri. Hal yang penting adalah orangtua itu 
sendiri berjanji dihadapan Tuhan untuk memperlakukan anak mereka sebagai milik 
pusaka, panah yang harus dibentuk bagi kemuliaan Tuhan. 
 
Membesarkan anak jelas merupakan tanggung jawab yang serius. Dan itu tidak anehɂ
karena hampir semua pekerjaan membutuhkan pelatihan tertentu. Tapi bagi usaha paling 
penting dalam hidup, membentuk anak bagi kemuliaan Tuhan, kita bisa berhenti kapanpun 
jika kita mau. Untuk alasan itulah sebagian orang sampai pada kesimpulan yang sesat 
bahwa menjadi orangtua yang baik itu bisa secara alami. Sebaliknya, itu membutuhkan 
penyelidikan dan perhatian terus menerus. Tapi buku panduan Tuhan tersedia, dan kita 
akan menyelidikinya untuk mendapat pertolongan yang kita perlukan. Karena kita tidak 
bisa berhenti dari pekerjaan ini, kita bersama-sama harus terus belajar apa yang Tuhan 
katakan tentang menjadi orangtua yang baik. 
 
Sebelum kita melakukannya, maukah anda memperhatiakan ayat terakhir dari mazmur ini? 
Ȱ"ÅÒÂÁÈÁÇÉÁÌÁÈ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÍÅÍÂÕÁÔ ÐÅÎÕÈ ÔÁÂÕÎÇ ÐÁÎÁÈÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÍÕÁÎÙÁ ÉÔÕȢ 
Ia tidak akan mendapat malu, apabila ia berbicara dengan musuh-ÍÕÓÕÈ ÄÉ ÐÉÎÔÕ ÇÅÒÂÁÎÇȢȱ 
Berapa banyak anak dalam satu tabung penuh? Itu mungkin berbeda di setiap pasangan 
tergantung berapa banyak anak yang Tuhan berikan. Tabung penuh saya berjumlah 4, tapi 
punyamu tergantung antara anda dan Tuhan. Apakah sudah jelas dalam ayat siapa yang 
tidak mendapat malu, orangtua atau anak. Tapi dalam keluarga yang diatur oleh Tuhan 
dimana Tuhan sebagai pembangun dan orangtua bekerja untuk dia, baik orangtua maupun 
anak tidak akan mendapat malu. Tapi setan musuh umat Tuhan, akan dikalahkan dan 
kehendak Tuhan dimuliakan. Bukankah itu yang anda inginkan buat keluarga anda? 
Dedikasikan diri anda dan anak anda pada Tuhan. Minta dia menolong anda melihat 
mereka sebagai milik pusaka yang berharga, panah yang harus diasah, hidup yang harus 
dibentuk. Minta dia untuk meletakan perhatian anda pada potensi daripada masalah dan 
memberikan anda hikmat yang anda perlukan bagi tugas besar didepan. 
 
Model Orangtua  
Kenapa Tuhan memberikan kepada anak orangtua? Dengan masalah keluarga yang 
meningkat, masalah disiplin meningkat, dan pertumbuhan orang yang secara psikologi 
cacat dilingkaran keluarga tradisional, kita bertanya kenapa Tuhan tidak memakai cara lain 
untuk membawa anak menjadi dewasa daripada menggunakan orangtua dalam lingkungan 
keluarga. 

http://www.bible.org/page.php?page_id=3783


http://www.bible.org/language.php  

 
 

 

7 KEPERCAYAAN DIRI ANAK DAN BAGAIMANA MEREKA BERTUMBUH                                         Richard L. Strauss                                                                  
© The Biblical Studies Foundation 

 

Dan dia membuat mereka disana sangat lama, kira-kira hampir 18 tahun. Sebagian besar 
burung dan binatang sudah melepaskan diri dalam seminggu atau sebulan. Tapi kegagalan 
perkawinan masa remaja secara dramatis menggambarkan kalau usia 15, 16 atau bahkan 
17 tahun tidak cukup untuk mempersiapkan manusia membangun suatu keluarga sendiri 
yang berhasil. Kenapa? 
 
Karena, kehidupan bagi seekor binatang hanya masalah insting yang dibawa dari lahir. 
Hidup bagi manusia lebih dari itu. Itu melibatkan intelektual dan karakter emosional, 
pilihan kehendak, nilai moral dan keindahan. Hal ini tidak didapat begitu saja; mereka 
dikembangkan, dan membutuhkan waktu. Tuhan memberikan orangtua bagi anak untuk 
membantu mereka membangun kualitas itu sehingga mempersiapkan mereka bagi 
kehidupan yang memuaskan dan berguna. 
 
Organisasi dan agen juga berkontribusi dalam membentuk karakter dan kepribadian anak, 
tapi tidak ada yang memiliki pengaruh seperti orangtua mereka. Ini tidak hanya keunikan 
dan intensitas hubungan orangtua-anak, tapi juga jumlah waktu yang dihabiskan dirumah. 
Sebelum masuk sekolah, hampir seluruh waktu anak-anak dihabiskan dirumah. Bahkan 
selama masa sekolah mereka, sebanyak 60 jam ada disekitar rumah, jauh melebihi waktu 
yang dihabiskan ditempat lain. Apa yang dicerminkan selama waktu-waktu itu akan sangat 
menentukan jenis manusia dewasa apa anak kita nanti, dan dampak dari tahun-tahun itu 
akan tercetak dalam kepribadian mereka. Tuhan mengatakan bahwa hidup seorang nanti 
ditentukan oleh pengalaman dan pelatihan sebelumnya (Prov. 22:6). Psikolog modern, 
sosiolog, dan pendidik setuju. Anak kita terbentuk sebagaimana kita bentuk. Mereka hasil 
dari semua hal yang kita lakukan dalam hidup mereka. Pelatihan yang kita sediakan akan 
mempengaruhi kemampuan mereka untuk bergaul dengan orang lain, ketulusan kesaksian 
dan pelayanan Kristen mereka, kualitas kerja mereka, kualitas keluarga yang mereka 
bentuk, dan hampir semua sis kehidupan mereka. 
 
Itu suatu pemikiran yang mengejutkan. Berhasil membesarkan anak terdengar seperti 
tugas yang luar biasa. Memang seperti itu, membesarkan anak menuntut lebih dari 
kemampuan manusia. Itu meÍÂÕÔÕÈËÁÎ ÈÉËÍÁÔ ÄÁÎ ËÅËÕÁÔÁÎ ÓÕÐÅÒÎÁÔÕÒÁÌȢ Ȱ4ÁÐÉ ÓÁÙÁ 
ÂÕËÁÎ 4ÕÈÁÎȱ ÁÎÄÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÂÅÒËÁÔÁ ÄÅÍÉËÉÁÎȢ "ÅÎÁÒȦ !ÎÁË ÁÎÄÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÓÕÄÁÈ ÌÅÂÉÈ 
dulu mengetahui hal itu. Tapi Tuhan berjanji menyediakan apa yang anda butuhkan (Phil. 
4:19). Dan Dia tahu pasti apa yang anda butuhkan untuk menjadi orangtua yang baik, 
karena dia sendiri adalah Model Orangtua. 
 
3ÕÁÔÕ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÓÁÎÇÁÔ ÍÅÎÁÒÉË ËÁÌÁÕ ÓÁÁÔ 9ÅÓÕÓ ÂÅÒÄÏÁ ÄÉÁ ÍÅÎÙÅÂÕÔ 4ÕÈÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ Ȱ!ÌÌÁÈ 
Bapa. Dan pemazmuÒ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÄÁÐÕÎ !ÌÌÁÈȟ ÊÁÌÁÎ-.ÙÁ ÓÅÍÐÕÒÎÁȱ ɉPsa. 18:30, TLB). 
Jelas konklusinya bahwa Tuhan itu seorang bapak yang sempurna. Melalui penyelidikan 
FirmanNya dan belajar bagaimana dia berfungsi sebagai orangtua, kita bisa belajar menjadi 
orangtua seperti apa. Kemudian saat kita mengkomitmenkan diri kita sepenuhnya kepada 
dia dan membiarkan dia mengatur hidup kita, dia bebas menyatakan kuasa dan 
kekuatannya sebagai Model Orangtua melalui kita. Dia menyediakan teladan dan kekuatan, 
baik arahan dan dinamika bagi kita untuk menjadi orangtua yang berhasil. 
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Ada beberapa bagian Alkitab yang membandingkan Allah sebagai orangtua dan kita 
ÓÅÂÁÇÁÉ ÏÒÁÎÇÔÕÁȢ 3ÅÂÁÇÁÉ ÃÏÎÔÏÈȟ ÐÅÍÁÚÍÕÒ ÍÅÎÕÌÉÓȟ Ȱ3ÅÐÅÒÔÉ ÂÁÐÁ ÓÁyang kepada anak-
anaknya, demikian TUHAN sayang kepada orang-ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÁËÕÔ ÁËÁÎ $ÉÁȱ ɉPsa. 103:13, 
TLB). Salomo membuat penyelidikan ini yang kemudian dipinjam oleh penulis Ibrani: 
ȰËÁÒÅÎÁ 4ÕÈÁÎ menghajar orang yang dikasihi-Nya, dan Ia menyesah orang yang diakui-
.ÙÁ ÓÅÂÁÇÁÉ ÁÎÁËȱ ɉProv. 3:12, NASB; cf. Hebrews 12:6). Yesus menambahkan 
ÈÁÌ ÉÎÉȡ Ȱ*ÁÄÉ ÊÉËÁ ËÁÍÕ ÙÁÎÇ ÊÁÈÁÔ ÔÁÈÕ ÍÅÍÂÅÒÉ ÐÅÍÂÅÒÉÁÎ ÙÁÎÇ ÂÁÉË ËÅÐÁÄÁ 
anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! Ia akan memberikan yang baik 
kepada mereka yang meminta kepada-.ÙÁȱ ɉMatt. 7:11, TLB). 
 
Maksud hal ini sangat jelas terdapat diAlkitab. Tuhan sebagai orangtua dan kita sebagai 
orangtua sangat miripɂsetidaknya memang begitu seharusnya. Tapi apakah anda 
memperhatikan bahwa didalam seluruh ayat ini arahnya adalah dari manusia kepada Allah. 
Setiap ayat menggunakan orangtua dan cara mereka memperlakukan anak mereka untuk 
mengajarkan siapa itu Allah. Konselor Kristen menemukan memang seperti itu. Pandangan 
seseorang tentang Allah sering merupakan gambaran orangtuanya sendiri, terutama 
bapaknya. Jika orangtuanya bahagia, mengasihi, menerima, dan mengampuni, dia lebih 
mudah mengalami hubungan yang positif dan memuaskan dengan Tuhan. Tapi jika 
orangtuanya dingin dan tidak peduli, dia mungkin merasa Tuhan terasa jauh dan tidak 
tertarik ter hadapNya secara pribadi. Jika orangtuanya marah, kasar, dan menolak dia, dia 
sering merasa bahwa Tuhan tidak akan pernah menerima dia. Jika orangtuanya sulit 
dipuaskan, dia umumnya memiliki pengertian bahwa Tuhan tidak begitu senang 
dengannya. 
 
Kita perlu merenungkan hal itu, sebagai orangtua Kristen. Konsep Tuhan seperti apa yang 
dibentuk anak kita melalui hubungannya dengan kita? Apakah dia belajar bahwa Tuhan itu 
pengasih, baik, sabar, dan pengampun ? atau kita tidak sengaja membangun pengertian 
Tuhan yang salah dalam hidupnya, menunjukan melalui tindakan kita bahwa Tuhan itu 
kasar, cepat marah, dan tidak puas, bahwa dia akan berteriak, memarahi atau menendang 
kita saat kita salah? Seluruh kehidupan kerohanian anak kita dipertaruhkan disini. Disini 
sangat penting bagi kita mempelajari orangtua seperti apa Tuhan itu, kemudian mengikuti 
teladannya agar anak kita bisa melihat pelajaran hidup tentang Tuhan yang kita miliki. 
 
Setidaknya ada satu bagian dalam Alkitab, yang bergerak dari Tuhan kemanusia, 
menasihati ËÉÔÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÉËÕÔÉ ÔÅÌÁÄÁÎ 4ÕÈÁÎ ÄÁÌÁÍ ÍÅÍÂÅÓÁÒËÁÎ ÁÎÁË ËÉÔÁȢ Ȱ$ÁÎ ËÁÍÕȟ 
bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu, tetapi didiklah 
ÍÅÒÅËÁ ÄÉ ÄÁÌÁÍ ÁÊÁÒÁÎ ÄÁÎ ÎÁÓÉÈÁÔ 4ÕÈÁÎȢȱ ɉEph. 6:4, NASB). Ketiga kata kesimpulan 
dalam ayat ini selanjutnya akan menentukan arah buku ini. Pelatihan yang kita berikan 
pada anak kita haruslah pelatihan dari Tuhan. Tuhan harus menjadi prinsip pengarah 
dalam pelatihan itu. Itu milik dia dan harus diatur olehnya. Itu merupakan pelatihan yang 
sama dengan kita, dan kita akan memberikannya pada anak kita melalui arahan, kuasa dan 
dibawa otoritasNya serta bertanggung jawab pada dia. Tuhanlah inti semua hal ini. Saat 
kita masuk secara spesifik kedalam prinsip pelatihan anak, Alkitab tidak memiliki banyak 
hal yang dikatakan secara langsung. Tapi saat kita mengerti prinsip dasar yang dibangun 
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dalam ayat ini, Alkitab menjadi suatu buku petunjuk yang tidak habis-habisnya dalam 
melatih anak dengan berhasil. 
 
Hal itu berartiɂkita memperlakukan anak kita seperti Tuhan memperlakukan kita. Dia 
model kita. Dan pengertian kita tentang bagaimana dia memperlakukan kita tidak semata 
datang dari orangtua kita, karena pengertian mereka bisa salah, seperti sudah kita lihat. Itu 
harus datang dari FirmanNya. Kita butuh menyelidiki Alkitab untuk menemukan 
bagaimana Tuhan memperlakukan anaknya, kemudian melakukan hal yang sama kepada 
anak kita. 
 
Paulus menggunakan 2 kata dalam Efesus 6:4 untuk meringkas metode Tuhan dalam 
membesarkan anak--discipline dan perintah. Hal pertama merupakan kata umum bagi 
pelatihan anak. Itu meliputi penentuan tujuan bagi anak kita, mengajarkan mereka tujuan 
itu, kemudian dengan sabar tapi tekun membimbing mereka kearah tujuan itu. Walau kata 
aslinya tidak berarti koreksi, tapi dalam penggunaannya memasukan arti itu dan dalam 
Ibrani 12:5-χ ɉ+*6Ɋ ÄÉÔÅÒÊÅÍÁÈËÁÎ ȰÍÅÎÇÈÁÊÁÒȱȢ 4ÁÐÉ ÄÉÓÉÐÌÉÎȟ ÂÅÒÌÁ×ÁÎÁÎ ÄÅÎÇÁÎ 
pendapat umum, itu lebih dari sekedar koreksi. Itu berarti menentukan arah bagi anak kita, 
membimbing mereka disepanjang arah itu, dan dengan tegas namun penuh kasih 
mengembalikan mereka jalur itu saat mereka tersesat. 
 
Pikirakan tentang menentukan arah. Apakah anda sudah pernah berdoa untuk 
menentukan tujuan bagi pelatihan anak kita ? Ini mungkin waktu yang tepat untuk itu. Kita 
ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÎÇÈÁÒÁÐËÁÎ ÁÎÁË ËÉÔÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÂÁÉË ÊÉËÁ ËÉÔÁ ÔÉÄÁË ÙÁËÉÎ ȰÂÁÉËȱ ÉÔÕ ÁÐÁȢ 3ÅÐÅÒÔÉ 
ËÁÔÁ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÐÒÏÆÅÓÓÏÒ ÓÅÍÉÎÁÒÉ ÓÁÙÁȟ Ȱ*ÉËÁ ÁÎÄÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÁÒÇÅÔËÁÎ ÁÐÁ-apa, itulah 
ÔÁÒÇÅÔ ÁÎÄÁȢȱ +ÁÒÅÎÁ ËÉÔÁ ÂÅÌÕÍ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÔÁÒÇÅÔȟ mari buat sekarang. Target anda mungkin 
lebih luas dari saya, tapi ini setidaknya tempat yang baik untuk memulainya. Ini beberapa 
daftar dasar dari tujuan Alkitab yang ingin kita capai bersama anak kita. 
 
1.  Memimpin mereka untuk Mengetahui Keselamatan dal am Yesus Kristus. Hal ini 

terjadi diwaktu Tuhan, tapi kita tidak bisa benar-benar mengharapkan mereka 
menjadi seperti keinginan Tuhan sampai mereka memiliki nature baru yang diberikan 
dari atas. 

 
2.  Memimpin mereka kepada Komitmen Hidup secara Total untuk K ristus.  Kita 

ingin agar mereka membuat keputusan yang sesuai dengan kehendaknya, berbagi 
setiap detil kehidupan dengan dia dalam doa, dan belajar untuk bersandar padanya 
dalam setiap pengalaman hidup yang mereka hadapi. Pertama, tanyakan pada Tuhan 
pola prilaku apa yang harus dibangun. Waktu untuk memulai adalah diawal kehidupan 
anak. 

 
3.  Memasukan Firman Tuhan dalam Hidup Mereka.  Kita akan mengajarkan itu 

dengan setia, mengkaitannya dengan hidup, dan membuat suatu teladan untuk 
meneguhkannya. 
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4. Mengajarkan  mereka Ketaatan, dan Menghormati Otoritas.  Dengan 
mengembangkan kemauan mereka untuk tunduk pada otoritas kita, kita memasukan 
pelan-pelan rasa hormat pada peraturan, seperti sekolah minggu, pemerintah, dan 
yang terutama otoritas Tuhan sendiri. Tunduk pada otoritas merupakan dasar hidup 
bahagia dan damai dalam lingkungan kita. 

 
5.  Mengajarkan mereka Disiplin Diri.  Hidup yang paling berbahagia adalah hidup yang 

terkontrol, khususnya dalam hal makan, tidur, seks, menjaga tubuh, penggunaan 
waktu dan uang, dan keinginan hal materi. 

 
6. Mengajar mereka untuk Menerima Tanggung jawab ɂtanggung jawab untuk 

dijalankan dengan sukacita dan dengan efisien menyelesaikannya, tanggungjawab 
dalam menjaga milik mereka, dan tanggung jawab terhadap akibat tindakan mereka. 

 
7.  Mengajarkan mereka Prilaku dasar Karakter Kristen , seperti kejujuran, 

ketekunan, kebenaran, tidak egois, kebaikan, berbudi, pertimbangan, ramah, keadilan, 
murah hati, kesabaran, dan rasa terima kasih. 

 
Sekarang kita tahu kemana tujuan kita. Tapi ingat, tujuan kita tidak hanya menekankan hal 
ini saat anak kita dibawa perawatan kita. Itu merupakan satu paket sehingga saat mereka 
ÔÉÄÁË ÌÁÇÉ ÂÅÒÓÁÍÁ ËÉÔÁ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÔÅÒÕÓ ÍÅÍÂÉÍÂÉÎÇ ÍÅÒÅËÁȢ )ÔÕ ÓÅÐÅÒÔÉ ËÁÔÁ 3ÁÌÏÍÏȟ Ȱ(ÁÉ 
anakku, peliharalah perintah ayahmu, dan janganlah menyia-nyiakan ajaran ibumu. 
Tambatkanlah senantiasa semuanya itu pada hatimu, kalungkanlah pada lehermu. Jikalau 
engkau berjalan, engkau akan dipimpinnya, jikalau engkau berbaring, engkau akan 
dijaganya, jikalau engkau bangun, engkau akan disapanya. Karena perintah itu pelita, dan 
ÁÊÁÒÁÎ ÉÔÕ ÃÁÈÁÙÁȟ ÄÁÎ ÔÅÇÕÒÁÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÉÄÉË ÉÔÕ ÊÁÌÁÎ ËÅÈÉÄÕÐÁÎȱ ɉProv. 6:20-23, TLB). 
 
Membuat hal ini mendarah daging, yaitu membuat hal ini menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan mereka, seperti kata kedua yang digunakan Paulus dalam 
Ephesians 6:4 untuk menggambarkan pelatihan yang Tuhan berikan pada kita. Kata ini 
ÓÅÃÁÒÁ ÌÉÔÅÒÁÌ ÂÅÒÁÒÔÉȟ ȰÍÅÌÅÔÁËÁÎ ÄÁÌÁÍ ÐÉËÉÒÁÎȢȱ 0ÅÎÅËÁÎÁÎÎÙÁ ÐÁÄÁ ËÁÔÁ ËÅÒÊÁ 
pelatihanɂmemperingatkan, mengajar, menguatkan, memberi perintah, atau menegur. 
Tapi itu jauh dari ajaran orangtua. Itu menggambarkan orangtua yang setia dengan lembut 
menanamkan prinsip Firman Tuhan kedalam jiwa anak sehingga itu menjadi bagian 
penting dalam hidup mereka. Standar tidak hanya menjadi milik orangtua. Sekarang juga 
telah menjadi milik anak itu. Dia siap masuk dalam dunia, tidak tergantung pada orangtua, 
dengan prinsip Firman Tuhan dalam hidupnya sehingga dia menemukan kebahagiaan dan 
keberhasilan dalam melakukan kehendak Tuhan, bahkan saat tidak orang yang mengawasi 
mereka. Mungkin ini sebabnya sebagian orangtua berat melepas anaknya saat mereka 
harus dilepas. Jika orangtua mencurigai mereka belum berhasil memasukan cara hidup 
Tuhan dalam hidup anak mereka, mereka mungkin ragu-ragu melepaskan mereka, tapi 
mencoba mempengaruhi dan memanipulasi hal itu dengan berbagai cara lama setelah 
mereka sudah menika dan meninggalkan rumah. Tuhan ingin kita mulai membangun 
kemandirian itu sejak anak kita baru dilahirkan. 
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Aturan orantua, peraturan lainnya, dan batasan hanyalah sementara. Tujuannya adalah 
menyiapkan anak untuk kebebasan, jenis kebebasan yang bisa membawa dia kepada 
kepuasan sejati, kebebasan untuk hidup dalam keselarasan dan kebahagiaan dengan 
Penciptanya. Saat dia belajar dan dewasa, pembatasan dikurangi dan kemandirian 
ditingkatkan sampai dia meninggalkan kita untuk membangun keluarganya sendiri, 
disiplin diri, kedewasaan yang dikendalikan Roh, mampu melakukan tanggung jawab yang 
diberikan Tuhan dalam hidupnya. 
 
Keseluruhan proses ini digambarkan dengan indah melalui cara Tuhan memperlakukan 
manusia diseluruh sejarah. Disaat kerohanian manusia masih anak-anak, Tuhan 
memberikan mereka Hukum -- 613 perintah, peraturan, dan penghukuman yang mengatur 
hampir setiap detil kehidupan. Itu bukan cara hidup yang umumnya dipilih manusia, tapi 
ÉÔÕ ÂÅÒÈÁÓÉÌȢ 0ÁÕÌÕÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ*ÁÄÉ ÈÕËÕÍ 4ÁÕÒÁÔ ÁÄÁÌÁÈ ÐÅÎÕÎÔÕÎ ÂÁÇÉ ËÉÔÁ ÓÁÍÐÁÉ +ÒÉÓÔÕÓ 
datang, supaya kita dibÅÎÁÒËÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÉÍÁÎȱ ɉGal. 3:24, 25, KJV, cf. Gal. 4:1-7). Dia 
kemudian mengambarkan kepenuhan iman, kebebasan hidup dalam Kristus, dan sukacita 
kedewasaan dalam Anak. Siapa yang memerlukan semua hukum diatas saat kita memiliki 
Roh Kudus didalam diri kita (Rom. 8:14)? 
I 
tulah yang harus dilakukan orangtua. Selama masa kecil kita mengatur tindakan mereka 
dengan standar Alkitab. Saat anak mengembangkan disiplin dan control diri, pembatasan 
luar semakin dikurangi sampai dia mencapai kemandirian yang Tuhan inginkan disaat dia 
ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÅÂÁÂ ÉÔÕ ÓÅÏÒÁÎÇ ÌÁËÉ-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu 
ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÅÒÉÎÙÁȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÁÔÕ ÄÁÇÉÎÇȱ ɉGen. 2:24, KJV). 
 
Hanya ada sedikit bandingannya dalam dunia ini dengan sukacita yang kita rasakan saat 
melihat anak kita hidup dalam persekutuan bersama Tuhan atas keinginan mereka sendiri. 
2ÁÓÕÌ 9ÏÈÁÎÅÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ"ÁÇÉËÕ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ÓÕËÁÃÉÔÁ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÂÅÓÁÒ ÄÁÒÉ ÐÁÄÁ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒȟ 
bahwa anak-ÁÎÁËËÕ ÈÉÄÕÐ ÄÁÌÁÍ ËÅÂÅÎÁÒÁÎȢȱ ɉ3 John 1:4, KJV). Dia mungkin bicara 
tentang anak rohaninya, tapi maksudnya bisa diaplikasikan pada anak kita. Yakub juga 
merasakan sukacita itu saat dia mendengar cerita perseteruan anaknya dengan istri 
potifar. Dia menawarkan Yusuf tubuhnya dan sulit menolaknya. Ayahnya berada beberapa 
ratus mil dari dia dan saat itu tidak jelas apakah Yusuf masih bisa bertemu dengannya lagi. 
Tapi prinsip Tuhan sudah menjadi bagian dari jiwanya selama tahun-tahun masa kecilnya 
sehingga itu menjauhkannya dari berbuat dosa (Gen. 39:7-20). 
 
Orangtua Daniel mengalami sukacita yang sama jika mereka mendengar anak mereka 
dengan setia berbakti pada Tuhannya di Babylon. Dia berada hampir 600 mil dari rumah. 
Dan semua anak-anak yang lain memakan makanan raja yang sudah dipersembahkan pada 
ÄÅ×ÁȢ Ȱ3ÅÍÕÁ ÏÒÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎÎÙÁȱ ÄÁÎ ȰÔÉÄÁË ÁÄÁ ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ ÔÁÈÕȱ ÓÕÄÁÈ ÃÕËÕÐ ÁÌÁÓÁÎ 
ÂÁÇÉ ÂÁÎÙÁË ÁÎÁË ÌÁÉÎ ËÅÄÁÌÁÍ ËÅÇÁÇÁÌÁÎ ÒÏÈÁÎÉȢ 4ÁÐÉ Ȱ$ÁÎÉÅÌ ÂÅÒËÅÔÅÔÁÐÁÎ ÕÎÔÕË ÔÉÄÁË 
menajiskan diÒÉÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÔÁÐÁÎ ÒÁÊÁ ÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÁÎÇÇÕÒ ÙÁÎÇ ÂÉÁÓÁ ÄÉÍÉÎÕÍ ÒÁÊÁȱ 
(Dan. 1:8, TLB). 
 
Bukankah akan menjadi hal yang indah mengetahui anak kita berjalan dengan Tuhan saat 
mereka jauh dari kita ? Dengan teladan Model Orangtua membimbing kita dan kuasa Roh 
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yang ada dalam diri kita untuk menguatkan kita, kita bisa menolong anak kita melalui 
tahun-tahun pembentukan mereka dan membentuk mereka menjadi pria dan wanita 
Tuhan, diperlengkapi untuk melakukan kehendakNya. 
 
Selimut Keamanan Tuhan  
Kita sekarang, diperhadapkan dengan tanggungjawab yang sangat besar untuk membentuk 
anak kita kepada kerohanian yang dinamis, menjadi orang dewasa yang akan membawa 
kesukaan bagi hati Tuhan dan kita. Bagaimana kita melakukannya? Kita akan mencoba 
menjawab itu didalam seluruh buku ini, satu hal terpenting dari semua. Ini mungkin 
mewakili kebutuhan terbesar anak kita, dan sesuatu yang hanya bisa dipenuhi oleh 
orangtua. Anak membutuhkan kasih sayang orangtua. Itulah cara Tuhan memperlakukan 
ËÉÔÁȢ ȰÓÅÂÁÂ "ÁÐÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ËÁÍÕȱ ɉJohn 16:27ȟ 4,"ɊȢ Ȱ,ÉÈÁÔÌÁÈȟ ÂÅÔÁÐÁ ÂÅÓÁÒÎÙÁ 
kasih yang dikaruniakan Bapa kepada kita . . Ȣȱ ɉ1 John 3:1, TLB). Dan itulah cara yang 
diinginkannya dalam memperlakukan anak kita. 
 
!ÄÁ ÂÁÎÙÁË ÎÁÓÉÈÁÔ !ÌËÉÔÁÂ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉȢ 3ÅÂÁÇÁÉ ÃÏÎÔÏÈȟ Ȱ3ÁÕÄÁÒÁ-saudaraku yang 
kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari Allah; dan setiap orang 
yang mengasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah.. . Ȣ Ȣȱ ɉ1 John 4:7, TLB). Bersama 
dengan hal itu ada banyak aplikasi lainnya, ayat itu jelas memasukan kasih orangtua bagi 
anak-anak. Tapi ada nasihat yang lebih spesifik. Rasul Paulus berkata pada Titus bahwa 
wanita tua mengajar wanita yang lebih muda untuk mengasihi anak mereka. (Titus 2:4). 
Dan ayah agar melakukan tanggung jawabnya dalam hal-hal yang Tuhan perintahkan. 
Ȱ3ÅÐÅÒÔÉ ÂÁÐÁ ÓÁÙÁng kepada anak-anaknya, demikian TUHAN sayang kepada orang-orang 
ÙÁÎÇ ÔÁËÕÔ ÁËÁÎ $ÉÁȱ ɉPsa. 103:13ȟ +*6ɊȢ +ÁÔÁ ȰÐÉÔÉÅÔÈȱ ς ËÁÌÉ ÄÉÔÅÒÊÅÍÁÈËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ȰËÁÓÉÈȱ 
dalam King James Version (Psa. 18:1; Daniel 1:9). Itu menunjukan kasih orangtua yang 
mendalam, kelembutan, belaskasih, dan pengampunan; dan hal itu ditujukan pada bapak. 
Ibu dan bapak keduanya harus mengasihi anak mereka. 
 

 
 
3ÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇ ÓÅËÁÒÁÎÇ ÍÕÎÇËÉÎ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟ ȰËÅÎÁÐÁ ËÉÔÁ ÈÁÒÕÓ ÄÉÉÎÇÁÔËÁÎ ÔÅÎÔÁÎÇ ÈÁÌ ÉÔÕȩ 
"ÕËÁÎËÁÈ ÁÌÁÍÉ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÁÎÁË ÍÅÒÅËÁȩȱ -ÅÌÅÄÁËÎÙÁ ÂÉÓÎÉÓ ÁÂÏÒÓÉȟ 
menunjukan contoh pembuangan anak, dan suatu jumlah penganiayaan anak yang 
ÍÅÍÐÒÉÈÁÔÉÎËÁÎ ÍÅÎÕÎÊÕËÁÎ ÈÁÌ ÉÔÕȢ Ȱ)ÔÕ ÍÕÎÇËÉÎ ËÏÎÄÉÓÉ ÏÒÁÎÇ ÄÕÎÉÁ×Éȟȱ ÁÄÁ ÙÁÎÇ 
ÍÅÎÊÁ×ÁÂȢ ȰÔÁÐÉ ËÉÔÁ ÏÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎȢ +ÉÔÁ ÔÁÈÕ ËÁÌÁÕ ÁÎÁË ËÉÔÁ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ËÁÒÕÎÉÁ ÄÁÒÉ 
Tuhan. Mereka bagian dari kita. Mereka hasil dari kasih kitÁȢ +ÉÔÁ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÍÅÒÅËÁȦȱ )ÔÕ 
benar, tapi apakah mereka mengetahuinya? Apakah mereka benar-benar merasakan kasih 
kita sepanjang waktu, atau ada waktu ketika mereka memiliki alasan untuk 
meragukannya? 
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Mari kita kembali keawal saat saya mencoba menjelaskan maksud saya. Setiap anak 
memiliki hak untuk dipelihara dalam kasih, diperlakukan dengan kasih selama 9 bulan 
kehamilan, dan dengan hangat disambut kedunia ini seperti hadiah yang diberikan pada 
orangtua yang mengasihinya. Para ahli mengatakan bahwa lingkungan yang tidak ada kasih 
selama kehamilan bisa sangat mempengaruhi perkembangan anak dikemudian hari. 
Setelah bayi lahir, lingkungan yang mengasihinya makin penting; dia perlu dipeluk, 
disayang dan dielus. Sebagian bayi yang tidak diperlakukan seperti ini akhirnya mati. 
Penyelidikan menunjukan bahwa bayi mungkin bisa mendeteksi kurangnya kasih melalui 
nada yang kasar atau perlakuan yang tidak baik, banyak mempengaruhi emosi mereka 
dikemudian hari. 
 
Saat seorang anak bertumbuh dia tetap butuh diyakinkan bahwa dia dikasihi, bukan atas 
apa yang dia lakukan atau tidak, tapi atas dirinya. Dia perlu diyakinkan dengan perkataan 
yang lembut dan dengan kedekatan fisik. Dengan itu dia akan mengembangkan pola emosi 
yang sehat yaitu penerimaan dan keamanan. Tanpa itu, dia menjadi tidak nyaman, kasar, 
atau neurotic. Sebagian dokter menemukan bahwa kekurangan kasih sayang bisa 
menghentikan pertumbuhan anak. Sebagian lain menyimpulkan bahwa kurangnya kasih 
dari orangtua bisa menyebabkan homoseksual, mati rasa, dan kelainan lainnya. 
 
Seorang ayah yang berdedikasi berkata pada saya bahwa anak perempuannya yang berusia 
10 tahun telah menjadi dingin dan tidak peduli padanya. Saat dia mengevaluasi keadaan itu 
dia menyadari bahwa dia memeluk dan membawa adik laki-lakinya yang cacat, tapi 
ÍÅÎÏÌÁË ÄÉÁ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰËÁÍÕÓ ÓÕÄÁÈ ÂÅÓÁÒȢ +ÁÍÕ ÂÉÓÁ ÍÅÎÇÕÒÕÓ ÄÉÒÉ ÓÅÎÄÉÒÉȢȱ 3ÁÁÔ 
dia mulai menyatakan kasihnya secara terbuka kepada anak perempuannya, dia menjadi 
hangat dan suka mendekat pada ayahnya. Itu menjadi kesimpulan kita, baik dari Firman 
Tuhan maupun dari pengalaman manusia, bahwa seorang anak diberikan hak untuk 
merasa aman dalam kasih orangtuanya. Itulah cara Tuhan membuat dia menjalani 
pertumbuhan emosi yang sehat. Itulah selimut keamanan Tuhan bagi anak. 
 
Ȱ4ÁÐÉ ÎÁÎÔÉ ÁÎÁË ËÉÔÁ ÂÅÒÐikir mereka bisa melakukan apapun yang mereka mau jika 
ÍÅÒÅËÁ ÍÅÒÁÓÁ ÔÉÄÁË ÎÙÁÍÁÎ ÄÁÌÁÍ ËÁÓÉÈ ËÉÔÁȩȱ )ÔÕÌÁÈ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ËÅÂÏÈÏÎÇÁÎ ÓÅÔÁÎȢ $ÉÁ 
menggunakan hal itu untuk merampok sukacita anak Tuhan dari kasih Bapa mereka, dan 
dia menggunakan itu untuk merampok kepastian kasih itu dari anak kita. Dalam kedua 
kasus diatas, kebalikannya juga benar. Hampir semua kekuasaan setuju bahwa penyebab 
prilaku anti social, pemberontakan, ketidaktaatan, dan masalah disiplin hasil dari 
kurangnya kasih sayang. Anak-anak yang tahu mereka dikasihi dan diterima, yang tidak 
takut ditolak atau dibuang oleh orangtua mereka, tidak perlu bertingkah untuk mendapat 
perhatian atau membangun nilai diri mereka sendiri. Mereka bernilai bagi seseorang dan 
mereka mengetahui itu. Mereka diterima, dan keyakinan itu membawa kepuasan batin dan 
rasa aman. Kasih yang mereka rasakan dari orangtua mereka membangkitkan kasih dalam 
hati mereka, seperti kasih Tuhan membangkitkan kasih kita untuk mengasihi (1 John 4:19). 
Dan kasih mereka kemudian mendorong mereka untuk mentaati kita seperti kasih kita 
pada Tuhan mendorong kita untuk mentaatinya (1 John 5:3). Karena mereka dikasihi, 
mereka ingin taat. Daripada pemberontakan dan ketidaktaatan, kasih mengekang hal itu. 
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Setelah saya membagikan kebenaran ini dengan beberapa orantua dalam suatu pertemuan, 
seorang guru TK datang pada saya dan menceritakan tentang anak yang paling sulit yang 
pernah dia hadapi ɀ egois, bermusuhan, dan kasar terhadap anak lain. Sang guru minta 
Tuhan agar dia diberi kemampuan untuk mengasihi anak ini dan menolong anak itu 
merasakan kasih. Dengan perlakuan dan tindakannya yang baru ada perubahan yang 
terjadi, dan anak itu menjadi seorang murid yang kooperatif dan taat. Konselor kamp 
menceritakan pada saya tentang anak laki-laki yang sangat kurang kasih sayang, yang 
berespon sangat indah saat dia merasa seseorang memperhatikan dia dan menunjukannya. 
Sayangnya, sebagian besar anak seperti itu datang dari keluarga Kristen dan itu 
membuktikan masalah disiplin dalam gereja yang percaya Alkitab. Mungkin kita harus 
menyimpulkan bahwa anak-anak dari orangtua yang Kristen tidak selalu merasakan kasih 
Tuhan. Dan jika itu masalahnya, mungkin kita harus menyelidiki suatu cara untuk 
mengkomunikasikan kasih kita sehingga anak-anak kita menikmati hak penting ini yang 
diberikan Tuhan. 
 
Bagaimana kita seharusnya menyatakan kasih pada anak kita? Salah satu cara melalui 
perkataan. Sebagian orangtua, mungkin terhalang oleh kasih yang mereka rasakan dulu, 
menjadi sulit mengatakan kasih pada anak mereka. Mereka ingin, tapi perkataan itu tidak 
mau keluar. Memaksakan itu berlawanan dengan kenyataan. Jika itu masalah anda, maukah 
anda bersyukur pada Tuhan untuk perkataan kasihNya pada anda dalam FirmanNya, dan 
maukah anda meminta padaNya untuk menolong anda mengatakan pada anak anda bahwa 
anda mengasihi mereka? Anda mungkin melihat perkembangan dalam prilaku mereka. 
 
Tapi dengan perkataan saja tidak cukup. Perkataan itu harus ditunjang oleh tindakan. 
Anak-ÁÎÁË ÓÁÎÇÁÔ ÐÅËÁȢ -ÅÒÅËÁ ÔÁÈÕ ËÁÌÁÕ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ËÉÔÁ ËÏÓÏÎÇ ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÂÅÒÁÒÔÉȢ Ȱ!ÎÁË-
anakku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan 
ÐÅÒÂÕÁÔÁÎ ÄÁÎ ÄÁÌÁÍ ËÅÂÅÎÁÒÁÎȱ (1 John 3:18, TLB). Dan itu lebih daripada sekedar 
memberi mereka makan, memakaikan baju, dan membelikan materi pada mereka. Itu 
merupakan tanggung jawab kita untuk menyediakan kebutuhan materi, tapi mereka bisa 
merasakan itu saat kita mencoba untuk menggantikan rasa bersalah karena gagal 
menunjukan kasih kita dengan memberikan mereka hadiah. 
 
Kita perlu mendukung kata-kata kita dengan waktu yang kita berikan pada mereka. Tuhan 
melakukan itu. Dia selalu bersama dengan kita (Matt. 28:20). Kita benar-benar mengasihi 
ÁÎÁË ËÉÔÁȟ ÔÁÐÉ ÂÅÔÁÐÁ ËÉÔÁ ÓÅÒÉÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÂÅÒÌÁ×ÁÎÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÓÁÙÁ 
tidak punya waktu untuk itu. Pergi dan tingÇÁÌËÁÎ ÓÁÙÁ ÓÅÎÄÉÒÉȢȱ +ÉÔÁ ÂÉÓÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ×ÁËÔÕ 
lebih banyak jika kita mau memberikan mereka perhatian penuh selama beberapa menit 
sekarang. Itu tidak berarti kita harus meletakan semuanya dan setiap saat melakukan apa 
yang mereka inginkan. Mereka bisa diajarkan untuk menunggu saat itu diperlukan. Tapi 
untuk beberapa anak, perhatian yang mereka minta dan tunggu tidak pernah datang. Jadi 
mereka semakin kurang mengharapkan hal itu, karena kurangnya waktu yang diberikan 
orangtua mereka. Setiap kali kita mengabaikan anak kita karena mereka menggangu saat 
kita ingin melakukan sesuatu, kita menambah satu luka pada jiwa mereka, dan halangan 
baru dalam pertumbuhan kedewasaan emosi mereka dan penyesuaian diri didunia sekitar 
mereka. 
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Itu bukan hanya waktu. Itu suatu waktu yang tepat. Kualitas lebih penting dari kuantitas. 
Sepuluh menit perhatian penuh terhadap apa yang ingin mereka lakukan lebih bernilai dari 
10 jam perhatian yang terpecah karena memarahi, menguliahi, atau mengkritik. 
Menunjukan ketertarikan pada hal yang mereka suka akan membangun rasa persahabatan 
dan percaya diri sehingga membuat mereka lebih mudah bicara pada kita dalam 10 tahun 
pertama yang kritis. Kita harus melakukan semua yang kita bisa untuk membangun 
kepercayaan diri, bahkan saat waktu kita terbatas. Ayah saya seorang pastor yang sibuk. 
Tapi saat saya 6 tahun dia menggantung foto dirinya didinding tempat saya belajar. Disitu 
ÄÉÁ ÍÅÎÕÌÉÓ ÄÅÎÇÁÎ ÈÕÒÕÆ ÂÅÓÁÒȟ Ȱ-ÁÎ ÔÏ ÍÁÎȢȱ )ÔÕ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÈÁÒÔÁ ÐÁÌÉÎÇ ÂÅÒÈÁÒÇÁ ÂÁÇÉ 
saya. Saya ingat saat pergi keruang belajarnya saat dia tidak ada dan hanya melihat-lihat. 
Itu membuat saya merasa ayah sebagai teman baik saya. 
 
Memberikan waktu untuk anak kelihatannya telah menjadi resiko pelayanan. Ditahun-
tahun pelayanan saya ada waktu dimana banyak sekali yang harus dikerjakan sehingga 
saya merasa bersalah dimalam hari saat bersama keluarga. Tuhan telah menolong saya 
mengubah prioritas saya selaras dengan rencanNya. Tapi itu juga bisa terjadi pada orang 
ȬÁ×ÁÍȭȢ +ÉÔÁ ÂÉÓÁ ÓÁÊÁ ÔÅÒÌÉÂÁÔ ÐÅÎÕÈ ÄÁÌÁÍ ÐÅËÅÒÊÁÁÎ 4ÕÈÁÎ ÓÅÈÉÎÇÇa melupakan tanggung 
jawab kita terhadap anak kita. Itulah sebabnya seorang Kristen super anaknya punya 
masalah disiplin paling berat digereja. Kenyataannya mereka sangat disibukan dengan hal 
rohani sehingga mereka tidak punya waktu untuk dikenal dan dikasihi oleh anak mereka. 
Investasi terbaik adalah investasi waktu berkualitas dengan anak kita. Tuhan Yesus 
memberikan teladan indah dalam hal ini. Muridnya mencoba mengusir anak-anak untuk 
melindungi waktu Tuhannya. Alkitab berkata dia tidak suka dengan prilaku mereka. Dia 
memanggil anak-anak itu dan memperikan perhatian penuh (Mark 10:13-16). 
 
Rencana rekreasi keluarga akan menolong anda keluar dari jebakan waktu. Dan itu harus 
direncanakan. Jika anda berharap itu akan terjadi secara spontan, itu tidak pernah terjadi. 
Ayah harus mengambil waktu libur secara teratur dan merencanakannya untuk keluarga. 
Keluarga yang berhasil harus direncanakan. Sedikit pemikiran yang kreatif bisa membuka 
cara-cara bersenang-senang bersama sebagai keluarga. 
 
Untuk permulaan, mainkan beberapa permainan bersama. Kami menghitung sudah 63 kali 
melakukannya, akumulasi keseluruhannya. Hobi bisa membuat kebersamaan menjadi 
menarik. Memasak pop corn, membaca buku dengan suara keras, memainkan alat musik, 
atau bermain dilantai rumah bisa membangun ikatan kasih yang kuat. Dan itu baru 
permulaan. Memberikan waktu untuk bermain dihalaman belakang seperti Bulu tangkis, 
ping pong, etc. Pergi keluar untuk olahraga lain agar seluruh keluarga bisa menikmatinya 
seperti bowling, tennis, mincing, golf, ski, atau bersepeda. Piknik, mendaki, dan lainnya 
akan memperbanyak acara anda. 
 
-ÅÍÂÕÁÔ ×ÁËÔÕ ÍÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ×ÁËÔÕ ÂÅÒÂÁÇÉȢ ȰÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅÌÕÈÁÎ ÄÉ ÍÅÊÁ ÍÁËÁÎȱ 
merupakan aturan yang baik untuk diikuti. Belajar tertawa bersama sebagai keluarga, 
bahkan tertawa pada diri sendiri. Saat anak anda bertumbuh, waktu-waktu itu akan 
menjadi ingatan dasar mereka tentang keluarga. Belum lama ini saya bicara dengan teman 
saya seorang misionaris yang memiliki 8 bersaudara, hanya satu yang tidak bekerja 
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diladang Tuhan, dan yang satu itu masih sekolah saat ini. Saya bertanya apa yang dilakukan 
ÏÒÁÎÇÔÕÁÎÙÁ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÓÁÎÇÁÔ ÍÅÍÐÅÎÇÁÒÕÈÉ ÈÉÄÕÐ ÍÅÒÅËÁȢ Ȱ3ÁÔÕ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÍÅÎÅÍÐÅÌ 
ÄÁÌÁÍ ÐÉËÉÒÁÎ ÓÁÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ×ÁËÔÕ ËÉÔÁ ÂÅÒÓÁÍÁȟȱ ËÁÔÁÎÙÁȢ Ȱ-ÁÍÁ ËÁÄÁÎÇ-kadang menolak 
pekerjaan digereja karena berbenturan dengan pekerjaannya menjadi ibu yang baik. Kita 
semua bekerja bersama dengan ayah tapi kadang-kadang dia mengusulkan untuk istirahat 
sebentar dan kita pergi main basket atau permainÁÎ ÌÁÉÎÎÙÁȢ +ÉÔÁ ÂÅÒÍÁÉÎ ÂÅÒÓÁÍÁȢȱ 
7ÁËÔÕ ÂÅÒÓÁÍÁ ËÅÌÕÁÒÇÁ ÉÔÕ ÍÁÕ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰËÁÍÉ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ËÁÍÕȢ +ÁÍÉ ÂÁÈÁÇÉÁ ÂÅÒÓÁÍÁ 
ËÁÍÕȢ +ÁÍÕ ÈÁÒÔÁ ËÁÍÉ ÐÁÌÉÎÇ ÂÅÒÈÁÒÇÁ ÄÉÄÕÎÉÁ ÉÎÉȢȱ 
 
Satu cara lain untuk menunjukan kasih adalah melalui pujian dan apresiasi. Kenapa kita 
sangat mudah memarahi anak kita kalau mereka salah, tapi sangat sulit memuji mereka 
kalau mereka melakukan hal yang baik? Setiap kali kita memberitahu mereka kalau kinerja 
mereka tidak sebaik seharusnya, kita mengambil kepercayaan diri mereka tentang 
kemampuan mereka. Kritik paling merusak ditujukan pada karakter anak daripada 
tindakannya. Kita mengatakan mereka kaku, bodoh, jelek, dan hal buruk lainnya, dan dia 
mulai memikirkan dirinya seperti itu, mengembangkan rasa rendah diri sehingga 
menyebabkan kepedihan diseluruh hidupnya. Kadang-kadang memang perlu menunjukan 
kelemahan yang harus dikoreksi, tapi komentar kita harus diarahkan pada tindakan anak 
daripada pribadinya. Dan kita selalu perlu mencari hal yang berhasil dilakukannya, memuji 
hal itu. Itu akan membangun rasa percaya diri dan menolong dia mengatasi kata-ËÁÔÁ ȰÓÁÙÁ 
ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÁÐÁÐÕÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÎÁÒȱ ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ ÍÅÍÐÅÎÇÁÒÕÈÉ ÓÅÍÕÁ 
pekerjaannya. Dan itu bisa meyakinkan dia bahwa kita benar-benar peduli padanya, 
menerima dia, dan senang kalau dia anak kita. 
 
Kita juga bisa menolong anak kita merasakan kasih kita melalui pengertian. Setiap anak 
unik, berbeda dengan anak lain dalam hal rupa mereka, kepribadian, kepintaran, 
kecakapan, dan respon emosi mereka. Setiap anak memiliki hak untuk diterima seperti itu 
dan tidak dipaksa kedalam suatu bentuk tertentu. Jim mungkin seorang yang suka 
membaca, sementara Jack tangannya terampil. Dorong setiap anak kedalam bidang yang 
mereka tertarik. Tidak adil membandingkan seorang anak dengan anak lain, seperti 
ȰËÁËÁËÍÕ ÊÅÌÁÓ ÎÉÌÁÉÎÙÁ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÄÁÒÉ ÉÎÉȢȱ 0ÅÒÂÁÎÄÉÎÇÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕ ÈÁÎÙÁ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎ 
kebencian terhadap anda karena kurangnya pengertian, tapi juga terhadap kakaknya 
karena menyebabkan dia menderita. Selain itu, itu menunjukan keberpihakan. Kasih Tuhan 
tidak membedakan (Acts 10:34), dan dia berharap kita juga melakukan hal yang sama 
(James 2:9). Salah satu contoh tragis keluarga diAlkitab aÄÁÌÁÈȟ Ȱ)ÓÈÁË ÓÁÙÁÎÇ ËÅÐÁÄÁ %ÓÁÕȟ 
ÓÅÂÁÂ ÉÁ ÓÕËÁ ÍÁËÁÎ ÄÁÇÉÎÇ ÂÕÒÕÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ 2ÉÂËÁ ËÁÓÉÈ ËÅÐÁÄÁ 9ÁËÕÂȱ ɉGen. 25:28, TLB). 
Sakit hati dan penderitaan dari pembedaan dalam keluarga bisa terjadi saat salah seorang 
anak merasa dia dinomorduakan dalam hal kasih sayang orangtua. 
 
Agar kita bisa mengerti, kita perlu mendengar perkataan anak kita. Kita sering langsung 
menyimpulkan, menawarkan saran, atau memberi kuliah tanpa mendengar anak kita 
bicara. Kemudian kita bertanya kenapa mereka berhenti bertanya pada kita. Kita perlu 
mendengar, berpikir, mencoba mengerti apa yang mereka rasakan saat itu, kemudian 
menyatakan suatu perkataan yang menunjukan kalau kita mengerti. Mari saya ilustrasikan. 
Misalkan anak anda kehilangan sesuatu yang berharga seperti baseball yang baru. 
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"ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÒÅÁËÓÉ ÁÎÄÁȩ ȰÙÁȟ ÊÉËÁ ËÁÍÕ ÌÅÂÉÈ ÈÁÔÉ-hati, kamu tidak akan 
ÍÅÎÇÈÉÌÁÎÇËÁÎÎÙÁȢȱ ȰËÁÍÕ ÁËÁÎ ËÅÈÉÌÁÎÇÁÎ ËÅÐÁÌÁÍÕ ËÁÌÁÕ ËÁÍÕ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕȢȱ ȰËÁÐÁÎ 
ËÁÍÕ ÂÅÌÁÊÁÒ ÍÅÎÊÁÇÁ ÂÁÒÁÎÇȩȱ ȰÂÁÓÅÂÁÌÌ ÔÉÄÁË ÔÕÍÂÕÈ ÄÁÒÉ ÐÏÈÏÎȢȱ*ÁÎÇÁÎ ËÅÌÕÈËÁÎ ÉÔÕ 
ÐÁÄÁ ÓÁÙÁȢ "ÕËÁÎ ÓÁÙÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÈÉÌÁÎÇËÁÎÎÙÁ ËÁÎȢȱ $ÁÎ ÁÄÁ ÂÁÎÙÁË ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÕÎÔÕË 
meyakinkan sang anak bahwa kita tidak peduli tentang dia, dan baseball yang hanya 2 
dollar lebih penting daripada dirinya. Kita perlu mengajarkannya nilai dari uang dan 
ÍÅÎÊÁÇÁ ÂÁÒÁÎÇÎÙÁȢ 4ÁÐÉ ËÅÎÁÐÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÃÏÂÁ ÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÓÉÍÐÁÔÉË ÓÅÐÅÒÔÉȟ ȰÂÕËÁÎËÁÈ ÉÔÕ 
ÂÁÓÅÂÁÌÌ ËÅÓÕËÁÁÎÍÕȩȱ ÁÔÁÕ ÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÍÅÎÏÌÏÎÇ ÓÅÐÅÒÔÉȟ ȰÁÙÏȟ ËÉÔÁ ÃÁÒÉ ÂÅÒÓÁÍÁȢ 
Kamu ingat kapan terakhir kali itu beradaȩȱ !ÔÁÕ ÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÕÁÔËÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉȟ 
ȰÍÕÎÇËÉÎ ËÉÔÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÅÍÕËÁÎÎÙÁ ÓÁÁÔ ËÉÔÁ ÍÅÍÂÅÒÓÉÈËÁÎ ÇÕÄÁÎÇȢȱ -ÁËÁ ÁÎÄÁ ÁËÁÎ 
meyakinkan dia bahwa anda benar-benar peduli, bahwa anda temannya daripada 
pengkritik.  
 
Kita menyatakan kasih pada anak kita melalui rasa hormat kita. Mereka pribadi yang 
Tuhan buat dengan nilai dan harga kekal, dan mereka harus diperlakukan sepadan dengan 
itu. Itu berarti kita tidak menertawakan kelemahan atau mengejek kebiasaan mereka. 
Ȱ'ÅÏÒÇÅȟ ËÁÍÕ ÍÅÌÅÍÐÁÒ ÓÅÐÅÒÔÉ ÐÅÒÅÍÐÕÁÎȢȱ ȰÊÁÄÉȟ ÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ËÁÂÁÒ ÂÅÃËÙËÕ ÓÅËÁÒÁÎÇȩȱ 
itu hanya gurauan, kita berkata, tapi itu menghancurkan jiwa mereka yang sensitive, 
menghancurkan citra diri mereka, dan membuat halangan baru dalam pergumulan kearah 
kedewasaan. Rasa hormat juga berarti kita tidak boleh bicara merendahkan mereka. Pesan 
yang tidak sadar masuk dalam telinga mereka bisa bertanda permanent dalam jiwa 
ÍÅÒÅËÁȟ ÍÅÍÂÕÁÔ ÈÉÄÕÐ ÍÅÒÅËÁ ÓÁÌÁÈ ÁÒÁÈȢ !ÙÁÈ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÓÁÙÁ ËÈÁ×ÁÔÉÒ ÊÁÃË ÔÉÄÁË 
ÐÅÒÎÁÈ ÂÉÓÁ ÂÅÒÁÒÔÉ ÕÎÔÕË ÁÐÁÐÕÎȢȱ *ÉËÁ *ÁÃË ÓÅÒÉÎÇ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ÁÙÁÈÎÙa mengatakan itu, 
dia akan percaya kalau itu benar. Dan dia mungkin tidak mau berarti untuk apapun. Tidak 
ada alasan untuk mencobanya. Ayahnya, yang lebih tahu dari dia, telah menyimpulkan 
bahwa dia tidak mampu mencapai sesuatu dalam hidup. 
 
Kasih bisa juga dikomunikasikan melalui nada suara kita. Anda mungkin berkata kalau 
anda mengasihi anak anda, tapi mereka tidak merasakan kasih saat anda berteriak, 
ȰÈÅÎÔÉËÁÎ ÉÔÕ ÓÅËÁÒÁÎÇ ÊÕÇÁȟȱ ÁÔÁÕ ÒÅÎÇÅËÁÎȟ ȰËÁÍÕ ÓÅÍÕÁ ÍÅÍÂÕÁÔ ÓÁÙÁ ÂÉÎÇÕÎÇȢȱ +ÁÄÁÎÇ 
kita perlu diingatkan kalau anak-anak adalah manusia yang memiliki hak untuk 
dibicarakan secara baik dan menyenangkan seperti kita bicara pada orang yang kita cintai. 
+ÅÍÁÒÁÈÁÎ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÊÁÄÉ ÅËÓÐÒÅÓÉ ËÁÓÉÈȢ +ÁÓÉÈ ȰȣȢÓÁÂÁÒ ÍÅÎÁÎÇÇÕÎÇ ÓÅÇÁÌÁ 
ÓÅÓÕÁÔÕȱ ɉÌ Cor. 13:5, TLB). Mungkin kita perlu mengevaluasi kemarahan kita saat kita 
melihat anak kita berespon pada kita dengan kasar. 
 
Ȱ4ÁÐÉ ÍÅÒÅËÁ ÂÉÓÁ ÓÁÎÇÁÔ ÍÅÎÊÅÎÇËÅÌËÁÎȢȱ 9Áȟ ÄÁÎ ËÉÔÁ ÐÅÒÌÕ ÍÅÎÇÁËÕÉ ËÁÌÁÕ ËÁÓÉÈ ËÉÔÁ 
tidak cukup, itu bisa menipis dan akhirnya meledak. Maka itu kita perlu menyerahkan 
kehendak kita pada Kristus dan membiarkan RohNya menyatakan kasihnya melalui kita. 
Produk alami dari hidup yang dipenuhi Roh adalah kasih dari Tuhan (Gal. 5:22). Setelah itu 
kita dimampukan untuk menyatakan kasih kita pada anak kita bahkan saat mereka 
bertingkah seperti anak kecil. Dan mereka akan mampu tenang dalam kasih kita dan 
bertumbuh daripada membuang tenaga mereka untuk mendapat perhatian kita atau 
membangun nilai diri mereka dengan hal lain. Dan kita akan mulai mengalami sukacita 
Tuhan terhadap anak kita. 
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Lakukan Seperti yang Aku Lakukan  
Kenapa sebagian anak yang dibesarkan dalam keluarga Kristen 
benar-benar berbalik pada Yesus Kristus, benar-benar hidup 
dalamnya, dan membagikannya dengan orang lain, sementara 
anak lain dilingkungan yang sama jatuh kerohaniannya selama 
masa remaja mereka? Semua rutinitas gereja menjadi candu 
bagi mereka dan mereka tidak bisa peka tentang Tuhan. Ini 
pertanyaan yang kompleks dan sudah lama merupakan 
pergumulan pemimpin Kristen. Tentu saja ada banyak factor 
yang terlibat disetiap kasus. Tidak ada satu jawaban untuk 
semua masalah. Tapi ada satu hal yang terus muncul dalam 

hubungan saya dengan keluarga Kristen dan pemimpin pemuda, dan saya tidak bisa 
melarikan diri dari pentingnya hal itu. Itu merupakan kebenaran yang dinyatakan dalam 
Galatians 6:7-8ȡ Ȱ*ÁÎÇÁÎ ÓÅÓÁÔȦ !ÌÌÁÈ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÉÁÒËÁÎ ÄÉÒÉ-Nya dipermainkan. Karena apa 
yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya. Sebab barangsiapa menabur dalam 
dagingnya, ia akan menuai kebinasaan dari dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam 
2ÏÈȟ ÉÁ ÁËÁÎ ÍÅÎÕÁÉ ÈÉÄÕÐ ÙÁÎÇ ËÅËÁÌ ÄÁÒÉ 2ÏÈ ÉÔÕȱ ɉ4,"ɊȢ 
 
Menuai apa yang kita tabur berlaku dalam setiap kehidupan kita, tapi salah satunya adalah 
hubungan kita dengan anak kita. Kita akan menuai apa yang kita tabur dalam mereka. Dan 
sayangnya, apa yang kita tuai dalam mereka tidak hanya bagaimana kita memperlakukan 
mereka atau apa yang kita katakan pada mereka, tapi bagaimana kita belaku dihadapan 
mereka. Dengan kata lain, kita tidak bisa mengharapkan anak kita melampaui kita dalam 
hal rohani atau menjadi lebih daripada kita. Itu menjadi tanggung jawab kita untuk menjadi 
teladan dihadapan mereka sesuai dengan harapan kita pada mereka. 
 
Inilah cara Model Orangtua memperlakukan kita. Saat dia mengatakan apa yang 
ÓÅÈÁÒÕÓÎÙÁ ËÉÔÁ ÌÁËÕËÁÎȟ ÄÉÁ ÍÅÍÂÕÁÔ ÓÔÁÎÄÁÒ ÄÁÒÉ ÔÅÌÁÄÁÎÎÙÁ ÓÅÎÄÉÒÉȢ ȰÔÅÔÁÐÉ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ 
kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah 
ÍÅÍÁÎÇÇÉÌ ËÁÍÕȟ ÓÅÂÁÂ ÁÄÁ ÔÅÒÔÕÌÉÓȡ +ÕÄÕÓÌÁÈ ËÁÍÕȟ ÓÅÂÁÂ !ËÕ ËÕÄÕÓȢȭȱ ɉ1 Peter 1:15-16, 
TLB). Kekudusannya memberikannya hak untuk memerintahkan hal yang sama pada kita. 
Kita mungkin sedikit tidak mau jika dia memerintahkan sesuatu yang lebih dari yang 
ditunjukannya. Tapi sebaliknya, dia membuat pola yang sempurna bagi kita untuk 
ÄÉÔÅÌÁÄÁÎÉȢ 4ÕÈÁÎ 9ÅÓÕÓ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÐÅÎÄÅËÁÔÁÎ ÙÁÎÇ ÓÁÍÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÍÕÒÉÄÎÙÁȢ ȰÓÅÂÁÂ 
Aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti 
ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ +ÕÐÅÒÂÕÁÔ ËÅÐÁÄÁÍÕȢȱ ɉJohn 13:15, TLB). Dia menetapkan suatu standar yang 
tinggi karena dia tahu kita tidak bisa melampaui yang sudah ÄÉÔÅÔÁÐËÁÎȢ Ȱ!ËÕ ÂÅÒËÁÔÁ 
ËÅÐÁÄÁÍÕȡ 3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÈÁÍÂÁ ÔÉÄÁËÌÁÈ ÌÅÂÉÈ ÔÉÎÇÇÉ ÄÁÒÉ ÐÁÄÁ ÔÕÁÎÎÙÁȱ ɉJohn 
13:16a, TLB). Jika kita memperlakukan anak kita seperti Tuhan memperlakukan kita, kita 
harus menetapkan suatu teladan untuk semua yang kita inginkan mereka lakukan. 

Teladan yang buruk dihadapan anak kita akan berdampak pada generasi 
mendatang. Tuhan pengampun dan belas kasih, tapi dia memperingatkan bahwa 
anak-anak akan merasakan dampak dosa orangtuanya 3 sampai 4 generasi (Num. 
14:18). Apakah itu berarti bahwa Tuhan meletakan kutuk pada 3 sampai 4 generasi, 
atau itu sesuatu yang diberikan melalui keturunan sehingga mengutuk mereka? 
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Saya pikir tidak demikian. Tapi dosa menciptakan suatu keadaan tertentu dalam 
keluarga, secara psikologi dan rohani, suatu keadaan yang berdampak pada 
karakter anak kita. Saat mereka menikah, mereka mungkin akan menciptakan 
lingkungan keluarga yang sama seperti yang mereka alami saat mereka bertumbuh 
dan melihat dosa yang kita perbuat, bersama dengan akibat-akibat tidak baik 
lainnya. 

 
Sebenarnya, keluarga yang mereka buat mungkin lebih buruk dari kita. Saya bisa melihat 
itu sebagai keluarga Kristen dimana orangtua bertengkar setiap waktu. Hanya sedikit 
sekali kasih seperti Kristus yang ditunjukan pada anak mereka. Tuhan Yesus tidak diijinkan 
memainkan peran yang penting dalam kehidupan keluarga mereka dan hal dimana Kristus 
sering disebut adalah saat mereka mengkritik orang Kristen lain. Tapi didepan teman-
ÔÅÍÁÎ +ÒÉÓÔÅÎȟ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÎÊÁÇÁ ÍÕËÁ ȰÏÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÙÁÎÇ ÂÁÉËȱ !ÎÁË ÍÅÒÅËÁ 
melihat kemunafikan itu, memutuskan itu bukan untuk mereka, menolak Kekristenan, dan 
membangun keluarga sekuler saat mereka menikah. Saya bertanya berapa banyak generasi 
yang akan terkena dampak dosa orangtua itu? Tuhan berkata setidaknya 3 sampai 4 
generasi. Dan tidak ada jaminan bahwa walaupun ada seseorang kemudian mengenal 
Kristus dan membalikan hal itu. Jika itu terjadi, itu seluruhnya anugrah Tuhan. 
 
Sekarang waktunya untuk menghentikannya, waktu untuk menyerahkan diri kita untuk 
dikontrol oleh Roh Kudus dan menjadi seperti apa yang dikehendaki Tuhan, waktu untuk 
mulai membentuk teladan seperti Kristus didepan anak kita dan memperbaiki setiap 
kerusakan yang mungkin sudah terjadi. Nabi Yesaya berseru pada orang-orang dimasanya 
agar hati mereka kembali pada Tuhan. Dia membuat janji yang indah ini jika mereka mau 
ÂÅÒÂÁÌÉËȡ Ȱ%ÎÇËÁÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎ ÒÅÒÕÎÔÕÈÁÎ ÙÁÎÇ ÓÕÄÁÈ ÂÅÒÁÂÁÄ-abad, dan akan 
memperbaiki dasar yang diletakkan oleh banyak keturunan. Engkau akan disebutkan "yang 
memperbaiki tembok yang tembus", "yang membetulkan jalan supaya tempat itu dapat 
dihuni".( Isa. 58:12, KJV). Dia terutama menunjuk pada membangun kembali tembok dan 
jalan Yerusalem, tapi kita tidak boleh kehilangan aplikasi rohaninya. Jika orangtua yang 
percaya mau menyerahkan dirinya pada Tuhan dan melakukan kehendakNya, mereka dan 
anak mereka akan mampu memperbaiki kerusakan banyak generasi dan mendapat 
ÓÅÂÕÔÁÎ ȰÙÁÎÇ ÍÅÍÂÅÔÕÌËÁÎ ËÅÔÕÒÕÎÁÎȟȱ ÄÁÎ ȰÙÁÎÇ ÍÅÍÂÅÔÕÌËÁÎ ÊÁÌÁÎ ÓÕÐÁÙÁ ÉÔÕ ÄÁÐÁÔ 
ÄÉÈÕÎÉȢȱ 
 
Kita tidak bisa menyelesaikan penurunan keluarga Kristen. Keluarga kita bisa berbeda. 
Tuhan tidak akan menerima ÁÌÁÓÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉȟ ȰÔÁÐÉ ÉÔÕ ÃÁÒÁ ÓÁÙÁ ÄÉÂÅÓÁÒËÁÎȟȱ ÁÔÁÕ ȰÉÔÕ ÃÁÒÁ 
ÁÙÁÈ ÄÁÎ ÉÂÕ ÍÅÍÐÅÒÌÁËÕËÁÎ ÓÁÙÁȢȱ *ÉËÁ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ËÉÔÁ ÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕ ÓÁÌÁÈȟ ËÉÔÁ ÐÅÒÌÕ 
mengubahnya. Saat kita berbalik pada Tuhan dalam penyerahan dan kepercayaan, dia akan 
menolong kita memperbaiki apa yang sudah hancur dan memperbaiki jalan supaya itu 
dapat dihidupi. Generasi yang berikutnya akan berterima kasih pada kita untuk itu. 
 
Ada beberapa perkataan lama yang sering diulang-ulang bahwa sebagian dari kita mampu 
melewati waktu-waktu itu: salaÈ ÓÁÔÕÎÙÁȟ ȰÔÉÎÄÁËÁÎ ÂÉÃÁÒÁ ÌÅÂÉÈ ËÅÒÁÓ ÄÁÒÉ ÐÅÒËÁÔÁÁÎȱȠ 
ÙÁÎÇ ÌÁÉÎÎÙÁȟ Ȱ!ÎÄÁ ÂÉÃÁÒÁ ÔÅÒÌÁÌÕ ËÅÒÁÓ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÓÁÙÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒÎÙÁȢȱ )ÔÕ 
semua tidak ditemukan dalam Alkitab, tapi pemikiran itu jauh dari Alkitab. Rasul Paulus 
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ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ*ÁÄÉÌÁÈ ÐÅÎÇÉËÕÔËÕȟ ÓÁÍÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ÁËÕ ÊÕÇÁ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÇÉËÕÔ +ÒÉÓÔÕÓȱ ɉ1 Cor. 11:1, 
4,"ɊȢ +ÅÐÁÄÁ ÙÁÎÇ ÌÁÉÎ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ$ÁÎ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ËÁÍÕ ÐÅÌÁÊÁÒÉ ÄÁÎ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ 
kamu terima, dan apa yang telah kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat padaku, 
ÌÁËÕËÁÎÌÁÈ ÉÔÕȢ -ÁËÁ !ÌÌÁÈ ÓÕÍÂÅÒ ÄÁÍÁÉ ÓÅÊÁÈÔÅÒÁ ÁËÁÎ ÍÅÎÙÅÒÔÁÉ ËÁÍÕȢȱ ɉPhil. 4:9, TLB). 
Saya bertanya jika kita bisa mengatakan hal itu pada anak kita. Salah satu kata-kata basi 
ÙÁÎÇ ÓÅÒÉÎÇ ÍÅÎÃÅÒÍÉÎËÁÎ ÐÅÎÄÅËÁÔÁÎ ËÉÔÁ ÔÁÐÉ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÄÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÁÔÁÓȟ ȰÌÁËÕËÁÎ 
ÓÅÐÅÒÔÉ ÙÁÎÇ ÁËÕ ËÁÔÁËÁÎȟ ÔÉÄÁË ÓÅÐÅÒÔÉ ÙÁÎÇ ÁËÕ ÌÁËÕËÁÎȢȱ 3ÅÔÁÎ ÐÁÓÔÉ ÙÁÎÇ 
menginsiprasikan hal itu, dan jika kita terus menggunakannya, kita bisa memastikan anak 
kita akan menjadi lebih memberontak. 
 
0ÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÁÓÔÏÒ ÍÕÄÁȟ 0ÁÕÌÕÓ ÍÅÎÕÌÉÓȟ ȰȣȢȢ*ÁÄÉÌÁÈ ÔÅÌÁÄÁÎ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ-orang percaya, 
dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam 
ËÅÓÕÃÉÁÎÍÕȱ ɉ1 Tim. 4:12, NASB). Dia tahu jemaat dimana Timotius ada tidak mau 
mendengarkan dia jika mereka tidak melihat hidupnya merupakan teladan dari 
perkataannya. Prinsip yang sama dihubungkan dengan orangtua dan anak. Kita seharusnya 
ÂÉÓÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰÌÁËÕËÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ËÁÔÁËÕȟ ÄÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÐÅÒÂÕÁÔÁÎËÕȢȱ $ÁÎ ÁÎÁË-anak bisa 
melihat kepalsuan yang ada. 
 
Sebagai contoh, kita ingin anak kita supaya baik. Kita mengajar mereka untuk bicara sopan 
kepada orang lain. Tapi mereka mungkin mendengar kita bicara tidak baik pada teman 
kita, atau mendengar kita bicara tidak sopan satu sama lain atau kepada mereka. Mereka 
mungkin melakukan seperti yang kita lakukan daripada yang kita katakana. Kita mengajar 
anak kita untuk jujur. Tapi saat kita sÅÍÕÁ ÁÎÔÒÉ ÔÉËÅÔ ÐÅÒÔÕÎÊÕËÁÎȟ ËÉÔÁ ÂÅÒËÁÔÁ ȰËÁÔÁËÁÎÁ 
ËÁÌÁÕ ËÉÔÁ ÈÁÎÙÁ ρρ ÏÒÁÎÇȢȱ !ÔÁÕ ÍÅÒÅËÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ËÉÔÁ ÍÅÍÂÁÈÁÓ ÂÅÔÁÐÁ ËÉÔÁ 
berhasil menipu penjual tiket itu walau kita tahu itu melanggar hukum. Dan kita tidak bisa 
mempersalahkan orang lain selain diri sendiri saat kita melihat mereka berbohong atau 
menipu. 
 
Kita mengajar mereka untuk tidak menipu. Tapi kita menyombongkan diri karena petugas 
pasar mengembalikan uang lebih dan kita tidak mengembalikan uang itu pada pemilik 
sebenarnya. Dan anak kita mulai percaya kalau mencuri itu diperbolehkan dalam keadaan 
tertentu. 
 
Kita ingin anak kita belajar bahwa merengek tidak bisa membuat mereka mendapatkan apa 
yang diinginkan. Tapi kita sering merengek pada mereka saat mereka tidak menyenangkan 
kita, dan kita mungkin merengek pada sesama saat keadaan jadi lain. Jadi mereka akan 
terus merengek selama masa kanak-kanak dan masa muda mereka. Dan mereka akan 
melakukan itu saat mereka menikah, dan siapa yang tahu berapa banyak orang yang akan 
merasa menderita karena teladan kita yang buruk? 
 
Ilustrasi tentang itu sangat banyak. Kita mengajarkan mereka bahwa Tuhan akan 
memenuhi kebutuhan mereka, kekawatiran tidak mendapat tempat dalam kehidupan 
orang Kristen. Tapi kita khawatir menjadi sakit saat ada masalah dan mencari ketenangan 
melalui obat-obat. Kita mencoba mengajarkan mereka untuk mendengar kita saat kita 
bicara. Tapi kita sering terlalu sibuk untuk bisa memperhatikan apa yang mereka katakan. 
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Seringkali kita berteriak pada mereka saat kita menyuruh mereka untuk memelankan 
suara, atau meminta mereka merapikan barang saat barang kita berserakan dimana-mana. 
Seorang wanita menceritakan kalau orangtua mereka membersihkan mulut mereka 
ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÂÕÎ ËÁÒÅÎÁ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÇÏÌÌÙȱ ÁÔÁÕ ȰÇÅÅȱ ËÅÔÉËÁ ÄÉÁ ÍÁÓÉÈ ËÅÃÉÌȢ 4ÁÐÉ ÄÉÁ 
mendengar lewat dinding kalau mereka saling memaki. Seperti anda bayangkan, 
permasalahan emosinya pasti sangat besar. 
 
Kita ingin anak kita menepati janji, tapi janji kita pada mereka sangat tidak berarti. Kita 
mendorong mereka untuk tidak materialistic, tapi mereka mendengar kita mengeluh 
tentang rumah yang kecil, mobil yang kurang baik atau pakaian yang kurang bermodel. Kita 
mengatakan kalau mereka harus berjalan dengan Tuhan, tapi mereka sedikit melihat kita 
memberikan waktu untuk Firman dan doa. Kita mengajarkan mereka pentingnya bersama 
umat Tuhan hari minggu. Tapi kita tinggal dirumah untuk alasan sepele, atau mungkin 
pergi mendaki dan memancing selama kebaktian. Sebagai orang percaya kita ingin mereka 
memperhatikan kebutuhan dunia yang terhilang ini, tapi kita sendiri jarang menyebut 
tentang misionaris atau berdoa bagi mereka dalam keluarga. 
 
Jika kita ingin anak kita menjadi seperti keinginan Tuhan, maka kita harus menunjukan 
teladan. Kegagalan kita terhadap hal ini sangat menyedihkan, tapi ada yang lebih 
menyedihkan, yaitu kita tidak mau mengakuinya. Sering kita berkeras bahwa tidak ada 
yang salah dengan cara hidup kita atau teladan yang kita buat. Dan ketidakjujuran terhadap 
diri kita menjadi sumber kehancuran kita. Anak-anak bisa melihat melalui kemunafikan itu, 
dan itu menghancurkan mereka. 
 
-ÕÎÇËÉÎ ËÉÔÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÙÅÂÕÔ ÍÁÓÁÌÁÈ ÄÁÓÁÒÎÙÁ ÓÅÂÁÇÁÉ ȰÒÕÔ #ÈÒÉÓÔÉÁÎÉÔÙȢȱ 2ÕÔ #ÈÒÉÓÔÉÁÎÓ 
mungkin orang percaya dalam tingkat yang belum dewasa atau mereka hanya tahu kosa 
kata Kristen tanpa tahu maknanya. Walau begitu mereka tetap menjaga rutinitas, pola 
keagamaan yang harus mereka lakukan. Mereka datang kegereja secara rutin ɀmungkin 
tidak sesering yang seharusnya, tapi cukup sering untuk tetap menjaga image yang baik. 
Mereka memberi uang pada gereja ɀmungkin tidak sebanyak yang seharusnya, tapi cukup 
untuk meyakinkan orang lain mereka benar-benar tulus memberikannya pada Kristus. 
Mereka mungkin menerima tanggung jawab dalam gereja; bagi mereka pekerjaan gereja 
penting. Tapi dengan sistematik dan dengan ahli mereka menutupi kesalahan, dosa, 
pergumulan, cobaan, kelemahan, ketegangan, dan konflik, yang bisa menghancurkan image 
ȰÏÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÙÁÎÇ ÂÁÉËȱ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÍÅÒÅËÁ ÔÕÎÊÕËÁÎȢ -ÅÒÅËÁ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÉËÍÁÔÉ 
kehadiran Kristus secara hidup, atau membiarkan Dia mengontrol setiap detil hidup 
mereka. Dia hanya menjadi Juruselamat hari minggu, tapi mereka mencoba dengan 
sungguh-sungguh membuat orang lain berpikir Dia nyata bagi mereka. 
 
Mereka mungkin marah-marah disepanjang jalan menuju gereja. Tapi saat mereka turun 
dari mobil mereka meletakan senyum hari minggu mereka dan menyapa orang lain dengan 
suara suci hari minggu mereka. Dan anak-ÁÎÁË ÂÅÒÐÉËÉÒÁȟ ȰÉÔÕ ÔÉÄÁË ÂÅÎÁÒȢ 4ÕÈÁÎ ÔÉÄÁË 
ÂÅÎÁÒȢ $ÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÕÁÔ ÐÅÒÂÅÄÁÁÎ ÄÁÌÁÍ ÃÁÒÁ ÈÉÄÕÐ ÍÅÒÅËÁȢ )ÎÉ ÈÁÎÙÁ ÐÅÒÍÁÉÎÁÎȢȱ 
Kemudian mereka melihat ketidakbahagiaan hidup orangtua mereka, rutinitas yang 
membosankan selama satu minggu ɀbekerja, makan, membaca, berjalan, nonton TV, pergi 
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tidur, terus menerus, hari demi hari. Dan Yesus Kristus tidak ada bagian didalamnya. 
Mereka merasa bahwa orangtua mereka bekerja terus menerus karena mereka tidak bisa 
lain. Mereka mendengar tentang sukacita dan damai serta makna yang Yesus bawa; mereka 
mungkin mendengar orangtua mereka memberikan kesaksian tentang itu digereja. Tapi 
mereka lebih tahu. Mereka melihat bagaimana orangtuanya hidup. 
 
Jadi anak-anak sering melakukan salah satu dari ini ɀmereka membuang semuanya, dan 
secara terbuka menolak Kekristenan, atau mereka menjadi kosong dan sama seperti 
orangtua mereka. Sebagian bisa mengenal Kristus dan menjadi nyata! Bersyukur untuk itu. 
4ÁÐÉ ÍÅÒÅËÁ ÍÕÎÇËÉÎ ÍÉÎÏÒÉÔÁÓȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰËÅÎÁÐÁ ÇÅÒÅÊÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÂÕÁÔ 
sesuatu mengenai situasi itu? Kenapa gereja tidak menunjukan kepada mereka kalau 
Kristus itu nyata, kalau dia bisa membuat perbedaan cara ÏÒÁÎÇ ÈÉÄÕÐȩȱ -ÕÎÇËÉÎ ËÉÔÁ 
perlu mengingatkan kalau pastor, pemimpin pemuda, pengajar, dan pekerja gereja adalah 
ayah dan ibu dirumah kita masing-masing. Gereja kita tidak lebih baik dari rumah kita. 

 
!ÐÁ ÊÁ×ÁÂÁÎÎÙÁȩ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÍÕÎÇËÉÎ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÙÁȟ ÓÁÙÁ ÁËÁÎ jujur. 
Saya akan membuang semua kebiasaan baik, dan menjauhi gereja, 
memamerkan dosa saya kepada semua orang, dan membiarkan 
ÏÒÁÎÇ ÔÁÈÕ ËÁÌÁÕ 4ÕÈÁÎ ÔÉÄÁË ÎÙÁÔÁ ÂÁÇÉ ÓÁÙÁȢȱ 3ÁÙÁ ÍÅÎÇÅÎÁÌ 
orang yang sudah melakukan itu, tapi itu tidak menyelesaikan 
masalah. Kenyataannya, hanya mempersulit persoalan mereka dan 
menyebabkan anak mereka lebih memberontak. Setidaknya ada 4 
hal yang bisa menolong kita: 

 
1.  Mengenal Yesus Kristus dengan baik.  Ini membutuhkan waktu mempelajari Firman 

dan berdoa. Tapi kita harus melakukannya! Kehidupan Kekristenan kita tidak akan 
lebih dari itu kecuali Yesus Kristus menjadi teman kita, kecuali tujuan hidup kita 
adalah mengenal dia secara intim dan baik, seperti Paulus (Phil. 3:10). 

 
2.  Biarkan Yesus Kristus membentuk kita sekehendakNya.  Maka kita tidak harus 

berpura-pura lagi atau membuat orang lain mengira kita hebat dalam rohani. Kita akan 
menjadi anak Tuhan yang murni rendah hati. Kita harus mulai dengan menyerahkan 
diri kita kepada Yesus Kristus, kemudian bergantung padanya setiap saat untuk 
menolong kita menjadi sesuai kehendaknya. Tidak ada jalan lain untuk berubah secara 
signifikan. Kita bisa berbuat apa saja sampai kita bosan dengan kegagalan kita. Tapi 
saat kita memberikan hidup kita pada Yesus Kristus, dia menolong kita membuat 
perubahan yang diperlukan. 

 
3.  Biarkan Yesus Kristus terlibat dalam setiap detil kehidupan kita.  Inilah yang ingin 

kita ajarkan pada anak kita (lihat bab berikut) tapi kita harus melakukannya lebih 
dulu. Kristus tertarik akan setiap segi kehidupan kita, dan kita perlu membagi setiap 
hal dengan dia. Dia ingin kita mengetahui kehadirannya setiap saat, mencari 
hikmatnya dalam setiap keputusan, bicara padanya tentang setiap hal, dan membuat 
dia menjadi bagian dalam setiap percakapan anda. Hasilnya merupakan jawaban doa 
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dan kenyataan bimbingan Tuhan sehingga kita bisa memperlihatkan pada anak kita 
bertapa luarbiasa Tuhan itu. 

 
4.  Jujur terhadap kesalahan kita.  Kita memiliki nature dosa, dan ada saat dimana itu 

mengontrol hidup kita. Kita mungkin kehilangan kesabaran terhadap anak kita atau 
menjadi aneh dan pemarah bagi mereka. Jangan takut mengakuinya. Jika kita 
bertindak egois, tidak seperti Kristus, maka kita berhutang maaf pada mereka. 
Perintah untuk mengakui kesalahan kita pada sesama didalamnya juga anak-anak kita 
(James 5:16ɊȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇ ÐÒÏÔÅÓȟ ȰÔÁÐÉ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÎÇÈÁÎÃÕÒËÁÎ ËÅÐÅÒÃÁÙÁÁÎ 
ÍÅÒÅËÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÓÁÙÁȢȱ 4ÉÄÁË ÉÔÕ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÔÅÒÊÁÄÉȢ -ÅÒeka sudah tahu kita berdosa. 
Menolak mengakuinya merupakan hal yang menghancurkan kepercayaan itu. 
Mengakui kesalahan kita akan membangun kepercayaan dan rasa hormat serta 
mendekatkan kita dengan mereka. 

 
Saya ingat pernah memarahi salah satu anak laki-laki saya karena hal yang diperbuatnya, 
kemudian menyadari kalau saya sudah berlebihan. Saat saya mengatakan padanya saya 
ÓÕÄÁÈ ÓÁÌÁÈȟ ÄÉÁ ÍÅÌÅÔÁËÁÎ ÔÁÎÇÁÎÎÙÁ ÄÉÂÁÈÕ ÓÁÙÁ ÄÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÔÉÄÁË ÁÐÁ-apa. Tidak ada 
ÙÁÎÇ ÓÅÍÐÕÒÎÁȢȱ 3ÁÙÁ ÓÕÄÁÈ ÔÁÈÕ ÉÔÕȟ ÔÁÐÉ ÐÅÎÇÁÌÁÍan itu mendatangkan kedekatan. Hal 
itu terjadi tidak hanya sekali tapi lebih sedikit dari sebelumnya. 
 
Mengakui kesalahan kita juga mendorong anak kita untuk jujur terhadap hal itu, daripada 
berpura-pura. Dan bukankah ini yang kita doakan dan usahakan? Biarlah Tuhan menolong 
kita membuka hati kita dihadapannya, kemudian dengan jujura dan terbuka mengakui 
kesalahan kita pada sesama. Itu akan membuka komunikasi dengan anak kita dan 
membangun ikatan yang kuat sehingga setan tidak bisa menghancurkannya. 
 
Salah satu peringatan yang harus dinyatakan sebelum menyelesaikan pembahasan ini. 
Teladan orangtua yang buruk bukan satu-satunya alasan anak menjadi tersesat. Ada 
banyak factor lain, setidaknya kekerasan hati anak. Kita perlu hati-hati menyalahkan 
orangtua karena anak mereka yang memberontak. Daripada kita menghindari mereka dan 
mengkritik, mereka perlu persahabatan kita yang penuh kasih, dukungan simpatik, dan 
berdoa dengan setia. 
 
Pedoman Utama 
Tujuan kita sebagai orangtua Kristen adalah menghasilkan manusia yang dewasa rohani, 
siap melayani Tuhan kemanapun Tuhan arahkan. Kita mengusahakan tujuan itu dengan 
mengasihi anak kita seperti Tuhan mengasihi kita melalui teladan seperti Kristus untuk 
diikuti mereka. Tapi kita baru mulai. Langkah berikut lebih penting, dan dinyatakan 
ÍÅÌÁÌÕÉ ÐÅÒÉÎÔÁÈ ÂÁÇÉ 4ÉÍÏÔÉÕÓȡ Ȱ4ÅÔÁÐÉ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ ÅÎÇËÁÕ ÔÅÔÁÐ ÂÅÒÐegang pada 
kebenaran yang telah engkau terima dan engkau yakini, dengan selalu mengingat orang 
yang telah mengajarkannya kepadamu. Ingatlah juga bahwa dari kecil engkau sudah 
mengenal Kitab Suci yang dapat memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada 
keselamatan oleh iman kepada Kristus Yesus. Segala tulisan yang diilhamkan Allah 
memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki 
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kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran. Dengan demikian tiap-tiap manusia 
kepunyaan !ÌÌÁÈ ÄÉÐÅÒÌÅÎÇËÁÐÉ ÕÎÔÕË ÓÅÔÉÁÐ ÐÅÒÂÕÁÔÁÎ ÂÁÉËȱ ɉ2 Tim. 3:14-17, NIV). 
 
Pernyataan terakhir menggambarkan manusia yang ingin kita hasilkan ɀseorang manusia 
berTuhan yang diperlengkapi untuk setiap pekerjaan baik. Bagaimana seorang anak bisa 
dibentuk seperti itu? Menurut bagian ini, itu dibangun dari Firman Tuhan kedalam 
hidupnya dari sejak kecil. Jika kita ingin anak kita menjadi seperti Tuhan ingin, kita harus 
mengajarkan mereka Alkitab. Bapa kita disurga mendorong anaknya untuk mendengar 
Firmannya (1 Pet. 2:2). Dan orangtua yang mengenalnya akan melakukan hal yang sama 
kepada anak mereka. 
 
Kita mengalami penghilangan Alkitab dari sekolah umum, tapi Tuhan tidak pernah 
memberikan sekolah umum system yang bertanggung jawab mengisi Firmannya kedalam 
hati dan hidup anak kita. Dia memberikan itu pada kita, orangtua mereka. Prinsip itu 
dibentuk diawal hubungan Tuhan dengan Israel dan tidak pernah dÉÇÁÎÔÉËÁÎȢ Ȱ$ÅÎÇÁÒÌÁÈȟ 
hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa! Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan 
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu. Apa yang 
kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila 
engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau 
ÂÅÒÂÁÒÉÎÇ ÄÁÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÅÎÇËÁÕ ÂÁÎÇÕÎȢȱ ɉDeut. 6:4-7, TLB). 
 
Sayangnya, Alkitab tidak dibuka sampai hari minggu disebagian besar keluarga Kristen. 
Orangtua telah memutuskan untuk membiarkan sekolah minggu dan gereja yang membuat 
Alkitab menjadi bagian penting dalam hidup anak mereka. Tapi sekolah minggu dan gereja 
hanya menemui anak-anak 2 atau 3 jam dari 168 jam seminggu. Bahkan jika guru kita 
merupakan orang yang paling ahli dimuka bumi dalam menghubungkan prinsip Firman 
Tuhan kedalam hidup anak kita, waktu yang ada tidak bisa dibandingkan dengan waktu 
dimana pengaruh lain membentuk hidup mereka. Jika kita ingin anak kita dewasa secara 
rohani dan diperlengkapi penuh untuk melayani Yesus Kristus, kita perlu menambah 
pengajaran Alkitab didalam rumah. Walau sebagian mungkin menghindari tanggung jawab 
ini dengan berkeras mereka tidak dibawah hukum, PB menasihati para bapak untuk 
membesarkan anak mereka dalam perintah Tuhan menunjukan prinsip itu tidak pernah 
diganti (Eph. 6:4). 
 
Sepertinya orangtua memperhatikan hampir semuanya keculai hal paling penting dalam 
mendidik anak. Mereka memberikan uang yang banyak untuk memberi mereka pakaian 
yang bagus; mereka tidak ingin anak mereka berbeda dari anak lainnya. Mereka mencoba 
menyediakan makanan terbaik dan tempat tinggal, dan sebagian besar dari kita memiliki 
lebih dari kebutuhan. Tidak ada biaya yang terlalu besar untuk mengkoreksi cacat fisik ɀ
gigi yang rusak, kulit yang berminyak, atau bisul. Mereka berusaha keras mendapatkan 
pendidikan secular yang terbaik. Tapi mereka mengabaikan satu hal yang bisa membuat 
anak mereka menjadi umat Tuhan, yaitu mengalami pengenalan FirmanNya. Tidak heran 
banyak orang muda Kristen kurang tertarik dalam hal rohani dan kurang kekuatan untuk 

http://www.bible.org/page.php?page_id=3787
http://www.bible.org/page.php?page_id=3787
http://www.bible.org/page.php?page_id=3787
http://www.bible.org/page.php?page_id=3787


http://www.bible.org/language.php  

 
 

 

25 KEPERCAYAAN DIRI ANAK DAN BAGAIMANA MEREKA BERTUMBUH                                         Richard L. Strauss                                                                  
© The Biblical Studies Foundation 

 

menolak godaan dimasa ini. BIsa dimengerti bahwa sangat sedikit yang masuk keladang 
Tuhan dan sebagian telah keluar sama sekali. 
 
Kenapa kita sangat tidak peduli tentang hal ini? Suatu petunjuk mungkin bisa ditemukan 
ÄÁÌÁÍ ÂÁÇÉÁÎ ÕÔÁÍÁ 0,Ȣ Ȱ!ÐÁ ÙÁÎÇ ËÕÐÅÒÉÎÔÁÈËÁÎ ËÅÐÁdamu pada hari ini haruslah engkau 
ÐÅÒÈÁÔÉËÁÎȢȱ ɉDeut. 6:6). Firman harus mendapat tempat utama dalam hati dan pikiran kita 
sebelum kita memberikannya pada anak kita. Kita tidak bisa mengajar mereka apa yang 
tidak kita miliki, apa yang tidak kita buat menjadi bagian dari pengalaman kita. Kita tidak 
bisa menunjukan mereka bagaimana Firman berhubungan dengan masalah, keputusan, 
motif, tujuan dan prilaku mereka jika kita tidak pernah belajar menghubungkan itu dengan 
diri kita. Tetapkanlah teladan sekarang sebelum anak kita memulainya dengan hubungan 
kita dengan Tuhan dan Firmannya. 
 
Seberapa penting Yesus Kristus dalam kehidupan anda sehari-hari? Berapa setia anda 
menjalankan prinsip Firman dalam kehidupan sehari-hari? Kita harus menjalankan Firman 
itu, menjadi bagian dalam pikiran dan mengatur gaya hidup kita. Kemudian kita baru layak 
ÍÁÊÕ ÁÙÁÔ ÓÅÌÁÎÊÕÔÎÙÁ ÄÁÎ ÍÅÎÇÁÊÁÒËÁÎ ÉÔÕ ÐÁÄÁ ÁÎÁË ËÉÔÁȢ 0ÅÒÔÁÎÙÁÁÎÎÙÁȟ ȰÁÐÁËÁÈ ÁÎÄÁ 
ÓÕÄÁÈ ÓÉÁÐ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁÎÊÕÔËÁÎÎÙÁȩȱ -emutuskan untuk membuat Alkitab menjadi 
pembimbing utama dalam hidup anda. Tanyakan Tuhan untuk memberikan anda rasa 
lapar akan FirmanNya sehingga itu menjauhkan anda dari hal yang kurang penting yang 
tidak memberi dampak bernilai bagi hidup anda. Kemudian anda siap menjadikan Firman 
menjadi bagian penting dalam hidup anak anda. 
 
Kemudian dimana kita akan mulai? Satu Firman penting tentang memberikan waktu untuk 
berkumpul bersama keluarga dan membicarakan kebenaran itu. Kita sering menyebutnya 
ibadah keluarga. Ini seperti dalam Deuteronomy 6:7ȡ ȰÈÁÒÕÓÌÁÈ ÅÎÇËÁÕ ÍÅÎÇÁÊÁÒËÁÎÎÙÁ 
berulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di 
rumahmu . . Ȣȱ ɉ4,"ɊȢ +ÉÔÁ ÂÉÓÁ ÍÅÍÂÁÙÁÎÇËÁÎ ËÅÌÕarga Yahudi duduk bersama dirumah, 
membagikan pengajaran yang sudah Tuhan nyatakan pada mereka melalui Musa, 
mengulangi kesetiaan Tuhan pada mereka selama ini dan saling mengingatkan akan 
tanggung jawab masing-masing padaNya. 
 
Ȱ/Èȟ ÔÁÐÉ ËÉÔÁ ÔÉÄÁË ÍÅÍÉÌÉËÉ ÉÔÕ ÄÉÒÕÍÁÈ ËÁÍÉȢȱ 3ÁÔÕ ÓÕÒÖÅÙ ÍÅÎÕÎÊÕËÁÎ ËÅÎÙÁÔÁÁÎ ÂÁÈ×Á 
kurang dari 15 persen keluarga Kristen injili secara teratur mengadakan ibadah keluarga. 
Mungkin anda bagian dari 85 persen yang mengabaikannya dan alasanmu adalah 
kurangnya waktu. Itu alasan yang paling popular. Tapi sebagian besar kita memiliki waktu 
untuk melakukan apa yang kita inginkan. Apa yang perlu kita lakukan adalah memasukan 
ibadah keluarga didaftar prioritas teratas. Mungkin alasan anda menjadi sulit 
mengumpulkan seluruh anggota keluarga disaat dan tempat yang sama. Sebagian keluarga, 
keluar disaat yang berlainan pada pagi hari, jadi setiap orang mengambil makan pagi 
mereka masing-masing dan pergi. Setiap orang berlari kearah yang berlawanan setelah 
makan malam. Johnny punya pertandingan, , Betty memiliki band, Ayah ada pertemuan 
dewan, dan mama pergi kelingkaran misionaris. Tidak ada waktu untuk setiap orang 
berkumpul bersama. 
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Jika itu masalahnya, mungkin sudah saatnya mengevaluasi ulang cara hidup anda. Sangat 
mungkin bagi setiap anggota keluarga menjadi terlalu sibuk untuk kepentingan mereka 
sendiri. Tidak ada hari dimana ibadah keluarga tidak terganggu oleh kegiatan lain. Tidak 
ada perasaan bersalah mengenai itu. Dan waktu untuk melakukannya berbeda disetiap 
keluarga. Sebagian mampu berkumpul saat makan pagi. Bagi yang lain, setelah makan 
malam. Waktu tidur mungkin satu-satunya kesempatan bagi beberapa keluarga. 
Maksudnya, temukan waktu yang paling baik. 
 
Mungkin sebagian orang belum pernah mencoba ibadah keluarga karena mereka tidak 
tahu melakukan apa. Mungkin kita bisa menawarkan beberapa usulan. Semua elemen ini 
tidak harus dilakukan bersamaan setiap berkumpul, tapi ada beberapa hal yang harus 
dilakukan: 
 
1.  Membaca Alkitab.  Ingat agar itu dimengerti oleh anak-anak. Tidak ada yang ajaib 

dalam mendengar perkataan dalam Alkitab jika itu tidak dimengerti. Gunakan 
terjemahan modern. Baca bagian Alkitab yang paling menolong kehidupan sehari-hari 
anda. Walau semua hal dalam Alkitab diinspirasi Tuhan dan bermanfaat, ada bagian 
yang lebih cocok bagi kehidupan hari itu. Sebagai contoh 1 Chronicles 1-11, tidak 
cocok untuk ibadah keluarga. 

 
Sangat menolong untuk mengingat suatu ayat penting setiap minggu, atau mengingat 
suatu bagian Alkitab dalam suatu jangka waktu. Pastikan untuk menjelaskan makna 
bagian itu dan aplikasikan itu pada anggota keluarga. Bahas bagaimana itu 
berhubungan dengan hidup anda dan perubahan apa yang perlu dibuat sebagai hasil 
mendengar Firman Tuhan. Itu akan mendorong anggota keluarga lain untuk 
melakukan hal yang sama. Sebagian keluarga membaca bagian Alkitab yang berupa 
cerita untuk memberikan fakta dalam pikiran anak-anak. Ini semua mungkin 
membutuhkan persiapan, Walau sebagian orang takut melakukannya, dan tidak ada 
harga yang terlalu besar melihat anak kita bertumbuh dalam pengenalan mereka akan 
Tuhan melalui FirmanNya. 

 
2.  Doa. Buatlah doa menjadi suatu yang berarti bagi anak anda. Tidak perlu doa yang 

panjang, terutama saat itu ada anak kecil. Bicara pada Tuhan seperti kepada teman 
yang tertarik terhadapa hal yang terjadi dalam keluarga. Bicara padanya tentang 
masalah yang anak hadapi, misionaris yang mereka ketahui, keluarga mereka, pastor, 
guru, dan teman-teman, terutama teman yang perlu mengenal Tuhan. Dan pastikan 
membahas doa itu kemudian saat itu sudah dijawab, bagaimana cara Tuhan menjawab 
doa itu. 

 
3.  Literatur lain.  Keragaman merupakan kunci untuk membentuk ibadah keluarga yang 

menarik dan memikat. Anda bisa menggunakan Alkitab dalam bentuk cerita, buku 
pengajaran Alkitab untuk anak kecil, atau buku cerita yang menggunakan situasi hidup 
modern untuk mengajarkan kebenaran Alkitab dan aplikasinya. Toko buku Kristen 
setempat memiliki banyak pilihan untuk itu. Anda bisa memberikan satu hari 
seminggu untuk memberikan cerita Kristen atau biografi seorang misionaris. Bacakan 
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surat misionaris secara teratur untuk mengenalkan anak dengan kebutuhan dunia. 
Dihari minggu anda bisa membahas aplikasi kotbah pendeta bagi hidup anda. Ada hari-
hari dimana anda gunakan seluruhnya untuk membagikan pentingnya suatu artikel 
majalah atau suratkabar dari sudut pandang Alkitab. Buat itu beragam dan anak anda 
selalu menantikan itu. 

 
4.  Musik.  Sebagian keluarga suka bernyanyi bersama. Itu mungkin suatu bencana bagi 

yang lain. Tapi jika anda tidak bisa melakukannya, nyanyikan beberapa hymne 
terkenal dari gereja atau padukan dengan pesan Alkitab sehingga menjadi ibadah yang 
berarti. Musik memiliki cara menjelaskan suatu pesan bagi jiwa, jadi pastikan pesan itu 
bermakna Alkitabiah. Bahkan jika anda kurang bisa menyanyikan itu, anda bisa 
memenuhi rumah anda dengan musik Kristen yang baik, menciptakan lingkungan 
rohani dan memasukan kebenaran kekal dalam hati anak anda. 

 
Sebagai tambahan bagi 4 elemen ibadah keluarga ini, ada beberapa usulan untuk 
memastikan ibadah keluarga dinikmati daripada menyakitkan. Tapi usahakan tetap santai 
dan informal. Hindari suasana kaku yang ditakuti anak-anak. Jika menyenangkan, anak 
anda akan melihat itu sebagai hal yang menyenangkan dalam hidup mereka dirumah. Jika 
menjemukan, itu bisa menghancurkan perjalanan mereka dengan Tuhan. Saya 
mengkonseling Stan dan Sally tentang masalah pernikahan mereka dan saya merasa ini 
disebabkan karena masalah rohani. Setelah beberapa pertanyaan muncul pernyataan 
mengejutkan dari Stan. Ȱ9Áȟ ËÁÍÉ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÉÂÁÄÁÈ ËÅÌÕÁÒÇÁ ÄÉÒÕÍÁÈ ËÁÍÉȢ !ÙÁÈ ÓÁÙÁ 
mengambil Alkitab, menyuruh setiap orang diam, kemudian masuk kebeberapa pasal 
ÓÅÂÅÌÕÍ ÄÉÁ ÂÅÒÔÅÎÇËÁÒ ËÅÍÂÁÌÉ ÄÅÎÇÁÎ ÉÂÕȢ 3ÁÙÁ ÍÅÍÂÅÎÃÉ ÓÅÔÉÁÐ ÍÅÎÉÔ ÄÉÓÁÁÔ ÉÔÕȢȱ 
)ÂÁÄÁÈ ËÅÌÕÁÒÇÁ ÈÁÒÕÓ ȰÄÉÉÎÇÉÎËÁÎȱ ÂÕËÁÎ ȰÄÉÓÕÒÕÈȱ ,ÅÂÉÈ ÂÁÉË ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ 
yang mengasikan satu kali seminggu daripada pengalaman membosankan setiap hari. 
 
Bersenang-senang tidak berarti tidak sungguh-sungguh. Jaga agar tetap relevan. Itu saat 
bicara tentang hal rohani, dan hal yang lain dari itu tidak dimasukan. Kadang anak 
mengembangkan kemampuan menyabotase ibadah keluarga. Jika mereka tidak ingin 
melakukan itu, mereka bisa menjadi pusing dan tidak sungguh-sungguh sehingga 
menghancurkan semuanya. Ketegasan diperlukan saat itu. 
 
Khususnya untuk kebaikan anggota muda, jaga agar tetap singkat ɀtidak terburu -buru, tapi 
direncanakan untuk pendek. Lima sampai 10 menit cukup kecuali ada hal dimana anak 
tertarik dan ingin ikut terus. Itu cukup sering terjadi dirumah kami, dan itu suatu berkat. 
Anak laki-ÌÁËÉ ÔÅÒÔÕÁ ÓÁÙÁ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÄÉÓËÕÓÉ ËÅÌÕÁÒÇÁ 3ÔÒÁÕÓÓ ÙÁÎÇ ÔÅÒËÅÎÁÌȱ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÈÁÌ 
yang paling diingat saat kecil. 
 
Jika ada perbedaan usia yang lebar antar anak dalam keluarga, mungkin lebih baik 
membuat penekanan berbeda bagi setiap usia anak disetiap harinya. Mengenai 
kepemimpinan, pola Alkitab menunjukan kalau tanggung jawab berada pada ayah (Eph. 
6:4). Jika dia seorang yang tidak percaya yang menolak untuk memimpin, ibu harus 
melakukannya. Tapi dalam kasus apapun, itu harus dimulai sekarang. Setiap keluarga 
Kristen perlu berkumpul bersama membahas Firman. 
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Sepuluh menit ibadah keluarga tidak bisa menjadi perpanjangan pendidikan keluarga 
tentang Firman. Kita perlu menggunakan setiap kesempatan untuk menunjukan kepada 
ÁÎÁË ËÉÔÁ ÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÈÕÂÕÎÇÁÎ &ÉÒÍÁÎ ÄÁÌÁÍ ÈÉÄÕÐ ÍÅÒÅËÁȟ ȰÁÐÁÂÉÌÁ ÅÎÇËÁÕ ÄÕÄÕË ÄÉ 
rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila 
ÅÎÇËÁÕ ÂÁÎÇÕÎȱ ɉDeut. 6:7, TLB). Yesus Kristus tertarik akan setiap detil hidup kita dan 
Firmannya berdampak disetiap segi kehidupan kita. Kita perlu membiarkan dia terlibat 
disetiap bagian kehidupan keluarga kita. Membawa masalah terkecil kepada dia dalam doa 
bersama keluarga, kapanpun, dimanapun, hal kecil seperti kehilangan pisau atau hasil yang 
rendah dalam kuis. Berterima kasih padanya untuk jawaban, apapun itu. Akui kebaikannya 
bersama selama waktu bermain keluarga. Cari hikmat dan anugrahnya saat krisis keluarga. 
Hubungkan Firman Tuhan dengan pengalaman yang dialami anak, situasi yang ada, 
program televise yang dilihat, kejadian dikomunitas dan berita yang sering mereka dengar. 
Buat Tuhan menjadi percakapan umum dalam rumah anda. Berikan anak anda buku 
bacaan Kristen yang baik dan musik yang baik untuk didengar. Rangkaikan Tuhan dan 
Firmannya kedalam hidup mereka. 
 
Sebagian mungkin bertanya pada umur berapa anak mulai pendidikan Alkitab intensif. 
.ÁÂÉ 9ÅÓÁÙÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂ ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ÉÔÕȢ Ȱ+ÅÐÁÄÁ ÓÉÁÐÁkah dia ini mau mengajarkan 
pengetahuannya dan kepada siapakah ia mau menjelaskan nubuat-nubuatnya? Seolah-olah 
kepada anak yang baru disapih, dan yang baru cerai susu! Sebab harus ini harus itu, mesti 
ÂÅÇÉÎÉ ÍÅÓÔÉ ÂÅÇÉÔÕȟ ÔÁÍÂÁÈ ÉÎÉȟ ÔÁÍÂÁÈ ÉÔÕȦȱ ɉIsa. 28:9, 10, KJV). Bukankah itu terlalu awal? 
Timotius belajar Alkitab dari kandungan. Tuhan ingin kita membuat Firmannya menjadi 
bagian hidup anak kita sejak dari awal kesadaran mereka. Kebenaran yang sederhana 
didahulukan; kemudian saat pikiran mereka dewasa, pengajaran yang lebih sulit menyusul. 
Pengajaran demi pengajaran, baris demi baris, sedikit demi sedikit, pikiran Tuhan 
dibukakan dihadapan mereka. 
 
Apa hasil dari mengajarkan Alkitab pada anak kita? Salah satunya, mereka akan percaya 
Tuhan Yesus Kristus sebagai juruselamat mereka secara pribadi. Alkitab cara terbaik 
membawanya kepada keselamatan (2 Tim. 3:15ɊȢ Ȱ+ÁÒÅÎÁ ËÁÍÕ ÔÅÌÁÈ ÄÉÌÁÈÉÒËÁÎ kembali 
bukan dari benih yang fana, tetapi dari benih yang tidak fana, oleh firman Allah, yang hidup 
ÄÁÎ ÙÁÎÇ ËÅËÁÌȱ ɉ1 Pet. 1:23, NIV). Roh Tuhan menggunakan Firman Tuhan untuk 
menciptakan rasa bersalah karena dosa dan kebutuhan untuk mempercayakan itu pada 
kematian Yesus Kristus. Kebenaran itu membawa kepada keselamatan (Acts 16:31). 
 
Ada 2 ekstrem untuk menghindarinya saat itu sampai pada keselamatan anak kita. Salah 
satu bahaya adalah hanya sedikit bicara atau tidak sama sekali kepada mereka tentang 
Kristus sebagai Juruselamat mereka. Sebagian orangtua Kristen memiliki pemikiran kalau 
anak mereka diselamatkan karena mereka. Karena mereka adalah anak Tuhan, mereka 
pikir anak mereka secara otomatis menjadi cucu Tuhan. Jadi mereka mengabaikan 
pengajaran kenyataan dosa, dan kebutuhan untuk secara pribadi percaya pada Kristus. 
Sebagai hasilnya, anak bertumbuh tanpa diperhadapkan dengan kebutuhan keputusan 
pribadi itu. Mereka mungkin hidup dan mati tanpa Kristus hanya karena orangtua mereka 
berpikir mereka sudah Kristen. Orangtua lainnya menghindari hal itu karena mereka tidak 
ÉÎÇÉÎ ÍÅÍÁËÓÁËÁÎ ÁÐÁÐÕÎ ÐÁÄÁ ÁÎÁË ÍÅÒÅËÁȢ Ȱ+ÁÍÉ ÉÎÇÉÎ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÍÕÔÕÓËÁÎ ÓÅÎÄÉÒÉȟȱ 
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tegas mereka. Itu kedengaran sangat mulia, tapi yang dipertaruhkan adalah surga atau 
neraka. Anak harus membuat keputusan mereka sendir, tapi kita harus membimbing 
mereka dengan Firman. 
 
Ada ekstrim kedua yang harus diwaspadai, yaitu memaksa anak untuk mengambil suatu 
tindakan seperti mengundang Yesus dalam hatinya sebelum dia mengerti masalah dosa 
sebenarnya dan kematian Kristus yang menggantikan dia. Anak mudah berespin pada 
tawaran menarik. Anak mana yang tidak mau Kristus dalam hidupnya? Anak mana yang 
tidak ingin menghindari neraka dan masuk surga? Sekali lagi, seorang anak bisa mengambil 
keputusan untuk mendapat persetujuan dari orangtuanya, atau untuk mendapat hadiah 
seperti Alkitab, atau hanya karena teman mereka melakukannya. Keselamatan sejati 
datang melalui karya Roh Kudus, dan itu tidak selalu bersamaan dengan tawaran menarik 
atau peringatan menakutkan orangtua yang salah bimbing. 
 
Itu tidak berarti seorang anak yang masih sangat kecil tidak bisa selamat. Saya tidak mau 
membatasi Roh Kudus, dan sebagian anak mampu menangkap hal itu lama sebelum yang 
lainnya. Saya mengenal anak yang percaya Kristus sebagai Juruselamat pada usia 3 tahun 
dan perubahan hidup mereka menunjukan kalau itu benar. Hal penting adalah anak 
mengerti keseriusan dosanya dan ketidakmampuan menyelamatkan dirinya sendiri, 
kemudian meletakan kepercayaannya dalam pengorbanan Kristus yang menuntaskan 
semuanya. Ajarkan dia Firman Tuhan sedikit demi sedikit akan membawa pada pengertian 
itu. Saat Roh Kudus menyelesaikan karyanya melalui Firman, kita akan mengetahui itu 
melalui respon anak yang terbuka dan spontan dan komitmen sepenuh hati kepada 
Juruselamatnya. Kemudian dia akan dilahirkan kembali dan hidupnya akan berubah. 
Kadang anak muda yang membuat keputusan diawal hidup mereka mulai meragukan 
keselamatan dan ingin diyakinkan. Dorong mereka untuk tenang dan sebutkan kepastian 
Alkitab tentang hal itu (e.g. 1 John 5:11-13). Di beberapa kasus pengalaman mereka harus 
diteguhkan kembali. 
 
Keselamatan hanya permulaan. Setelah anak dilahirkan kembali, kita bisa mengharapkan 
buah dalam hidup mereka seperti orang percaya lain (2 Cor. 5:17). Jadi kita terus 
mengajarkan mereka Firman untuk menolong mereka bertumbuh menjadi orang Kristen 
ÙÁÎÇ ÐÒÏÄÕËÔÉÆȢ Ȱ$ÁÎ ÊÁÄÉÌÁÈ ÓÁÍÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ÂÁÙÉ ÙÁÎÇ ÂÁÒÕ ÌÁÈÉÒȟ ÙÁÎÇ ÓÅÌÁÌÕ ÉÎÇÉÎ ÁËÁÎ ÁÉÒ 
susu yang murni dan yang rohani, supaya olehnya kamu bertumbuh dan beroleh 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎȱ ɉ1 Pet. 2:2, NASB). Itulah cara Tuhan membawa orang percaya kepada 
kedewasaan dan kekuatan. Dengan setia membangun Firman Tuhan kedalam hidup anak 
kita bisa menolong menyelesaikan beberapa masalah disiplin dalam sekolah minggu. Itu 
bisa mengurangi pemberontakan diantara orang muda kita. Itu bisa menghalangi 
perkawinan yang hancur diantara orang Kristen. Itu bisa menghilangkan kekurangan 
seseorang dalam pelayanan injil. Dan itu bisa memeriksa kerusakan diantara pelayan 
penuh waktu. 
 
Baru-baru ini saya bicara dengan 2 pemimpin pergerakan pemuda. Mereka berbagi cerita 
tragis tentang keluarnya staff mereka. Dalam kebanyakan kasus pekerja muda ini tidak 
memiliki pendidikan Firman saat kecil, dan sebagai hasilnya mereka tidak mampu 
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mengatasi halangan iblis dalam jalan mereka. Tuhan bisa merubah seseorang dan 
mentransform dia menjadi pelayan Kristus yang berguna kapanpun dalam hidupnya. Tapi 
tidak ada yang bisa menggantikan pengajaran Alkitab secara teratur sejak kecil. Itu 
membangun umat Tuhan yang kuat dan stabil yang membawa sukacita bagi hati kita. 
 
Membangun Pagar Sepanjang Jalan 
Suatu kenyataan yang muncul saat kita ingin mengikuti teladan Tuhan sebagai orangtua ɀ
kita memiliki nature dosa yang tidak Tuhan miliki. Walau kita ingin mengasihi anak kita 
seperti kasih Tuhan, membuat teladan seperti yang Tuhan lakukan, dan dengan sabar 
menanamkan Firmannya kedalam hidup mereka seperti keinginanNya, mereka tetap 
melakukan hal yang mengganggu kita dan kita sering berespon secara kedagingan. 
 
Saat mereka tidak hati-hati atau tidak teratur, kita bereaksi dalam kemarahan karena kerja 
tambahan yang mereka berikan pada kita. Apakah itu sepatu yang kotor, susu yang 
tumpah, atau ratusan gangguan lainnya, setiap orangtua pernah merasakan pengalaman 
marah besar terhadap anak mereka. Saat mereka tidak hormat dan tidak taat, kita sering 
membalas dengan kemarahan besar karena otoritas dan harga diri kita terancam. Saat 
mereka berlaku tidak pantas dihadapan teman kita, kita memarahi mereka dengan geram 
karena reputasi kita dipertaruhkan. Kita tahu tindakan kita tidak kasih dan egois, 
menghancurkan bagi anak kita, dan mematikan kehangatan dan situasi bahagia yang ingin 
kita pertahankan dalam rumah. Tapi kita tidak bisa menolong diri kita. 
 
Kita mungkin secara tidak sadar mencoba membuktikan kasih kita dengan mengganti 
tindakan kita yang tidak kasih. Sebagian orangutan menjadi terlalu memanjakan. Mereka 
memberikan semua yang diinginkan anaknya. Dia menjadi malas, tidak bertanggung jawab, 
dan tidak berterima kasih, menunjukan sikap yang aneh sepertinya dunia berhutang 
segalanya sedang dia tidak bertanggung jawab pada siapapun. Itu jelas bukan kasih. 
 
Orangtua yang lain menjadi terlalu protektif. Mereka menutupi anak mereka dari setiap 
masalah dan kesulitan hidup. Mereka bahkan mencoba melindungi dia dari akibat 
tindakannya yang tidak bertanggung jawab dengan menolak mempertimbangkan apa yang 
guru dan temannya katakan tentang dia, atau dengan membelanya saat dia melakukan 
kesalahan dan mencoba mengeluarkannya dengan mudah. Prilaku anak mereka 
merupakan cermin menyedihkan dari diri mereka, mereka sulit menghadapi kesalahan 
anak mereka. Terlalu protektif merupakan imitasi kejam dari kasih sehingga anak menjadi 
sangat kurang dipersiapkan untuk menghadapi realitas hidup. 
 
Orangtua lainnya menjadi terlalu longgar, membiarkan anak mereka melakukan hampir 
semua yang dia inginkan bahkan jika itu melanggar hak orang lain. Jadi dia menjadi tidak 
disiplin, tidak ada pengertian, dan suka bermusuhan, membuat hidup orang lain yang 
pernah bersama dia jadi tidak menyenangkan. Terlalu longgar bukan kasih. Kenyataannya, 
hal itu berlawanan dengan kasih yang kita lihat dari Firman Tuhan. 
 
Walau kasih Tuhan bagi kita tidak terbatas (Eph. 3:17-19), itu membatasi tindakan kita. 
Setelah mengajarkan kita bahwa kasih kita pada Tuhan tumbuh dari kasihNya pada kita, 
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2ÁÓÕÌ 9ÏÈÁÎÅÓ ÍÅÎÕÌÉÓȟ Ȱ3ÅÂÁÂ ÉÎÉÌÁÈ ËÁÓÉÈ ËÅÐÁÄÁ !ÌÌÁÈȟ ÙÁÉÔÕȟ ÂÁÈ×Á ËÉÔÁ ÍÅÎÕÒÕÔÉ 
perintah-perintah-Nya. Perintah-perintah-.ÙÁ ÉÔÕ ÔÉÄÁË ÂÅÒÁÔȱ ɉ1 John 5:3, KJV). Hubungan 
kasih antara Bapa dan kita membuatnya menetapkan batas tindakan kita. Dia tahu yang 
terbaik bagi kita, dan dalam kasih setianya dia menuntut kita untuk taat.. 
 
Jika ini cara Tuhan memperlakukan anakNya, maka kita harus mengikuti teladannya. Kasih 
kita pada anak tidak mengijinkan mereka bebas seluruhnya. Kasih menetapkan batasan. 
Batasan ini menjadi maksud utama dalam Proverbs 22:6, salah satu ayat terkenal dalam 
!ÌËÉÔÁÂ ÔÅÎÔÁÎÇ ÍÅÍÅÌÉÈÁÒÁ ÁÎÁËȡ Ȱ$ÉÄÉËÌÁÈ ÏÒÁÎÇ ÍÕÄÁ ÍÅÎÕÒÕÔ ÊÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÐÁÔÕÔ ÂÁÇÉÎÙÁȟ 
ÍÁËÁ ÐÁÄÁ ÍÁÓÁ ÔÕÁÎÙÁÐÕÎ ÉÁ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÍÅÎÙÉÍÐÁÎÇ ÄÁÒÉ ÐÁÄÁ ÊÁÌÁÎ ÉÔÕȱ ɉ+*6ɊȢ 
 
Banyak hal telah ditulis tentang ayat ini dan tidak semua penafsir setuju akan artinya. 
7ÁÌÁÕ ËÁÔÁ ËÅÒÊÁÎÙÁ ÄÉÔÅÒÊÅÍÁÈËÁÎ ȰÍÅÌÁÔÉÈȱ ÉÔÕ ÓÅÒÉÎÇ ÄÉÁÒÔÉËÁÎ ȰÄÅÄÉËÁÓÉȱ ÄÁÌÁÍ 0,ȟ 
ÍÁËÎÁ ÕÔÁÍÁ ÄÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÌÉÔÅÒÁÌÎÙÁ ȰÍÅÍÁËÓÁËÁÎȟ ÍÅÍÂÕÁÔ ÓÅÍÐÉÔȢȱ $ÅÎÇÁÎ ËÁÔÁ ÌÁÉÎȟ 
Tuhan menyuruh kita untuk menyempitkan anak kita, batasi mereka dijalan yang dia ingin 
mereka tempuh. Anak tidak selalu tahu arah yang benar, jadi kita membuat pagar 
pembatas ɀtebal, tinggi dikedua sisi jalur ɀyang membatasi mereka, membuat mereka tetap 
di jalan yang benar. Jika kita melakukan ini dengan benar diawal hidup mereka, mereka 
akan bertumbuh dengan menyesuaikan diri dengan itu, menjadi orang dewasa yang punya 
disiplin diri. Saat kami tinggal di Fort Worth, Texas, kami mengunjungi taman botani disana 
ada maze dengan pembatas yang tebal. Jika kami tetap diantara pembatas kami selalu 
keluar ditempat yang tepat. Demikian juga, Tuhan ingin kita membatasi anak kita sehingga 
mereka menjadi benar. 
 
ȰÍÅÎÕÒÕÔ ÊÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÐÁÔÕÔ ÂÁÇÉÎÙÁȱ ÓÅÃÁÒÁ ÌÉÔÅÒÁÌ ÂÅÒÁÒÔÉ ȰÕÐÏÎ ÔÈÅ ÍÏÕÔÈ ÏÆ ÈÉÓ ×ÁÙȢȱ )ÔÕ 
menunjukan gambaran sekelompok ternak melewati pintu masuk yang sempit. Sebagian 
ÂÅÒËÁÔÁ ÉÔÕ ÂÅÒÁÒÔÉ ȰÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÊÁÌÁÎÎÙÁȟȱ ÙÁÉÔÕ ÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÍÁÍÐÕÁÎ ÍÅÎÔÁÌ ÄÁÎ 
emosi anak disetiap tahap perkembangannya, atau konsisten dengan karakteristik uniknya. 
7ÁÌÁÕ ËÁÌÉÍÁÔ ÉÔÕ ÂÉÓÁ ÂÅÒÁÒÔÉ ȰÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÊÁÌÁÎÎÙÁȟȱ ÄÁÌÁÍ ÈÁÌ ÉÎÉ ÁÒÔÉ ÉÔÕ ÍÅÍÂÕÁÔ 
setengah ayat berikut menjadi tidak ada artinya. Dari hal spesifik itu, bukankah dia akan 
pergi saat dewasa? Kita jelas tidak mau dia mendapatkan tingkat kedewasaan emosi dan 
mental yang rendah atau karakteristik yang tidak baik. Kita ingin dia bertumbuh. Tapi ayat 
ini berkata bahwa jalan yang kita buat untuknya sejak kecil merupakan jalan yang sama 
ÓÁÁÔ ÄÉÁ ÄÅ×ÁÓÁȢ Ȱ*ÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÐÁÔÕÔ ÂÁÇÉÎÙÁȱ ÌÅÂÉÈ ÍÅÎÕÎÊÕË ÐÁÄÁ ËÅÉÎÇÉÎÁÎ 4ÕÈÁÎ ÁËÁÎ 
cara hidupnya. Itu merupakan tanggung jawab kita untuk mengatur prilakunya saat dia 
masih kecil sehingga dia akan belajar pola kebiasaan disiplin diri dan tunduk pada otoritas. 
Saat dia tua dia mampu menjaga disiplin diri itu dan menundukan dirinya pada otoritas 
Tuhan. 
 
Anak kecil tidan mampu mengatur prilaku mereka sendiri dengan tepat. Mereka tidak 
memiliki pengalaman yang cukup untuk mengetahui apa yang terbaik bagi mereka. Sebagai 
contoh, Tommy Toddler tidak tahu apa yang bisa membuat dia merasa sakit atau cedera 
badan, jadi kita harus memberikan batasan padanya. Kita tidak mengijinkannya meletakan 
tangan diatas panggangan. Dia mungkin belajar sesuatu tentang guna panggangan dengan 
cara itu, tapi dia juga bisa melukai tangannya. Jadi kita dengan tegas mendesak dia untuk 
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taat pada kita. Kita mengajar dia, mendidik dia, membuat batasan kepadanya dijalan yang 
benar, tidak ingin dia keluar dari batasan itu. Kasih kita menjauhkan dia dari kerusakan. 
Kasih kita juga menjauhkan dia dari pola belajar yang membawa dia pada 
ketidakbahagiaan hidup sesudah itu. Sebagai contoh, kita tahu bahwa merengek untuk 
mendapatkan keinginan sendiri akan membawa kepedihan dalam hubungannya dengan 
orang lain. Jadi kasih kita tidak memperbolehkan dia melakukan caranya yang egois dalam 
meminta suatu hal. Bahkan seorang anak kecil yang telah dibesarkan dengan baik mengerti 
prinsip ini. Seorang gadis kecil membuat ibunya marah disupermarket, berteriak dan 
menangis, menuntut satu hal ke hal yang lain. Brenda kecil, melihat hal itu dengan sedikit 
ÍÕÁË ÄÁÎ ÂÅÒËÁÔÁ ÐÁÄÁ ÉÂÕÎÙÁȟ Ȱibu, perempuan itu tidak akan membiarkan anak kecil itu 
ÂÅÒÔÉÎÄÁË ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕ ÊÉËÁ ÄÉÁ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉÎÙÁȢȱ 
 
Jika pendidikan sejak awal sudah tepat, kita bisa memberikan anak kita lebih banyak 
kebebasan dan mengijinkan mereka untuk membuat lebih banyak keputusan saat mereka 
ÌÅÂÉÈ ÄÅ×ÁÓÁȢ 4ÁÐÉ ËÁÓÉÈ ÔÅÔÁÐ ÍÅÍÂÕÁÔ ÂÁÔÁÓȢ 5ÍÕÍÎÙÁ ÌÅÂÉÈ ÍÕÄÁÈ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÙÁȱ 
ËÅÒÅÍÁÊÁ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ȰÔÉÄÁËȢȱ 4ÁÐÉ ËÁÓÉÈ ÍÅÎÕÎÔÕÔ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ȰÔÉÄÁËȱ ÄÁÎ ËÁÓÉÈ ÍÁÕ 
ÍÅÎÁÎÇÇÕÎÇ ÁËÉÂÁÔ ÔÉÄÁË ÍÅÎÙÅÎÁÎÇËÁÎ ÄÁÒÉ ȰÔÉÄÁËȱ ÉÔÕ ÊÉËÁ ÁÄÁ ËÅÐÁÓÔÉÁÎ ËÅÕÎÔÕÎÇÁÎ 
jangka panjang dari kata itu.. 
 
Dunia secara menjijikan sudah salah mengartikan arti dari kasih dengan ekspresi psikologi 
anak yang tidak dibatasi. Kasih Tuhan menetapkan batas, dan keuntungan metode ini jelas. 
Itu cara Tuhan memberikan rasa aman pada anak. Meletakan seorang anak dalam taman 
berpagar yang familiar dengan beberapa mainan akan memerikan dia rasa aman walau ada 
mobil ngebut disekitarnya. Tapi meletakan dia sendirian disuatu kota besar dengan 
kebebasan berkeliling kemanapun dia suka akan mengubah rasa amannya menjadi terror. 
Anak ingin batasan, walau mereka tidak memahami sepenuhnya perasaan mereka. Natur 
berdosa mereka menuntut kebebasan melakukan apapun yang mereka mau. Tapi mereka 
dibingungkan dan terganggu saat mereka terbawa lebih dari yang seharusnya. Anak yang 
tidak terkontrol jarang bahagia. Mereka merasa tidak dikasihi dan tidak nyaman. 
 
Remaja tidak jauh berbeda dalam hal ini. Kebanyakan dari mereka mengeluh tentang 
pembatasan yang dibuat, tapi sebagian remaja pemberontak yang sudah melakukannya 
ÍÅÎÇÁËÕÉȟ ȰÓÁÙÁ ÈÁÒÁÐ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÓÁÙÁ ÃÕËÕÐ ÐÅÒÈÁÔÉÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÓÁÙÁ ÄÁÎ ÍÅÍÂÕÁÔ ÂÅÂÅÒÁÐÁ 
ÁÔÕÒÁÎ ÄÁÎ ÔÅÔÁÐ ÍÅÎÊÁÌÁÎËÁÎÎÙÁȢȱ !ÎÁË ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁÒÉËÁÎ ÄÉÒÉ ÄÁÎ ÍÅÎÉËÁÈ ÕÎÔÕË 
menghindari pembatasan orangtua mereka berharap adanya wasa keamanan dalam 
rumah. Orang muda sering tidak taat untuk menguji kasih orangtua mereka, untuk melihat 
apakah orangtua mereka cukup memperhatikan mereka dengan pembatasan. Bahkan 
disaat pemberontakan, mereka tidak bisa mengerti kenapa orangtuanya membiarkan 
mereka bertindak seperti itu jika orangtua benar-benar mengasihi mereka. 
 
Keuntungan lain dari cara Tuhan tentang otoritas. Tuhan ingin orang Kristen tunduk pada 
otoritas pemerintah (Rom. 13:1). Tapi ketaatan dipelajari dalam rumah melalui tunduk 
pada otoritas orangtua. Seorang anak yang berlaku sesukanya dirumah akan menghadapi 
suatu dunia yang tidak mengijinkan mereka bertindak sesuka mereka, ada hukum yang 
membatasi prilakunya untuk menjaga hak oranglain. Jika dia berkeras melakukan sesuka 
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dia, dia akan membuat dirinya sengsara. Sebagian besar mereka yang secara terbuka 
memberontak terhadap otoritas pemerintah tidak pernah diajar untuk taat dirumah. 
 
Lebih penting lagi, Tuhan ingin kita tunduk pada otoritasNya (James 4:7). Salah satu alasan 
banyak orangmuda menolak Firman Tuhan dan kehendak Tuhan dalam hidup mereka 
adalah mereka tidak pernah diajar taat pada perkataan dan kehendak orangtua mereka. 
Ketaatan pada oraÎÇÔÕÁ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ËÅÔÁÁÔÁÎ ÐÁÄÁ 4ÕÈÁÎȢ Ȱ(ÁÉ ÁÎÁË-anak, taatilah orang 
ÔÕÁÍÕ ÄÉ ÄÁÌÁÍ 4ÕÈÁÎȟ ËÁÒÅÎÁ ÈÁÒÕÓÌÁÈ ÄÅÍÉËÉÁÎȱ ɉEph. 6:1, TLB). 
 
Meletakan batasan memiliki dampak menguntungkan. Itu menghilangkan beban berat baik 
pada orangtua dan anak. Sebagian anak-anak bingung karena mereka tidak tahu apa yang 
diharapkan pada mereka. Prilaku tertentu diterima hari ini tapi kemudian dihari berikut 
membuat orangtua marah, dan anak tidak tahu bagaimana caranya. Itu akan menjadi 
kelegaan bagi mereka untuk mengetahui ada aturan tertentu yang harus ditaati. Saya 
bertanya sekitar 35 mahasiswa untuk mengetahui pemikiran mereka tentang pendidikan 
ÓÁÁÔ ËÅÃÉÌȢ 3ÅÏÒÁÎÇ ÍÕÄÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÁÙÁ ÔÁÈÕ ÄÉÍÁÎÁ ÂÁÔÁÓÁÎ ÄÉÌÅÔÁËÁÎ ÄÁÎ orangtua saya 
menetapkan itu. Saat saya melanggarnya, saya tahu apa yang akan terjadi. Dan itu 
ÍÅÍÂÕÁÔ ÓÁÙÁ ÔÁÈÕ ËÁÌÁÕ ÍÅÒÅËÁ ÐÅÄÕÌÉȢȱ 
 
Saya menemukan kalau orangtua sering bertindak berlebihan pada prilaku anak mereka 
karena mereka sendiri tidak pasti apakah akan mengijinkan prilaku itu atau tidak. Seorang 
ÉÂÕ ÙÁÎÇ ËÅÊÁÍ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰÓÁÙÁ ÔÉÄÁË ÔÁÈÕ ÁÐÁËÁÈ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÉÁÒËÁÎ +ÅÎÎÙ ÍÅÌÏÍÐÁÔ-
ÌÏÍÐÁÔ ÄÉÔÅÍÐÁÔ ÔÉÄÕÒ ÁÔÁÕ ÔÉÄÁËȢȱ +ÅÔÉÄÁËÐÁÓÔÉÁÎÎÙÁ ÍÅÍÂÕÁÔ ÄÉÁ ÍÁËÉÎ ÔÁÊÁÍ ÄÁÎ 
berubah-ubah, dan membuat rumahnya bergolak terus. Membuat keputusan yang pasti 
akan menghilangkan ketegangan itu. Cara Tuhan selalu terbaik. Jika batasan tidak jelas 
dalam rumah anda, sudah saatnya membuatnya.  
 
Tapi saat anda membuatnya, ada beberapa hal yang perlu diingat. Pertama, usahakan 
aturan itu seminim mungkin dan masuk akal. Sebagian orangtua membuat aturan seperti 
membuat undang-ÕÎÄÁÎÇȢ Ȱ"ÁÉË ÂÁÇÉ ÍÅÒÅËÁ ÍÅÎÇÅÔÁÈÕÉ ÔÁÎÄÁ-ÔÁÎÄÁÎÙÁȟȱ ËÁÔÁ ÍÅÒÅËÁȢ 
Ȱ-ÅÒÅËÁ ÐÅÒÌÕ ÔÁÈÕ ÓÉÁÐÁ ÂÏÓÎÙÁ ÄÉÓÉÎÉȢȱ 0ÒÉÌÁËÕ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÁÊÁÒ ÁÎÁË ÕÎÔÕË 
tunduk; itu mengakibatkan pemberontakan. Itu sering ditemukan dalam orangtua yang 
tidak nyaman yang membutuhkan dorongan bagi ego mereka sendiri. Apakah anda 
memperhatikan betapa baiknya Tuhan memperlakukan kita? Rasul Yohanes sudah 
mengajarkan kita bahwa mengasihi Tuhan berarti taat pada perintahnya. Tapi kemudian 
ÄÉÁ ÍÅÎÁÍÂÁÈËÁÎȟ Ȱ0ÅÒÉÎÔÁÈ-perintah-.ÙÁ ÉÔÕ ÔÉÄÁË ÂÅÒÁÔȱ ɉ1 John 5:3b, NIV). Tuhan Yesus 
ÓÅÎÄÉÒÉ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ-ÁÒÉÌÁÈ ËÅÐÁÄÁ-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan 
memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena 
Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan. Sebab kuk 
yang Kupasang itu enak dan beban-+ÕÐÕÎ ÒÉÎÇÁÎȢȱ ɉMatt. 11:28-30, TLB). 
 
Kehidupan Kristen tidak menjemukan. Itu tidak dibuat untuk memberatkan kita dan 
mematahkan semangat kita dengan aturan yang tidak perlu. Itu suatu kuk yang pas, 
disesuaikan dengan kebutuhan kita. Dan apapun bebannya diterangi melalui kesadaran 
kasih Tuhan atas kita. Kita perlu mengikuti teladannya. Rasul Paulus mengetahui kalau 
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ÐÁÒÁ ÂÁÐÁ ÍÅÍÅÒÌÕËÁÎ ÎÁÓÉÈÁÔ ÉÎÉȢ Ȱ$ÁÎ ËÁÍÕȟ ÂÁÐÁ-bapa, janganlah bangkitkan amarah di 
dalam hati anak-anakmu . . Ȣ Ȣȱ ɉEph. 6:4ȟ .)6ɊȢ Ȱ(ÁÉ ÂÁÐÁ-bapa, janganlah sakiti hati anakmu, 
ÓÕÐÁÙÁ ÊÁÎÇÁÎ ÔÁ×ÁÒ ÈÁÔÉÎÙÁȱ ɉCol. 3:21, NIV). Firman Tuhan tidak memberikan tempat 
bagi dictator yang sering disalah artikan oleh para ayah dengan kepemimpinan. Mereka 
bingung kenapa anak mereka menjadi pahit dan memberontak saat tuntutan mereka tidak 
masuk akal dan tidak adil, dan prilaku mereka tidak kasih. Menetapkan batas bukan 
penyembuh ajaib. Itu harus dilakukan dengan cara yang tepat, seperti Tuhan lakukan. 
 
Itu mungkin ide yang baik untuk mengusahakan hanya beberapa aturan saja, cukup untuk 
melindungi anak secara fisik dan kerohaniannya, melindungi hak orang lain, dan menjaga 
kegiatan rumah tetap baik. Itu masuk akal, untuk mengharapkan anak sudah dirumah saat 
waktu makan malam. Ketidakhadirannya akan membawa ketidaknyamanan setiap anggota 
keluarga. Masuk akal mengharapkan seorang remaja untuk mengendarai mobil dengan 
hati-hati. Hidup orang lain dalam bahaya, demikian juga dengan dirinya. Tapi karena 
banyak hal dimana kehendak anak kita harus sangat hormat pada kita, kita harus 
ÍÅÎÇÈÉÎÄÁÒÉ ÍÅÍÐÅÒÍÁÓÁÌÁÈËÁÎ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÐÅÎÔÉÎÇȢ +ÉÔÁ ÁËÁÎ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÔÉÄÁËȱ ÃÕËÕÐ 
sering, jadi kenapa memikirkannya dan yakin kalau hal itu cukup penting sebelum 
membuat penilaian. Itu menghindari kita dari perselisihan yang menghancurkan 
keindahan rumah. Kita sebagai orangtua sering membuat hal kecil menjadi besar dan 
membesar-besarkan bahaya. Kita bisa memberikan keleluasaan dalam hal kerapian 
ruangan mereka, gaya pakaian mereka, dan tempat mereka pergi bersama teman. Terlalu 
menekan dan terlalu protektif, hanya menyebabkan bahaya lain yang meledak tidak pada 
tempatnya suatu saat nanti. 
 
Mengusahakan aturan tetap minimum dan tetap masuk akal akan menghilangkan masalah 
lainnya ɀtidak mungkin memaksakan aturan yang berlebihan. Aturan yang tidak perlu 
menghasilkan ketegangan dan pergolakan yang sama dengan kalau tidak ada aturan. 
Khususnya dengan anak kecil, lebih baik aturannya sedikit, dan saat mereka sudah 
melakukannya, lanjutkan dengan yang lain. 
 
Kedua, yakinkan kalau anak mengerti aturannya dan kenapa harus ada aturan itu. Inilah 
cara Tuhan memperlakukan kita. Dalam Firmannya dia menjelaskan tanggung jawab kita 
padanya. Demikian juga, kita perlu memberitahu anak kita secara spesifik batasan yang 
ada. Kita tidak bisa berasumsi kalau mereka akan bertindak tepat jika mereka tidak tahu 
apa yang diharapkan. Saya takut sebagian anak dipukul karena melakukan hal yang mereka 
tidak tahu kalau mereka salah, dan itu hanya menimbulkan permusuhan. 
 
Ada perbedaan pendapat apakah kita harus menjelaskan kepada anak alasan aturan itu 
ada. Sebagian berkata anak perlu belajar mempertanyakan mengapa harus taat perintah 
kita, tanpa atau dengan alasan. Itu benar. Tapi sejalan dengan waktu anak kita menjadi 
lebih pintar dan dewasa, dan semakin penting bagi mereka untuk tahu alasannya. Saat 
Tuhan menuntut respon tertentu dari kita terhadap Firmannya, dia biasanya menjelaskan 
kenapa. Sebagian orang muda Kristen tersesat karena orangtua mereka menuntut ketaatan 
yang buta dan tidak perlu dipertanyakan terhadap rutinitas dan standar dimana alasannya 
ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈ ÄÉÂÅÒÉËÁÎȢ 0ÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ÍÅÒÅËÁ ÄÉÂÁÌÁÓ ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÒÍÕÓÕÈÁÎȟ ȰËÁÒÅna saya 
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ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÅÇÉÔÕȢȱ )ÔÕ ÕÍÕÍÎÙÁ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÔÕÐÉ ËÅÍÁÌÁÓÁÎ ÄÁÎ ÍÅÎÇÈÉÎÁ 
kepintara remaja. Dan rasa hormat merupakan factor penting untuk menjaga jurang 
pemisah antar generasi tidak jauh. 
 
Mungkin juga menolong dengan membiarkan seorang anak tertua atau remaja membantu 
dalam pembuatan aturan keluarga. Itu membuatnya menjadi bagian dari tim daripada 
orang luar yang selalu disuruh. Dan itu menjadi waktu yang baik untuk membahas alasan 
aturan itu ada dan akibat kalau melanggarnya. Jika dia membantu menegakan aturan, 
mengetahui kenapa itu ada, dan apa yang akan terjadi kalau dilanggar, dia akan lebih mau 
bekerja sama. 
 
Disiplin yang konsisten bukan jalan yang mudah. Semua itu perlu waktu, kesabaran, 
banyak pemikiran, berjalan dekat dengan Tuhan. Jika kita melihat menjadi orangtua suatu 
yang mengganggu daripada keistimewaan, kehidupan keluarga kita tidak pernah 
meningkat. Tapi jika kita mau memberikan waktu dan tenaga yang diperlukan, hasilnya 
akan sesuai dengan itu. Hai anakku, jika hatimu bijak, hatiku juga bersukacita. Jiwaku 
bersukaria, kalau bibirmu mengatakan yang jujur. .. Ayah seorang yang benar akan 
bersorak-sorak--yang memperanakkan orang-orang yang bijak akan bersukacita karena 
dia(Prov. 23:15, 16, 24, 25ȟ 4,"ɊȢ 0ÅÒÔÉÍÂÁÎÇËÁÎ ÁÌÔÅÒÎÁÔÉÆÎÙÁȟ Ȱ!ÎÁË ÙÁÎÇ ÂÅÂÁÌ ÍÅÎÙÁËÉÔÉ 
ÈÁÔÉ ÁÙÁÈÎÙÁȟ ÄÁÎ ÍÅÍÅÄÉÈËÁÎ ÈÁÔÉ ÉÂÕÎÙÁȱ ɉProv. 17:25, TLB). Apakah ada kebingungan 
tentang apa yang seharusnya anda lakukan? Kenapa tidak melakukan hal ini dengan serius 
dan mulai menetapkan batasan bagi anak anda? 
 
Berjalan di Jalur yang Sudah Ditempa  
Apakah anda pernah merangkak melalui pagar tanaman yang tebal? Tidak enak bukan? 
Saya pernah melakukan penyusupan bersama teman saya yang nakal saat masih kecil, dan 
tergores pagar tanaman sehingga sakitnya terasa berhari-hari. Seseorang telah menanam 
pagar hidup itu untuk menghalangi saya, tapi saya tidak mengindahkannya. 
 
Anak-anak seperti itu. Mereka mungkin sadar akan aturan, tapi itu tidak berarti mereka 
akan mentaatinya. Mereka harus dididik untuk hidup dalam batasan. Sebagai seorang 
remaja saya bekerja sebagai pembantu staff di konferensi Alkitab musim panas. Staff pria 
dan wanita bergantian berpasangan selama musim panas. Aturan sederhana yang 
ÍÅÎÊÁÕÈËÁÎ ËÉÔÁ ÄÁÒÉ ÍÁÓÁÌÁÈȡ ȰÔÅÔÁÐ ÐÁÄÁ ÊÁÌÕÒ ÙÁÎÇ ÓÕÄÁÈ ÄÉÔÅÎÔÕËÁÎȢȱ )ÔÕÌÁÈ ÙÁÎÇ ËÉÔÁ 
ingin bagi anak kita ɀperjalanan yang disiplin diantara batasan jalur yang sudah Tuhan 
berikan pada mereka. 
 
Disiplin diri sangat penting bagi stabilitas emosi dan kebahagiaan pribadi anak kita saat 
mereka keluar untuk hidup sendiri, bagi pribadi yang tidak disiplin itu menjadi budak 
nafsunya sendiri dan korban situasi. Seorang pribadi dikatakan bebas saat dia didisiplin, 
seperti kereta dikatakan bebas saat dia ada dijalurnya. Tapi disiplin diri tidak datang 
secara alami. Itu harus dipelajari. Itu tergantung pada orangtua yang tidak hanya 
menetapkan batasan tapi juga mendidik mereka untuk berjalan dijalur itu. Dan kita punya 
keyakinan dari Tuhan bahwa jika kita melakukan tanggung jawab kita dengan tepat, anak 
kita akan terus berjalan dijalur itu saat mereka sudah besar (Prov. 22:6). Itu tidak berarti 
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mereka selalu setuju dengan kita. Tapi itu menunjukan bahwa hidup mereka akan 
menghormati Tuhan dan membawa sukacita dihati kita. 
 
Tapi bagaimana saya bisa menolong anak saya berjalan dijalur lurus dan sempit? Itu suatu 
pertanyaan penting yang harus ditanyakan setiap orangtua yang percaya. Jawabannya 
seharusnya sudah sedikit terbayang. Kita melakukannya seperti cara Tuhan melakukannya. 
Dan dia melakukannya melalui menyediakan motivasi yang cukup. Tuhan merencanakan 
hal ini untuk dijalankan sesuai dengan prinsip yang sudah dinyatakannya, tapi akan 
menjadi tidak menyenangkan kalau kita melakukan itu dengan cara kita. 
 
Dalam PL, ada berkat kalau taat dan kutuk untuk ketidaktaatan (cf. Deut. 28). Tapi bahkan 
dalam masa anugrah, dengan kebebasan kita dalam Roh dan kedudukan kita sebagai anak, 
ada motivasi yang sudah tetap. Salah satunya prinsip menabur dan menuai (Gal. 6:7). 
Tuhan mengijinkan kita mengalami akibat tindakan kita, baik atau tidak baik. Dan tidak 
perlu orang pintar untuk tahu prilaku mana yang membawa sukacita dan damai terbesar. 
Sebagai tambahan bagi hukum menabur dan menuai, Tuhan menawarkan janji berkat 
ËÁÌÁÕ ÔÁÁÔȢ Ȱ4ÅÔÁÐÉ ÂÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÍÅÎÅÌÉÔÉ ÈÕËÕÍ ÙÁÎÇ ÓÅÍÐÕÒÎÁȟ ÙÁÉÔÕ ÈÕËÕÍ ÙÁÎÇ 
memerdekakan orang, dan ia bertekun di dalamnya, jadi bukan hanya mendengar untuk 
melupakannya, tetapi sungguh-sungguh melakukannya, ia akan berbahagia oleh 
ÐÅÒÂÕÁÔÁÎÎÙÁȢȱ ɉJames 1:25, NIV). Tuhan berjanji membuat kita bahagia jika kita taat pada 
FirmanNya. 
 
Maka ada motivasi lebih jauh untuk hadiah saat penghakiman Tuhan untuk pekerjaan baik 
yang dilakukan melalui kuasa Roh dan untuk kemuliaan Tuhan (1 Cor. 3:12-15; 2 Cor. 
5:10). Tuhan menginginkan hubungan yang dewasa dengan anaknya. Dia ingin kita taat 
karena kita mengasihinya, bukan karena ingin dapat hadiah. Tapi untuk menolong kita 
bertumbuh kearah hubungan kasih yang sempurna, dia mengetahui nilai dan pentingnya 
motivasi. 
 
Mari kita mengaplikasikan hal ini kedalam peran kita sebagai orangtua. Anak kita sudah 
sejak dini belajar kalau beberapa hal membawa kebahagiaan dan hal lain menghasilkan 
kesakitan. Tuhan membuat mereka dengan kecenderungan untuk terus melakukan hal 
yang menyenangkan dan melepas hal yang tidak menyenangkan. Prinsip dasar ini bisa 
menyediakan formula ajaib yang kita perlukan untuk mengembangkan pola prilaku yang 
kita percaya Tuhan ingin mereka pelajari. Sebagai contoh, sejak awal anak-anak perlu 
dipuji dan dihargai. Mereka membutuhkan itu dengan teratur. Jika mereka menemukan 
tindakan itu menghasilkan pujian mereka cenderung melakukannya lagi. Saat Johnny 
mendapat perhatian keluarganya karena tempat tidurnya rapi, merapikan mainannya, 
membersihkan gigi tanpa disuruhm atau apapun yang kita percaya dia harus 
melakukannya, dia mungkin akan melakukan itu terus menerus. Dan kita akan terus 
memberikan dia pujian sampai itu menjadi pola prilaku yang menjadi bagian hidupnya. 
 
Sama halnya dengan, jika Johnny mendapat pujian karena memamerkan diri dihadapan 
teman anda, anda bisa mengharapkan hal itu terjadi lagi. Dia melakukannya untuk 
memuaskan kebutuhannya akan penerimaan dan perhatian. Maka dari itu anda 
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memotivasi prilakunya yang salah. Tapi jika, sebaliknya, dia menemukan kelakuannya yang 
salah membawa rasa sakit, atau dia tidak mendapat yang diinginkan, dia cenderung tidak 
melakukannya lagi. 
 
Ada beberapa cara untuk mengaplikasikan prinsip Alkitab ini. Sebagai contoh, uang 
merupakan motivator yang baik untuk mengajar anak tetap dijalur yang benar. Saya tidak 
menemukan hal yang salah dalam Alkitab tentang menetapkan hadiah uang karena 
melakukan tanggung jawab tertentu. Sebagian orangtua membuat daftar kegiatan yang 
diinginkan dengan 7 kotak kosong disampingnya, setiap hari dalam seminggu. Setiap 
aktifitas yang berhasil dilaksanakan ditandai, dan hadiah uang diberikan diakhir minggu 
untuk setiap tanda. Satu tanda satu penny untuk anak kecil sudah cukup, dan itu tidak 
hanya mengembangkan prilaku yang tepat, tapi menyediakan landasan pengajaran 
tanggung jawab menggunakan uang. Hadiahnya tidak harus uang. Hanya memberi bintang 
didaftar sudah cukup bagi anak kecil. Atau anda mengijinkan anak yang lebih tua mendapat 
barang yang mereka mau, seperti tas baru atau sarung baseball. 
 
Sebagian orangtua menghukum anak mereka karena prilaku yang tidak diterima. Istri saya 
dan saya memberikan anak kami pinjamna dan mereka membayarnya dengan bekerja. 
Uang mereka penting dan mereka biasanya membelanjakan dengan bijak. Kami 
memutuskan menggunakannya untuk menolong mereka belajar sesuatu yang kami pikir 
berguna. Saat kami mulai menemukan milik mereka tersebar dirumah dan mendapatkan 
lampu kamar menyala tapi tidak digunakan, kami membuat suatu sistem ɀ2 sen untuk 
setiap barang yang ditemukan tersebar dirumah, dan 2 sen untuk lampu yang menyala tapi 
tidak digunakan. Uang yang ditaruh dibank digunakan untuk hal yang berharga. Itu 
menjadi permainan saat ayah mendapat hukuman pertama karena lampunya menyala tapi 
tidak digunakan ditempat belajar. Tapi sangat mengejutkan melihat betapa cepat masalah 
diselesaikan saat mengetahui uang mereka dipertaruhkan disini. 
 
Orangtua yang gagal mengerti prinsip dasar ini sulit mengatasi mereka. Dengan kata lain, 
anak bisa menggunakan itu untuk mendidik orangtua mereka, dan mereka sering 
memulainya sejak dikandungan. Bayi dengan cepat belajar kalau menangis membawa hasil 
yang menyenangkan. Dia langsung digendong, disayang, diganti pakaiannya dan diberi 
makan. Walau tangisan bayi merupakan satu-satunya cara mengkomunikasikan 
kebutuhannya kepada kita, kita bisa menjaga agar dia tidak terlalu merengek dengan tidak 
selalu menyediakan suatu hal setiap kali dia menangis, dan dengan memberikan kasih yang 
besar saat dia tidak menangis. 
 
Istri saya dan saya menemukan kalau anak laki-laki kami cukup pintar. Mereka tahu betul 
bagaimana melatih kami. Mereka bisa menyiksa telinga kami sampai ketahap tidak tahan 
lagi. Mereka mendapatkan kami saat mereka ingin. Kami akhirnya belajar untuk 
membedakan kebutuhan yang penting dari rengekan manja, dan menolak memberikan 
sesuatu kalau itu terjadi. Ada saat dimana sulit membedakan apakah itu kebutuhan atau 
rengekan. Tapi kami menjadi yakin bahwa Tuhan ingin kita mencoba membedakan itu. Dia 
tidak memberikan semua permintaan kita, dan akan menjadi kesalahan kita kalau kita 
selalu menyediakan rengekan mereka. 
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3ÁÙÁÎÇÎÙÁ ÂÁÇÉ ÓÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇÔÕÁȟ ȰÔÅÒÌÁÌÕ ÔÕÁ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÅÌÁÔ ÐÉÎÔÁÒȱ ËÁÔÁ ÏÒÁÎÇ ÂÅÌÁÎÄÁ ÄÉ 
Pennsylvania. Anak mereka mulai memanipulasi mereka dan terus melakukannya selama 
masa kecil dan remaja. Saya tidak bisa menghitung para ibu yang saya tahu menolak 
memberikan anak mereka dirawat digereja karena anak mereka menangis saat lepas dari 
mereka. Jadi mereka menjadi korban program pelatihan anak mereka. Mereka membiarkan 
anak mereka membuat mereka tetap dirumah (kerusakan rohani mereka), atau mereka 
membawanya kekebaktian orang dewasa (kadang merusak kerohanian orang lain). Saat 
seorang anak menyadari kalau ibunya selalu datang kepadanya dan tangisan tidak 
mempercepat itu, dia akan mulai tenang dan menikmati dirinya. Itu mungkin 
membutuhkan pengalaman yang tidak menyenangkan agar bisa belajar, tapi hasilnya 
berharga. 
 
Kemarahan merupakan cara klasik anak mengatur orangtuanya. Kemarahan dibuat anak 
untuk mendapat sesuatu yang dia pikir dia perlu. Itu mungkin dilakukan untuk mendapat 
perhatian kita. Itu mungkin untuk mendapat sesuatu yang kita lewatkan.. 
 
Itu mungkin dilakukan hanya untuk mendapat kepuasan memanipulasi dan mengontrol 
kita, karena kita mencoba mengontrol dia terlalu banyak. Dan kita juga harus mengakui itu 
ɀsaat kita kehilangan kesabaran dan dengan marah mengancam dia, kita tidak mengatur 
dia; dia yang mengatur kita. Dia mungkin merasa ingin melakukan sesuatu yang sama agar 
impas. Menghancurkan syaraf kita dan mengganggu kita bagi dia merupakan pembalasan 
indah untuk egonya yang hancur. Tapi jika dia menyadari bahwa dia tidak mendapat 
tujuannya, dia akan menyimpulkan bahwa tidak ada gunanya membenturkan kepala 
kedinding. Dan kemudian berjalan pergi dengan tenang. Pergilah keruangan lain dan tutup 
pintu kemudian baca buku. Tindakan itu akan berhenti saat respon tidak ada.. 
 
Anak-anak memiliki kemampuan membuat orangtuanya jadi bahaya. Mereka tahu sejauh 
mana mereka bisa pergi, dan menggunakan talenta itu dengan ahlinya untuk mendapat 
keinginan mereka. Seorang ibu membenarkan itu pada saya dimana disuatu hari saat dia 
sedang mengerjakan sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan, Jody dan Janie, 2 anaknya yang 
belum sekolah, memotong boneka kertas didekatnya. Janie, yang lebih muda, memotong 
ËÁÒÐÅÔ ÄÅÎÇÁÎ ÇÕÎÔÉÎÇȢ Ȱ*ÁÎÉÅȟ ÊÁÎÇÁÎ ÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕȟȱ ÐÅÒÉÎÔÁÈ ÍÁÍÁÎÙÁȢ 4ÁÐÉ *ÁÎÉÅȟ ÊÁÕÈ ÄÁÒÉ 
ÊÁÎÇËÁÕÁÎ ÔÅÔÁÐ ÍÅÌÁËÕËÁÎÎÙÁȢ Ȱ*ÁÎÉÅ ÈÅÎÔÉËÁÎ ÓÅËÁÒÁÎÇ ÊÕÇÁȟȱ ÍÁÍÁÎÙÁ ÍÅÍÂÅÎÔÁËÎÙÁȢ 
Dan Janie tetap tidak peduli. Akhirnya ibunya berteÒÉÁË ÄÅÎÇÁÎ ÍÁÒÁÈȟ ȰÊÉËÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÈÅÎÔÉ 
ÓÅËÁÒÁÎÇȟ ÍÁÍÁ ÁËÁÎ ËÅÓÁÎÁ ÄÁÎ ÍÅÍÕËÕÌÍÕȢȱ $ÅÎÇÁÎ ÓÁÒÁÎ ÂÉÊÁË ÄÁÒÉ ÓÉ ÔÕÁ *ÏÄÙȟ ÙÁÎÇ 
ÌÅÂÉÈ ÂÅÒÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ ÄÁÒÉ ÁÄÉËÎÙÁȟ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰËÁÍÕ ÓÅÂÁÉËÎÙÁ ÊÁÎÇÁÎ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕȢ -ÁÍÁ 
ÓÅÒÉÕÓ ËÁÌÉ ÉÎÉȢȱ 
 
Anda lihat, Jody kecil telah melatih ibunya dengan baik. Mereka tidak harus taat sampai 
ibunya marah. Itu memberikan mereka waktu anugrah untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan tanpa akibat tidak menyenangkan. Tapi itu memberikan ibunya sakit kepala dan 
membuat perasaannya tidak enak saat suaminya pulang kerja. Sering kali kejadian seperti 
ini berakhir dengan ibunya menghentakan kaki dengan marah dan menarik barang itu, 
dengan kasar. Dan anak mulai kehilangan rasa hormat pada ibunya. Pertama, karena dia 
mampu memanipulasi dan mengontrol ibunya; kita tidak hormat pada orang yang bisa kita 
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manipulasi. Kedua karena dia tidak pasti kapan ibunya sungguh-sungguh dengan kata-
katanya dan kapan tidak; Perkataannya tidak benar-benar bisa dipercaya. Dan ketiga, 
karena ibunya berlaku tidak kasih. 
 
Joe seorang remaja merupakan ahli dalam mendidik orangtuanya. Bahkan saat anda yakin 
ÁÎÄÁ ÍÅÍÕÔÕÓËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÎÁÒȟ ÄÉÁ ÍÅÍÐÕÎÙÁÉ ÃÁÒÁ ÍÅÌÅÌÁÈËÁÎ ÁÎÄÁ ÄÅÎÇÁÎ Ȱυπ 
ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÔÅÒËÅÎÁÌ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÁÎÄÁ ÉÎÇÉÎ ÄÁÒÉ ÏÒÁÎÇÔÕÁȢȱ Ȱ!ÎÄÁ ÔÉÄÁË 
pernah ÍÅÎÇÉÊÉÎËÁÎ ÓÁÙÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÓÁÙÁ ÌÁËÕËÁÎȢȱ ȰÁÎÄÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕ 
ÓÁÁÔ ÓÅÕÓÉÁ ÓÁÙÁȢȱ ȰÄÁÎ ÁÎÄÁ ÂÉÌÁÎÇ ÁÎÄÁ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÓÁÙÁȢȱ 
 
Ini mungkin diikuti dengan bantingan pintu dan rengutan wajah. Atau dia menjadi sangat 
baik dan menjadi anak teladan. Dia tahu apa yang bisa melemahkan anda. Tapi setiap kali 
dia berhasil, dia kehilangan rasa hormat pada anda dan jurang pemisah antara anda 
menjadi lebih lebar. Kita sudah belajar kalau kita harus memiliki alasan yang sesuai Alkitab 
bagi standar kita dan kita ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÈÉÎÄÁÒÉ ÂÅÒËÁÔÁ ȰÔÉÄÁËȱ ÓÅÂÁÎÙÁË ÍÕÎÇËÉÎȢ 4ÁÐÉ ÓÁÁÔ 
kita tahu kita benar dihadapan Tuhan, kita perlu mendidik anak kita bukan mereka yang 
mendidik kita. 
 
Saya curiga kalau banyak orangtua tidak mengharapkan anak mereka taat seawal mungkin. 
Mereka merengek, ngomel, dan menggoda untuk mendapatkan bisa melakukan apa yang 
harus mereka lakukan. Orangtua yang mengharapkan ketidaktaatan sering kecewa. 
3ÅÏÒÁÎÇ ÉÂÕ ÂÅÒËÁÔÁ ÐÁÄÁ ÔÅÔÁÎÇÇÁÎÙÁ ÄÉÄÅÐÁÎ 3ÕÚÉÅȟ ȰÓÁÙÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÍÂÕÁÔ 3ÕÚÉÅ 
meminjamkan mainannya.ȱ !ÐÁËÁÈ ÁÎÄÁ ÐÉËÉÒ 3ÕÚÉÅ ÁËÁÎ ÍÅÍÉÎÊÁÍËÁÎÎÙÁȩ 4ÉÄÁË ÄÁÌÁÍ 
hidup anda. Suzie memiliki ibu yang bisa diaturnya, tidak mampu melakukan apapun 
terhadap keegoisannya. 
 
Ȱ3ÁÙÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÍÂÕÁÔÎÙÁ ËÅÇÅÒÅÊÁȩȱ ËÁÔÁ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÙÅÄÉÈËÁÎȢ +ÅÎÁÐÁ 
tidak? Apakah standartnya benar? Jika benar, maka kita perlu mendesak kalau dia perlu 
memperhatikan itu, dan berlaku dengan tepat saat disana. Kita tidak perlu takut pada anak. 
Tuhan memberikan kita otoritas atas mereka dan dia mengharapkan kita 
menggunakannya, dengan kasih tapi tegas. Kita menjawab kalau kita menolak. Perintah ibu 
dan bapak harus dijalankan. Tuhan merencanakan seperti itu untuk mengajar anak tunduk 
pada otoritas. 
 
Dan dia memberikan kita formula untuk memotivasi mereka. Sekali lagi ɀkita membuat 
ketaatan dinikmati dan ketidaktaatan tidak enak. Kita akan membahas akibat ketidaktaatan 
dalam bab berikut. Sekarang, mengertilah setengah dari formula ini dan pelajari dengan 
benar. Anak berespon baik kalau itu menguntungkan mereka. Mereka lebih ingin taat saat 
ketaatan suatu yang dinikmati. Jadi jadikan itu suatu kegembiraan! Panggil mereka saat 
tujuan anda memberikan mereka pelajaran. Kejutkan mereka dengan pemberian kecil 
karena prilaku mereka yang baik atau nilai sekolah yang baik.. 
 
Itu tidak berarti kita ber hutang hadiah pada anak kita, tidak juga kita mencoba menyuap 
mereka. Karunia dan pemberian Tuhan pada kita berasal dari anugrahnya. Dia tidak 
berhutang apapun pada kita, dan dia pasti tidak menyuap kita agar taat. Tapi janjinya tetap 
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dalam Firman ɀhidup tuntuk padanya dan menikmati kepenuhan berkatnya. Dan 
berkatnya dalam hidup kita saat kita berjalan dipusat kehendakNya. Marilah kita ikuti 
teladannya, dan membuat anak kita menikmati ketaatan mereka pada kita. Tidak ada 
batasan kreatifitas untuk menunjukan penghargaan karena mereka sudah bekerjasama. 
Satu peringatan ɀjangan memberi hadiah untuk tindakan yang tidak 
 
Dewan Pendidikan  
Tidak peduli seberapa menyenangkan kita membuat hal itu agar anak mentaati kita, akan 
ada waktu dimana mereka melanggar batas dan menjalani keinginan mereka. Kemudian 
apa yang harus kita lakukan? Sekali lagi kita melakukan hal yang sama seperti Tuhan 
ÌÁËÕËÁÎȢ +ÉÔÁ ÍÅÍÂÁ×Á ÍÅÒÅËÁ ËÅÍÂÁÌÉ ËÅÊÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÂÅÎÁÒȢ Ȱ$ÁÎ ÓÕÄÁÈ ÌÕÐÁËÁÈ ËÁÍÕ 
akan nasihat yang berbicara kepada kamu seperti kepada anak-anak: "Hai anakku, 
janganlah anggap enteng didikan Tuhan, dan janganlah putus asa apabila engkau 
diperingatkan-Nya; karena Tuhan menghajar orang yang dikasihi-Nya, dan Ia menyesah 
orang yang diakui-.ÙÁ ÓÅÂÁÇÁÉ ÁÎÁËȱ ɉHeb. 12:5-6, NASB). 
 
+ÉÔÁ ÓÕÄÁÈ ÍÅÍÐÅÌÁÊÁÒÉ ËÁÔÁ ȰÄÉÓÉÐÌÉÎȱ ÓÅÂÅÌÕÍÎÙÁȢ +ÁÔÁ ÉÔÕ ÊÕÇÁ ÄÉÇÕÎÁËÁÎ ÄÁÌÁÍ 
Ephesians 6:4 yang berarti mendidik, atau membimbing anak kearah tujuan, dan koreksi, 
atau membawa mereka kembali saat tersesat. Koreksi dari Tuhan merupakan maksud 
penulis Ibrani dimana Tuhan memukul anak yang dikasihinya. Itu tidak terdengar 
ÍÅÎÙÅÎÁÎÇËÁÎ ÂÕËÁÎȩ ,ÅÂÉÈ ÊÁÕÈ ÄÉËÏÎÔÅËÓ ÙÁÎÇ ÓÁÍÁ ËÉÔÁ ÍÅÍÂÁÃÁȟ Ȱ-ÅÍÁÎÇ ÔÉÁÐ-tiap 
ganjaran pada waktu ia diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi dukaciÔÁȱ ɉHeb. 
12:11a, NIV).  
 
Disini kembali prinsip motivasi Tuhan dalam mendidik anaknya. Dia membuat hal itu 
menyenangkan bagi mereka yang taat padany dan tidak menyenangkan bagi yang tidak 
taat, mengetahui kalau mereka memiliki kecenderungna untuk berubah karena tekanan. 
+ÁÔÁ ȰÍÅÍÕËÕÌȱ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ ÐÁÄÁ ËÉÔÁ ÂÅÔÁÐÁ 4ÕÈÁÎ ÂÉÓÁ ÍÅÍÂÕÁÔ ÈÁÌ ÉÔÕ ÔÉÄÁË 
menyenangkan. Secara literal itu berarti mencambuk atau memcut. Tuhan memukul setiap 
anakNya tanpa kecualiȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÍÕÎÇËÉÎ ÐÒÏÔÅÓȟ ȰÔÁÐÉ ÍÉÓÁÌËÁÎ ÓÅÍÕÁ ÏÒÁÎÇ ÔÉÄÁË 
ÍÅÍÅÒÌÕËÁÎÎÙÁȩȱ +ÅÎÙÁÔÁÁÎÎÙÁ ÓÅÔÉÁÐ ÁÎÁË 4ÕÈÁÎ ÍÅÍÅÒÌÕËÁÎÎÙÁȟ ÁÔÁÕ 4ÕÈÁÎ ÔÉÄÁË 
melakukannya. Dan jika setiap anak Tuhan perlu dipukul, jelas setiap anak kita juga 
memerlukannya. 
 
Ȱ4ÁÐÉ ÍÅÍÕËÕÌȩ )ÔÕ ÃÁÒÁ ÌÁÍÁȟȱ ËÁÔÁ ÐÅÎÇËÒÉÔÉËȢ 0ÓÉËÏÌÏÇ ÍÏÄÅÒÎ ÄÁÎ ÐÅÎÄÉÄÉË ÂÅÒËÅÒÁÓ 
ËÁÌÁÕ ÁÄÁ ÃÁÒÁ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÍÅÎÇËÏÒÅËÓÉ ÁÎÁËȢ 3ÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇȱÁÈÌÉȱ ÙÁÎÇ ÐÅÒÎÁÈ ÓÁÙÁ 
baca berkata pada anaknya untuk lari kalau dia memukulnya. Ada banyak alasan yang 
dikemukakan untuk menghentikan metode koreksi yang sudah dibuktikan waktu ini. 
Sebagian mengatakan itu mengajarkan anak cara bodoh dan tidak bisa diterima dalam 
mengatasai masalah. Itu menunjukan pada dia kalau dia harus memukul saat dia marah. 
 
Saya mengenal sebagian orangtua tidak pernah memukul anak mereka sampai hampir gila, 
tapi Alkitab tidak pernah berkata kita harus mengkoreksi dalam kemarahan. 
+ÅÎÙÁÔÁÁÎÎÙÁȟ ÂÅÒÌÁ×ÁÎÁÎȡ Ȱ4ÕÈÁÎ ÍÅÍÕËÕÌ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉËÁÓÉÈÉÎÙÁȢȱ *ÉËÁ ËÉÔÁ 
mengkoreksi dengan tenang seperti Tuhan, tidak ada bahayanya mengajarkan anak kita 
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ÃÁÒÁ ÂÏÄÏÈȢ Ȱ+ÅÂÏÄÏÈÁÎ ÍÅÌÅËÁÔ ÐÁÄÁ ÈÁÔÉ ÏÒÁÎÇ ÍÕÄÁȟ ÔÅÔÁÐÉ ÔÏÎÇËÁÔ ÄÉÄÉËÁÎ ÁËÁÎ 
ÍÅÎÇÕÓÉÒ ÉÔÕ ÄÁÒÉ ÐÁÄÁÎÙÁȱ ɉProv. 22:15, KIV). Kata tongkat, bisa kita sebut cambuk. 
Seseorang pernah berkata bahwa hampir semua hal dalam keluarga modern diatur dengan 
cambuk kecuali anak-anak. Mungkin ditinggalkannya Alkitab merupakan sebab masalah 
yang kita hadapi. 
 
Saat anak kita yang pertama masih kecil dia menerima mainan murah yang disebut Fli-
Back. Itu terdiri dari kayuhan kayu dan bola karet kecil yang saling terkait melalui kaitan 
karet panjang. Caranya adalah dengan mengenai bola dengan kayuah saat karet 
membuatnya kembali. Anak kami tidak bisa menjalankan itu dengan baik, dan setelah 
karetnya putus, menjadikan mainannya tidak berarti ɀsebagai mainan itu jadi tidak berarti. 
Tapi satu hari, kami menemukan cara baru menggunakan mainan itu. Itu menjadi 
pembujuk yang baik dan aman. Kami menemukan dewan pendidikan kami, dan telah 
melayani dengan baik dikeempat anak kami saat mereka ditempat duduk untuk belajar. 
Anehnya, teman anak kami terus memberikan Fli-Backs sebagai koleksi mainan dihari 
ulangtahun, sampai kami bisa meletakan satu mainan disetiap ruangan. Saya mengakui, itu 
menjadi hadiah yang dibuka dengan perasaan bercampur. 
 
0ÁÒÁ ȰÁÈÌÉȱ ÂÅÒËÅÒÕÔ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ÈÁÌ ÉÔÕȢ -ÅÒÅËÁ ÂÅÒËÁÔÁ ÂÁÈ×Á ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÍÁÉÎÁÎ ÉÔÕ 
ÁËÁÎ ÍÅÒÉÎÔÁÎÇÉ ÐÅÒËÅÍÂÁÎÇÁÎ ËÅÐÒÉÂÁÄÉÁÎÎÙÁȢ Ȱ*ÁÎÇÁÎ ÍÅÎÅËÁÎÎÙÁȢ $ÉÁ ÂÕÔÕÈ 
mengekspresikan dirinya. Pembatasan kebebasan melakukan dan bicara apa yang 
disukainya bertindak sebagai katub pengaman yang membebaskan tekanan yang ada. 
"ÉÁÒËÁÎ ÄÉÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÄÁÎ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÂÁÉËȢȱ !ÌËÉÔÁÂ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÃÁÒÁ ÐÁÎÄÁÎÇ ÂÅÒÂÅÄÁ 
ÔÅÎÔÁÎÇ ÍÅÍÂÉÁÒËÁÎ ÁÎÁË ÓÅÎÄÉÒÉȢ Ȱ4ÏÎÇËÁÔ ÄÁÎ ÔÅÇÕÒÁÎ ÍÅÎÄÁÔÁÎÇËÁÎ hikmat, tetapi 
ÁÎÁË ÙÁÎÇ ÄÉÂÉÁÒËÁÎ ÍÅÍÐÅÒÍÁÌÕËÁÎ ÉÂÕÎÙÁȱ ɉProv. 29:15, KIV). Saya mengenal para ibu 
yang baik yang malu terhadap apa yang dilakukan anaknya. Mereka mungkin mengikuti 
nasihat beberapÁ ȰÁÈÌÉȱ ÍÏÄÅÒÎ ÄÁÒÉÐÁÄÁ &ÉÒÍÁÎ 4ÕÈÁÎ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÓÁÌÁÈ ÄÁÎ 
meninggalkan anaknya melakukannya sendiri, menjadi terlalu takut atau lelah menghadapi 
tantangan untuk membatasi anak dengan tongkat. 
 
Mereka yang menolak memukul mengatakan bahwa itu bertentangan dengan 
perkembangan kesadaran anak. Daripada menolak tindakan yang salah itu, dia terus 
melakukannya, karena tahu dia bisa membayarnya dengan pukulan. Mereka berkeras 
bahwa sebagian anak menjadi nakal untuk dipukul karena mereka tahu mereka patut 
mendapatkannya. Jika demikian maka anak-anak kita tidak pernah dipukul sesuai dengan 
cara Alkitab. Anda sudah tahu bahwa saya berusaha menghindari kata hukuman dalam 
pembahasan ini. Kata itu berarti pembalasan, memberikan apa yang seharunya didapat 
saat kesalahan dibuat anak, akibat yang harus dibayar karena kesalahannya. Tuhan tidak 
menghukum anaknya. Dia menanggung hukuman dosa kita atas Yesus Kristus Christ (Isa. 
53:4-6). Semua hutang dibayar dikalvaru dan kita telah ditebus dari semua dosa kita (Col. 
2:13). Tidak ada lagi yang harus dibayar. Hukuman tidak pernah diperuntukan untuk orang 
percaya. Itu untuk mereka yang menolak pengorbanan Kristus bagi dosa (cf. 2 Thess. 1:7-
9). 
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Tapi Tuhan memang mengkoreksi anaknya. Kita bisa mengatakan membuat jera anaknya, 
karena itu berarti pengaruh dari tindakan disiplin. Tangannya yang membuat jera tidak 
bermaksud membuat kita membayar, tapi membuat kita kembali, mengembalikan kita 
kejalan yang benar, menolong kita belajar apa yang benar dan salah, dan mendorong kita 
ÍÅÍÉÌÉÈ ÙÁÎÇ ÂÅÎÁÒȢ $ÅÎÇÁÎ ËÁÔÁ ÌÁÉÎȟ ÉÔÕ ÐÒÏÄÕËÔÉÆȢ 3ÅÐÅÒÔÉ ËÁÔÁ ÐÅÎÕÌÉÓ )ÂÒÁÎÉȟ Ȱ4Åtapi 
kemudian ia menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang 
ÄÉÌÁÔÉÈ ÏÌÅÈÎÙÁȱ ɉHeb. 12:11b, NIV). 
 
Banyak orangtua mengakui menggunakan disiplin dalam rangka pembalasan. 
PemÉËÉÒÁÎÎÙÁȟ ȰËÁÍÕ ÔÉÄÁË ÊÕÊÕÒȟ ÊÁÄÉ ÈÁÒÕÓ ÍÅÍÂÁÙÁÒ ÁËÉÂÁÔÎÙÁȢȱ 3ÅÔÅÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ 
memukul anak mereka, mereka pikir sudah impas. Tapi itu bukan cara Tuhan. Dia tidak 
tertarik dengan itu tapi dalam hidup kudus. Tujuannya bukan meminta bayaran tapi 
menolong kita ingat jalan yang benar. Melakukan itu dengan tujuan yang benar, memukul 
tidaklah mengganggu perkembangan anak. Itu menajamkan. 
 
Satu kesempatan setelah anak pertama kami sudah cukup umur untuk duduk diam digereja 
dan mendengarkan, istri saya dan saya membawa dia untuk mendengar pembicara yang 
sudah kami kenal lama. Steve tidak seperti biasanya sangat melawan dan tidak mau 
bekerja sama malam itu. Kami mencoba menenangkannya dengan pensil dan kertas, 
gambar dari dompet kami, dan semua taktik yang sudah kami pelajari digereja. Tapi dia 
berkeras dan melawan sehingga menyebabkan gangguan. Itu merupakan salah satu 
kejadian yang jarang terjadi dimana saya duduk bersama anak dan istri saya daripada 
bicara sendiri. Dan itu juga peristiwa yang jarang sebagai orangtua muda saya melakukan 
hal yang benar. Saya dengan tenang mengangkatnya dan membawanya keluar, kemobil. 
Setelah beberapa saat berdiskusi tentang prilaku yang pantas, saya mempraktekan disiplin 
yang Tuhan ajarkan. Kemudian saya mengangkatnya saat tangisannya mereda, meyakinkan 
dia kalau saya mengasihinya dan menjelaskan kalau saya ingin dia mengingat bagaimana 
bersikap dalam gereja. Setelah itu berakhir kami berjalan kembali kegereja bergandeng 
tangan, lebih dekat dari sebelumnya. Itu suatu pelajaran yang tidak bisa kami berdua 
lupakan, dan yang menajamkan kemampuannya menyerap apa yang dikatakan dimimbar. 
 
3ÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇ ÍÕÎÇËÉÎ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟ ȰÔÁÐÉ ÂÕËÁÎËÁÈ ÉÔÕ ÄÉÍÏÔÉÖÁÓÉ ÄÁÒÉ ËÅÔÁËÕÔÁÎȩ 
"ÕËÁÎËÁÈ ÄÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕ ÌÁÇÉ ËÁÒÅÎÁ ÔÁËÕÔ ÄÉÐÕËÕÌȩȱ -ÅÎÕÒÕÔ ÓÁÙÁ ÔÉÄÁËȢ Rasa 
takut digunakan dalam cara yang berbeda dalam Alkitab. Itu bisa menunjuk pada emosi 
yang melumpuhkan dan terror, atau menunjuk pada rasa hormat yang sehat. Orang tidak 
percaya memiliki banyak alasa untuk takut pada Tuhan, dengan ancaman. Walau orang 
percaya juga dinasihati untuk takut akan Tuhan (Psa. 34:9, KJV), itu merupakan rasa takut 
yang berbeda. Tidak ada kekhawatiran atau ketakutan yang berhubungan dengan itu 
karena dibungkus dalam kasih. Rasul Yohanes membahas hubungan orang percaya dengan 
"ÁÐÁ ÄÉÓÕÒÇÁȡ Ȱ$É ÄÁÌÁÍ ËÁÓÉÈ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅÔÁËÕÔÁÎȡ ËÁÓÉÈ ÙÁÎÇ ÓÅÍÐÕÒÎÁ ÍÅÌÅÎÙÁÐËÁÎ 
ËÅÔÁËÕÔÁÎȱ ɉ1 John 4:18a, TLB). 
 
Anda lihat, ketakutan seperti itu tidak menakutkan. Itu rasa hormat. Rasa hormat yang 
baik. Itu yang harus dirasakan orang percaya terhadap Tuhan, dan itu bumbu yang penting 
dalam hubungan orangtua-anak. Orangtua yang kasar dan menghukum akan memerintah 
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dengan terror, dan memunculkan kekhawatiran neurotic. Tapi orangtua yang mengkoreksi 
dalam kasih mengembangkan rasa hormat anak, dan membangun dalam hidupnya 
keinginan untuk mau taat dalam rasa hormat dari kasih itu. 
 
3ÅÂÁÇÉÁÎ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÔÅÔÁÐ ÍÅÍÐÒÏÔÅÓȟ ȰÔÁÐÉ ÓÁÙÁ ÔÅÒÌÁÌÕ ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÁÎÁk saya sehingga tidak 
ÂÉÓÁ ÍÅÍÕËÕÌÎÙÁȢ )ÔÕ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ËÅÊÁÍȢȱ )ÔÕ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ËÅÂÏÈÏÎÇÁÎ ÉÂÌÉÓȢ 4ÕÈÁÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 
ÓÅÂÁÌÉËÎÙÁȢ Ȱ3ÉÁÐÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÔÏÎÇËÁÔȟ ÂÅÎÃÉ ËÅÐÁÄÁ ÁÎÁËÎÙÁȠ ÔÅÔÁÐÉ ÓÉÁÐÁ 
ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÁÎÁËÎÙÁȟ ÍÅÎÇÈÁÊÁÒ ÄÉÁ ÐÁÄÁ ×ÁËÔÕÎÙÁȱ ɉProv. 13:24, NASB). Mereka menyebut 
itu kasih saat mereka menolak mendisiplin anak mereka. Tuhan menyebut itu kebencian. 
Jika mereka memang mengasihi dia, mereka akan memastikan kalau dia sudah belajar 
mendisiplin jiwanya, mengetahui kalau disiplin diri akan berdampak pada kemampuannya 
mendapat pendidikan, pekerjaan, pernikahan yang sukses, bergaul dengan orang lain, dan 
berfungsi dengan baik dalam seluruh sisi hidup. Koreksi yang dilakukan dalam kasih tidak 
menghancurkan jiwa anak, dan jiwa yang terkontrol merupakan elemen yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan yang berhasil. Koreksi memberik kepastian pada anak kalau 
anda cukup mengasihi dia sehingga peduli terhadap keberhasilan hidupnya. Menghindari 
hal ini memberikan anak alasan yang baik untuk meragukan perhatian kasih anda, 
mungkin meragukan kalau dia berasal dari anda. Penulis Ibrani meneguhkan prinsip itu: 
Ȱ4ÅÔÁÐÉȟ ÊÉËÁÌÁÕ ËÁÍÕ ÂÅÂÁÓ ÄÁÒÉ ÇÁÎÊÁÒÁÎȟ ÙÁÎÇ ÈÁÒÕÓ ÄÉÄÅÒÉÔÁ ÓÅÔÉÁÐ ÏÒÁÎÇȟ ÍÁËÁ ËÁÍÕ 
bukanlah anak, tetapi anak-ÁÎÁË ÇÁÍÐÁÎÇȱ ɉHeb. 12:8, NASB). Orangtua yang menolak 
memukul anaknya adalah kejam. 
 
Bukannya kejam, memukul sebenarnya bentuk koreksi yang paling baik. Itu jelas lebih 
berbelas kasih daripada merengek, dan mengancam sehingga menghancurkan rasa hormat. 
Itu lebih belas kasih daripada berminggu-minggu tidak diperhatikan bagi seorang anak. 
Tentu saat itu tidak enak. Tuhan mengatakan itu (Heb. 12:11). Tidak enak bagi mereka 
yang melakukannya dan tidak enak bagi yang meneriman. Jadi jujurlah. Itu bukanlah kasih 
kalau menjauhkan kita dari Firman Tuhan. Itu keinginan egois untuk menghindari 
ketidaknyamanan. Saat kita menyadari keegoisan kita membuat kita lebih tidak enak dalam 
jangka panjang, kita mulai mendidik anak dengan cara Tuhan. 
 
Setelah dikatakan dan dilakukan, sebagian orangtua tetap takut kalau memukul hanya 
membuat anak lebih memberontak, mungkin itu akan membuatnya menjauh dari Tuhan. 
4ÕÈÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ*ÁÎÇÁÎ ÍÅÎÏÌÁË ÄÉÄÉËÁÎ ÄÁÒÉ ÁÎÁËÍÕ ÉÁ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÍÁÔÉ ËÁÌÁÕ ÅÎÇËÁÕ 
memukulnya dengan rotan. Engkau memukulnya dengan rotan, tetapi engkau 
ÍÅÎÙÅÌÁÍÁÔËÁÎ ÎÙÁ×ÁÎÙÁ ÄÁÒÉ ÄÕÎÉÁ ÏÒÁÎÇ ÍÁÔÉȱ ɉProv. 23:13, 14, NASB). Itu semua harus 
dilakukan apakah anda percaya atau tidak perkataan ini dari Tuhan. Mereka yang 
melakukannya tahu kalau ini benar. 
 
Jadi, jika ini metode Tuhan, kenapa banyak orangtua merasa tidak nyaman terhadap hal itu, 
dan merasa bersalah setelah melakukannya? Salah satu alasan mungkin berkaitan dengan 
strategi setan. Dia membuat Firman Tuhan dipertanyakan sejak Genesis 3:1ȟ ȰÁÐÁ ÉÔÕ 
ÐÅÒËÁÔÁÁÎ 4ÕÈÁÎȩȱ $ÉÁ ÉÎÇÉÎ anak kita tidak dididik, jadi dia menanamkan benih keraguan 
dalam pikiran kita tentang mendidik mereka dalam cara Tuhan. 
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Tapi itu bukan satu-satunya alasan dari rasa bersalah. Orangtua seharusnya merasa 
bersalah saat mereka memukul anak mereka dalam kemarahan, tanpa kasih. Kasih tidak 
hanya apa yang kita katakan atau tindakan, tapi itu prilaku yang anak rasakan. Dan mereka 
jelas tidak merasa dikasihi saat kita menunjukan wajah menakutkan, saat kita kehilangan 
control emosi, dan tindakan kita merusak daripada memperbaiki. Kasih dikomunikasikan 
melalui kebaikan, ketenangan dan kontrol. 
 
Kita juga merasa bersalah saat kita memukul untuk alasan yang salah. Kadang kita 
memukul karena kita marah terhadap ketidaknyamana yang disebabkan anak kita. Kita 
harus membersihkan lantai atau mengambil gelas yang pecah, dan itu mengesalkan kita. 
Apakah anda senang Tuhan tidak mendisiplin anda karena kecelakaan, kesalahan, atau 
karena tidak ingat? Kita perlu mengajar anak kita untuk hati-hati, tapi kalau itu seperti 
menumpahkan sesuatu dengan tidak disengaja, itu tidak layak dipukul. 
 
Kita mungkin tidak perlu memukul anak karena keingintahuannya yang alami, 
keinginannya untuk menyentuh sesuatu. Lebih baik meletakan sesuatu yang kita tidak 
ingin dia sentuh diluar jangkauannya. Saya takut beberapa orangtua menggoda anak 
mereka dengan meninggalkan barang yang mahal berserakan dimana-mana. Kita berarti 
ÍÅÎÄÏÒÏÎÇ ËÅÔÉÄÁËÔÁÁÔÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒËÁÔÁ ÐÁÄÁ ÁÎÁË ËÅÃÉÌȟ ȰÊÉËÁ ËÁÍÕ ÍÅÎÕÍÐÁÈËÁÎ 
ÐÕÄÄÉÎÇ ÉÔÕȟ ËÁÍÕ ÁËÁÎ ÄÉÐÕËÕÌȢȱ !ÎÄÁ ÔÅÌÁÈ ÍÅÍÂÁÎÇËÉÔËÁn nature lama untuk bertindak, 
dan bahkan mendorongnya melakukan itu. Lebih baik menyingkirkan pudding dari tempat 
itu. Ada banyak kejadian dimana kita membuat anak tidak taat melalui hal seperti diatas. 
Saya percaya Tuhan khawatir jika kita menggunakan semua maksud kreatif untuk 
membuat anak tidak taat. 
 
Memukul anak karena menggigit kuku atau mengisap jempol merupakan tindakan 
mengalahkan diri sendiri. Itu hanya meningkatkan ketegangan yang ada. Kita seharusnya 
tidak memukul karena prilaku yang tidak biasa disebabkan oleh kelelahan atau sakit. Juga 
karena anak tidak mampu melakukannya, seperti duduk diam selama perjalanan yang 
sangat lama dimana dia masih sangat kecil. 
 
Kadang prilaku pemberontakan anak muncul dari ketakutan atau ketidaknyamanan. Jika 
dia merasa terancam atau tidak dikasihi, lebih baik bagi kita untuk mendengar dengan 
sabar dan mencoba mengerti perasaannya daripada memukulnya. Pemukulan hanya 
membuat rasa terancam dan tidak dikasihi lebih parah. Pemukulan seharusnya dilakukan 
untuk pemberontakan langsung terhadap otoritas, ketidaktaatan yang sengaja dari 
perintah kita, atau prilaku keras kepala, tidak ada yang disebabkan oleh mengurangi 
kesalahan karena situasi. Itu membutuhkan orang Kristen yang dipenuhi Roh yang berjalan 
dengan Tuhan dan memiliki hikmat untuk mengetahui kapan harus memukul. 
 
Kita juga merasa bersalah memukul karena kita terlalu kasar. Jika kita menjadi sangat 
marah maka kita memukul lebih kuat dari seharusnya. Rasa bersalah mungkin cara Tuhan 
memperingatkan kita akan kerusakan yang kita lakukan baik terhadap mereka dan anda. 
Buatlah koreksi pas dengan kejahatan jika anda ingin menikmati nurani yang tenang 
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dihadapan Tuhan. Kadang kita melakukan hukuman yang tidak layak dalam kemarahan 
ÐÅÎÕÈȢ *ÁÎÇÁÎ ÔÁËÕÔ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰÍÁÁÆȟȱ ËÅÍÕdian tegaskan hal itu. 
 
Kita juga harus menambahkan kalau ada maksud efektif lain disamping memukul. Tuhan 
tidak memberi contoh dan tidak ada alasan melakukannya. Alkitab menekankan tongkat 
tidak menghilangkan metode koreksi lain. Pribadi yang berbeda dan tingkatan respon 
membuat pendekatan berbeda. Jika Johnny kehilangan tricycle beberapa hari lalu karena 
dia berkeras mengendarainya dijalan, dia akan belajar batasan yang ada. Jika dia 
mendapatkan dirinya kemudian diisolasi dalam kamarnya setiap kali menggoda adiknya, 
dia mungkin memutuskan kalau menggoda merupakan prilaku yang tidak 
mengguntungkan dan membuangnya. 
 
Remaja lebih baik diberi disiplin yang berbeda. Ada saatnya memukul hanya memperkeras 
dan memedihkan orang muda, dan metode koreksi lain menjadi lebih efektif. Dengan kata 
ÌÁÉÎȟ ÍÕÎÇËÉÎ ÐÅÎÄÉÓÉÐÌÉÎÁÎ ÓÕÄÁÈ ÔÅÒÌÁÍÂÁÔȢ Ȱ(ÁÊÁÒÌÁÈ ÁÎÁËÍÕ ÓÅÌÁÍÁ ÁÄÁ ÈÁÒÁÐÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ 
ÊÁÎÇÁÎ ÅÎÇËÁÕ ÍÅÎÇÉÎÇÉÎËÁÎ ËÅÍÁÔÉÁÎÎÙÁȢȱ ɉProv. 19:18, TLB). 
 
Penegasan dengan kata-kata mungkin sudah cukup dikejadian tertentu, tapi itu harus 
dilakukan dengan kasih. Lupakan menguliahi dengan kemarahan dan semua ancamannya. 
Itu hanya menghasilkan pemberontakan. Anak-anak sadar ancaman itu kosong, dan 
mereka tahu semua maksud kata-kata itu. Lakukanlah dengan cara Tuhan. Itu tidak selalu 
cara yang mudah, tapi itu menolong anda mengkoreksi dengan baik, tenang, dan kasih ɀ
ÔÁÐÉ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÄÁÎ ÔÅÇÁÓȢ Ȱ$ÉÄÉËÌÁÈ ÁÎÁËÍÕȟ ÍÁËÁ ÉÁ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ËÅÔÅÎÔÅÒÁÍÁÎ 
kepadamu, dan mendatangkan sukacita kepÁÄÁÍÕȱ ɉProv. 29:17, TLB). 
 
Masalah Siapa yang Anda Selesaikan? 
Apakah anda memiliki jawaban, atau anda bagian dari masalah? Pertanyaan itu sangat 
menusuk sehingga bisa langsung menghentikan seseorang dan menghadapi tanggung 
jawab pribadinya didalam hubungan yang kusut. Mungkin sekarang waktunya kita sebagai 
orangtua menanyakan itu dengan jujur terhadap diri kita. Kita bergumul dengan masalah 
mendidik anak kita, tapi ada beberapa kelemahan dalam pendekatan yang lebih dulu perlu 
diluruskan. Kebalikannya juga bisa benar. Ada saat ketika kita pikir sudah mendidik anak 
kita tapi pada saat itu juga kita bergumul dengan konflik kita sendiri yang belum 
terselesaikan. 
 
Untuk menolong kita menghadapi masalah dan menjawabnya dengan tepat, saya ingin 
memberikan 4 prinsip untuk mengatur pendidikan anak dalam keluarga Kristen. 
 
1. Positif  
Membaca seluruh PB untuk mengerti apa yang Tuhan harapkan pada orang percaya 
ÄÉÍÁÓÁ ÁÎÕÇÒÁÈ ÉÎÉȢ !ÎÄÁ ÁËÁÎ ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ȰÊÁÎÇÁÎȱ ÔÁÐÉ ÂÅÇÉÔÕ ÂÁÎÙÁË ÐÅÒÉÎÔÁÈ 
Tuhan yang positif. Saat kita mulai melakukan ÁÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÉÎÇÉÎËÁÎ 4ÕÈÁÎȟ ËÁÔÁ ȰÊÁÎÇÁÎȱ 
biasanya sudah mengambil tempatnya sendiri. 
 

http://www.bible.org/page.php?page_id=3790
http://www.bible.org/page.php?page_id=3790


http://www.bible.org/language.php  

 
 

 

46 KEPERCAYAAN DIRI ANAK DAN BAGAIMANA MEREKA BERTUMBUH                                         Richard L. Strauss                                                                  
© The Biblical Studies Foundation 

 

Sayangnya, sebagian orangtua telah mengadopsi kesesatan orang Kolose sebagai prinsip 
ÍÅÒÅËÁ ÄÁÌÁÍ ÍÅÎÄÉÄÉË ÁÎÁË ÍÅÒÅËÁȡ ȰÊÁÎÇÁÎ ÊÁÍÁÈ ÉÎÉȟ ÊÁÎÇÁÎ ËÅÃÁÐ ÉÔÕȟ ÊÁÎÇÁÎ ÓÅÎÔÕÈ 
ÉÎÉȱ ɉCol. 2:21ȟ .)6ɊȢ +ÁÔÁ ȰÊÁÎÇÁÎ ÌÁËÕËÁÎ ÉÎÉȱ ÄÁÎ ȰÊÁÎÇÁÎ ÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕȱ ÄÁÒÉ ÐÁÇÉ ÓÁÍÐÁÉ 
malam, sampai anak yang malang itu harus berpikir apakah aman untuk bernafas. Dan dia 
jadi terjerat dalam jaring ketakutan dan kekhawatiran dengan melihat hidup dari kaca 
mata negative dan menetapkan larangan yang membuat dia terikat disetiap waktu. Belajar 
ÍÅÌÅÔÁËÁÎ ÓÅÇÁÌÁ ÈÁÌ ÓÅÃÁÒÁ ÐÏÓÉÔÉÆ ÔÉÄÁË ÐÅÎÁÈ ÍÕÓÔÁÈÉÌȡ Ȱ"ÉÌÌÙȟ ÔÏÌÏÎÇ ÇÕÎÁËÁÎ ÇÁÒÐÕÎÙÁȱ 
ÄÁÒÉÐÁÄÁ ȰÊÁngan berani-ÂÅÒÁÎÉ ÍÁËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÊÁÒÉÍÕȦȱ Ȱ,ÉÎÄÁȟ ÒÁÐÉËÁÎ ËÁÍÁÒÍÕ 
ÓÅËÁÒÁÎÇȟȱ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ȰÊÁÎÇÁÎ ÂÅÒÁÎÉ ËÅÌÕÁÒ ÓÅÂÅÌÕÍ ÂÁÒÁÎÇ ÄÉËÁÍÁÒÍÕ ÄÉÒÁÐÉËÁÎȦȱ 
 
Dengan positif, kita tidak bermaksud melakukan rengekan terus menerus yang membuat 
anak kita capek dan mengilukaÎ ÓÁÒÁÆ ÍÅÒÅËÁȢ ȰÓÉÓÉÒ ÒÁÍÂÕÔÍÕȢ 2ÁÐÉËÁÎ ÄÁÓÉÍÕȢ 
Kancingkan jasmu. Berdiri tegak. Tahan bahumu. Ikat tali sepatumu. Cepat, kamu bisa 
ÔÅÒÌÁÍÂÁÔȢȱ )ÔÕ ÂÅÎÔÕË ËÒÉÔÉË ÙÁÎÇ ËÅÌÕÁÒ ÄÁÒÉ ËÅÂÕÔÕÈÁÎ ËÉÔÁ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÁÎÁË ËÉÔÁȢ +ÉÔÁ ÌÅÂÉÈ 
baik memberikan perintah itu kalau keluar dari semangat yang positif. 
 
Ini bisa menghilangkan kritik negative yang sering diberikan orangtua. Standar Tuhan 
tinggi ɀyaitu kekudusannya. Tapi dia tahu kelemahan kita dan dia tidak terus menerus 
mengganggu kita karena kesalahan kita. Dalam suatu bagian Alkitab tentang pengampunan 
4ÕÈÁÎȟ ÐÅÍÁÚÍÕÒ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÅÂÁÂ $ÉÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÔÁÈÕ ÁÐÁ ËÉÔÁȟ $ÉÁ ÉÎÇÁÔȟ ÂÁÈ×Á ËÉÔÁ ÉÎÉ ÄÅÂÕȱ 
(Psa. 103:14ȟ .!3"ɊȢ 2ÁÓÕÌ 9ÏÈÁÎÅÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ÎÁË-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada 
kamu, supaya kamu jangan berbuat dosa, namun jika seorang berbuat dosa, kita 
ÍÅÍÐÕÎÙÁÉ ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÅÎÇÁÎÔÁÒÁ ÐÁÄÁ "ÁÐÁȟ ÙÁÉÔÕ 9ÅÓÕÓ +ÒÉÓÔÕÓȟ ÙÁÎÇ ÁÄÉÌȱ ɉ1 John 2:1, 
4,"ɊȢ Ȱ4ÁÐÉ Êika kamu berdosa . . Ȣȱ ÂÕËÁÎËÁÈ ÉÔÕ ÓÕÁÔÕ ÔÉÎÄÁËÁÎ ÙÁÎÇ ÐÅÎÇÅÒÔÉÁÎȩ +ÉÔÁ 
perlu mendapatkan itu saat anak kita gagal menghidupi harapan kita. 
 
Kritik merupakan elemen paling mengecilkan hati. Kita semua tahu apa artinya melakukan 
yang terbaik, yaitu hanya untuk melihat oranglain mendapatkan kesalahan didalamnya. Itu 
membuat kita merasa rendah diri, bersalah, dan tidak berarti; itu menghancurkan 
kepercayaan diri kita dan menghilangkan ambisi kita. Tapi banyak orangtua memberi anak 
mereka kritik yang negative. ȰÁÐÁËÁÈ ÉÎÉ ÙÁÎÇ ÔÅÒÂÁÉË ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ ËÁÍÕ ÌÁËÕËÁÎȩȱ ȰÂÁÉËÌÁÈȟ 
ÓÁÙÁ ÌÉÈÁÔ ËÁÍÕ ÁËÈÉÒÎÙÁ ÂÉÓÁ ÍÅÍÂÅÒÓÉÈËÁÎ ËÁÍÁÒÍÕȢ 3ÅËÁÒÁÎÇ ÌÁËÕËÁÎ ÓÅËÁÌÉ ÌÁÇÉȢȱ 
Ȱ!ÐÁËÁÈ ÎÉÌÁÉ " ÁÄÁÌÁÈ ÙÁÎÇ ÔÅÒÂÁÉË ÙÁÎÇ ÂÉÓÁ ËÁÍÕ ÄÁÐÁÔ ÄÉ -ÁÔÅÍÁÔÉËÁȩȱ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈ 
buruk, saat kejadian tidak dÉÈÁÒÁÐËÁÎ ÍÕÎÃÕÌȟ ËÉÔÁ ÂÅÒÓÅÒÕ ÄÅÎÇÁÎ ÍÁÒÁÈȟ ȰÔÉÄÁË ÂÉÓÁËÁÈ 
ËÁÍÕ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÅÓÕÁÔÕ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÎÁÒȩȱ 
 
George adalah seorang muda dengan ego yang rusak. Dia berkata pada saya bahwa sudah 
menjadi tugasnya untuk membersihkan ruangan bawah ketika kecil. Dengan debu 
perapian, dan kotoran lain yang bertebaran dilantai. Seringkali saat dia sudah selesai, 
ayahnya mengambil sapu dari tangannya dan menemukan kotoran lainnya, memarahi dia 
atas pekerjaan buruk yang dilakukannya. Beberapa tahun kemudian dia menemukan kalau 
tidak mungkin membersihkan lantai seperti itu dengan satu sampai lima kali sapu. Tapi 
sudah terlambat menyelamatkan kepercayaan dirinya. 
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Betapa lebih efektif memacu anak dengan perintah yang hangat dan jujur, menyatakan 
kepercayaan pada kemampuan mereka daÎ ÏÐÔÉÍÉÓ ÁËÁÎ ËÅÍÁÊÕÁÎ ÍÅÒÅËÁȢ ȰËÅÒÊÁ ÂÁÇÕÓȟ 
ÂÉÌȢ +ÁÍÕ ÓÅÍÁËÉÎ ÂÁÉËȢȱ ȰËÁÍÕ ÍÅÎÉÎÇËÁÔ ÄÁÒÉ # ËÅ "Ȣ )ÔÕ ÂÁÇÕÓȢȱ !ÎÁË-anak butuh 
dukungan. Kenyataannya itu menjadi factor utama perkembangan mereka kearah 
kedewasaan dan stabilitas. Kecenderungan kita untuk mengkritik dan kemalasan kita 
untuk memuji mencerminkan masalah yang belum terselesaikan dalam hidup kita. Itu 
mungkin sikap perfeksionis yang menuntut, kurangnya percaya diri, keinginan membuat 
diri kita terlihat lebih baik, atay mungkin suatu ketakukan kalau anak kita akan melebihi 
kita waktu kecil. Semua ini merupakan cerminan kesombongan. Semangat mengkritik kita 
merupakan keinginan daging kita untuk menutupi kelemahan kita. Saat kita membiarkan 
Tuhan mengurus kesombongan itu, kita bisa bebas menerima kelemahan anak kita, dan 
kemudian mampu menolong dia mengatasi hal itu melalui dorongan daripada kritik. 
 
2. Tenang  
Dalam buku ini beberapa kali saya menyebut tetap tenang dan menghindari kemarahan. 
Sebagian orang mungkin bertanya mengapa itu sangat penting. Bukankah Alkitab bicara 
tentang kemarahan Tuhan? Jika Tuhan marah kenapa kita tidak ? mungkin kita perlu 
memberi perbedaan. Seperti kita membedakan antara menghukum dan mendisiplin, dan 
antara takut dan hormat, jadi kita perlu membedakan kemarahan daging dan kemarahan 
yang benar. 
 
Kemarahan Tuhan tidak mungkin emosi berdosa karena Tuhan tidak punya nature 
berdosa. Lain dari kobaran emosi, kemarahan Tuhan berlawanan dengan dosa. Tidak ada 
kekhawatiran, kebencian, atau kekasaran didalamnya, tapi hanya kegeraman atas dosa dan 
dampaknya. Itu tidak egois, tapi penting bagi nature kudusnya. Kemarahan Tuhan benar 
dan baik. 
 
Seorang Kristen bisa memiliki kemarahan seperti Tuhan, saat kegeraman akan dosa atau 
ketidak adilan yang menggerakannya untuk melakukan tindakan membangun. Tapi itu 
dengan tidak egois termotivasi oleh kesalahan yang dilakukan pada orang lain daripada 
diri sendiri, dan itu bebas dari kekhawatiran, kebencian, dan kekerasan. Itu mungkin 
ÍÁËÓÕÄ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ 0ÁÕÌÕÓȟ Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ËÁÍÕ ÍÅÎÊÁÄÉ ÍÁÒÁÈȟ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ËÁÍÕ ÂÅÒÂÕÁÔ ÄÏÓÁȱ 
(Eph. 4:26a, NIV). 
 
Terlalu banyak orangtua tidak serius saat mereka mencoba mengelompokan kemarahan 
mereka sebagai kegeraman yang benar. Itu hanya terdiri dari ɀkegilaan, kesakitan, dan 
kekerasan. Mereka mengeluarkan kemarahan mereka karena mereka terganggu, tidak 
nyaman, dipermalukan, atau ditantang, dan nature dosa meliputi semuanya itu. Saat 
mereka kehilangan kendali, mereka berurusan dengan masalah mereka sendiri, bukan 
anak, dan mereka tidak menangani masalah dengan baik. 
 
4ÕÈÁÎ ÐÕÎÙÁ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÔÅÎÔÁÎÇ ÅÍÏÓÉ ÄÁÇÉÎÇ ÉÎÉȢ Ȱ"ÅÒÈÅÎÔÉÌÁÈ ÍÁÒÁÈ ÄÁÎ 
ÔÉÎÇÇÁÌËÁÎÌÁÈ ÐÁÎÁÓ ÈÁÔÉ ÉÔÕȱ ɉPsa. 37ȡψÁȟ 4,"ɊȢ Ȱ3ÅÇÁÌÁ ËÅÐÁÈÉÔÁÎȟ Ëegeraman, kemarahan, 
pertikaian dan fitnah hendaklah dibuang dari antara kamu, demikian pula segala 
ËÅÊÁÈÁÔÁÎȱ ɉEph. 4:31, KJV). Untuk membedakannya, yang satu didihan perangai yang 
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kehilangan kendali sedangkan yang lainnya bara yang menyala. Keduanya tidak mendapat 
ÔÅÍÐÁÔ ÄÁÌÁÍ ËÅÈÉÄÕÐÁÎ ÏÒÁÎÇÔÕÁ +ÒÉÓÔÅÎȢ ȰÓÅÂÁÂ ÁÍÁÒÁÈ ÍÁÎÕÓÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÅÒÊÁËÁÎ 
ËÅÂÅÎÁÒÁÎ ÄÉ ÈÁÄÁÐÁÎ !ÌÌÁÈȱ ɉJames 1:20, NIV). Tuhan sudah menyatakan ini pada saya, 
sangat sering sehingga saya akhirnya meminta anak saya mengatakan kalau kemurkaan 
saya muncul. Mereka biasanya lupa, tapi tawaran tetap ada. Saya membutuhkan semua 
pertolongan untuk mengatasi dosaku, termasuk dari anak saya. 
 
Rasul Paulus memerintahkan kita jangan membangkitkan amarah anak kita (Eph. 6:4). Apa 
ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÁÎÇËÉÔËÁÎ ÁÍÁÒÁÈ ÁÎÁËȩ "ÉÁÒÌÁÈ &ÉÒÍÁÎ 4ÕÈÁÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȢ Ȱ*Á×ÁÂÁÎ ÙÁÎÇ 
lemah lembut meredakaÎ ËÅÇÅÒÁÍÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÙÁÎÇ ÐÅÄÁÓ ÍÅÍÂÁÎÇËÉÔËÁÎ ÍÁÒÁÈȱ 
(Prov. 15:1, NASB). Anak-anak bereaksi seperti orangtua. Saat seseorang bicara kepada 
mereka dengan nada marah, itu membuat mereka kesal dan memberontak. Itu seperti 
menggosokan amplas diemosi mereka. Kemudian saat mereka marah, orangtua menjadi 
lebih marah, dan lingkaran setan berakhir dalam percekcokan yang tidak ada untungnya. 
Jika anak dipukul dalam kemarahan itu, akan meningkatkan ketakutan dan memperdalam 
permusuhan. Dan baik dia kena pukul atau tidak, umumnya dia menjadi lebih jengkel dan 
tidak peduli serta kehilangan rasa hormat pada orangtua karena kemarahan yang 
ditimbulkan. 
 
Saat cobaan untuk marah mengancam kita, itu saatnya kita bersama Tuhan 
menyelesaikannya. Jika sebagian bentuk koreksi dibutuhkan, suruh anak keruangannya 
dan katakan anda akan disana beberapa saat lagi. Kemudian kekamar, berlutut berdoa, dan 
minta Tuhan menghilangkan emosi yang tidak benar dan menggantikannya dengan 
ketenangan. Itu akan mempersiapkan anda untuk mendisiplin anak dengan efektif, untuk 
kebaikannya bukan anda. 

Ȱ(Å ×ÈÏ ÉÓ ÓÌÏ× ÔÏ ÁÎÇÅÒ ÉÓ ÂÅÔÔÅÒ ÔÈÁÎ ÔÈÅ ÍÉÇÈÔÙȟ ÁÎÄ ÈÅ ×ÈÏ ÒÕÌÅÓ ÈÉÓ ÓÐÉÒÉÔȟ ÔÈÁÎ 
ÈÅ ×ÈÏ ÃÁÐÔÕÒÅÓ Á ÃÉÔÙȱ ɉProv. 16:32 NASB). 

 
3. Konsisten  
Pola disiplin yang salah sudah umum disebagian besar keluarga. Itu bisa terjadi seperti ini. 
Billy kecil tidak mengindahkan perintah ibunya karena dia telah belajar mematikan suara 
ibunya. Itu sangat mudah. Saat saya masih kecil, saya hidup dekat rel kereta utama antar 
Philadelphia dan New York. Pengunjung dirumah kami merasa suara kereta sangat 
mengganggu, tapi saya sudah biasa. Kami telah belajar mengecilkan suara itu karena 
terbiasa dan itulah yang dilakukan Billy. Perintah pertama ibunya tidak lebih dari suara 
yang mengganggu. Itu tidak berarti apapun, jadi dia tidak mengindahkannya. 
 
+ÅÍÕÄÉÁÎ ÉÂÕÎÙÁ ÍÕÌÁÉ ÍÅÒÅÎÇÅËȢ Ȱ3ÁÙÁ ÈÁÒÁÐ ËÁÍÕ ÂÅÌÁÊÁÒ ÍÅÎÔÁÁÔÉ ÍÁÍÁȟ "ÉÌÌÙȢ +ÅÎÁÐÁ 
kamu tidak pernah melakukan perintah mama pertama kali? Saya sudah tidak tahu berbuat 
ÁÐÁÌÁÇÉ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ËÁÍÕȢȱ "ÉÌÌÙ ÍÕÌÁÉ ÍÅÒÁÓÁËÁÎ ËÅÐÕÁÓÁÎ ËÁÒÅÎÁ ×ÁÎÉÔÁ ËÕÁÔ ÉÎÉ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ 
mengontrol dia. Tapi tidak lama, ibunya mengulangi perintahnya, nadanya makin tinggi, 
dan kemarahan meningkat. Kadang Billy bisa mendengar dengan baik dan melakukannya 
tepat pada saatnya sebelum meledak terutama saat mamanya mengeluarkan perkataan 
ÒÕÔÉÎ ȰÓÁÔÕȣȣÄÕÁȣȣȢȱ $ÉËÅÊÁÄÉÁÎ ÌÁÉÎ ×ÁËÔÕÎÙÁ ÍÅÌÅÓÅÔ ÄÁÎ ÍÁÍÁÎÙÁ ÍÅÌÅÄÁË ÄÁÎ 
melakukan pemukulan. Umumnya, mamanya merasa bersalah karena hukumannya 
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berlebihan, jadi hari berikutnya dia berusaha membiarkan Billy melakukan apapun untuk 
mengganti rasa bersalah itu. Dan Billy secara sistematis belajar seni kenakalan, kehilangan 
rasa hormat tidak hanya pad orangtuanya, ÔÁÐÉ ÓÅÍÕÁ ÏÔÏÒÉÔÁÓȢ Ȱ"ÅÃÁÕÓÅ ÓÅÎÔÅÎÃÅ ÁÇÁÉÎÓÔ 
an evil work is not executed speedily, therefore the heart of the sons of men is fully set in 
ÔÈÅÍ ÔÏ ÄÏ ÅÖÉÌȱ ɉEccl. 8:11, KJV). Solusi bagi situasi tragis ini adalah konsistensi. Koreksi 
harus dimulai saat ketidaktaatan pertama muncul. Saat pertama kita bicara biasa, kita 
mengharapkan ketaatan. Jika tidak, maka kita mengkoreksinya. Tidak ada ancaman kosong, 
peningkatan kemarahan, peningkatan nada teriakan, tapi dengan tenang, baik, dan kasih 
tapi tegas kalau kita melakukan apa yang kita katakan. Tongkat itu kemudian tidak akan 
dihubungkan lagi dengan pembalasan tapi dengan kasih, perhatian kasih agar anak kita 
belajar sukacita dan berkat dari semangat disiplin. 
 
Konsistensi membutuhkan lebih banyak disiplin diri dipihak kita daripada yang lainnya. 
Menaikan nada suara kita lebih mudah dari berdiri, menghampiri, dan melayani dengan 
koreksi tegas tapi kasih saat ketidaktaatan pertama muncul. Tapi Tuhan akan menolong 
kita jika kita mengijinkannya. Buah Roh adalah pengendalian diri (Gal. 5:22-23). 
Pengendalian diri meliputi kemampuan melakukan hal yang benar disaat yang tepat. Dan 
waktu yang tepat untuk koreksi adalah saat ketidaktaatan muncul. Kita perlu melakukan 
ÔÁÎÇËÁÔ ȰÓÁÁÔ ÔÉÄÕÒȱ ɉProv. 13:24, KIV), saat dibutuhkan. Saat kita mengijinkan Roh Tuhan 
mengatasi masalah kemalasan kita, kita mampu mendisiplin anak kita tentang itu. 
 
Konsistensi juga meliputi tidak berubahnya standar yang kita jaga. Inilah cara Tuhan 
ÍÅÍÐÅÒÌÁËÕËÁÎ ËÉÔÁȢ Ȱ!ËÕÌÁÈ 4ÕÈÁÎȟȱ ËÁÔÁ.ÙÁȢ Ȱ!ËÕ ÔÉÄÁË ÂÅÒÕÂÁÈȱ ɉMal. 3:6, KJV). Aturan 
harus fleksibel, dan pengecualian bisa dilakukan melihat situasi. Tapi secara umum, jika 
kita ingin mempertahankan prilaku tertentu, maka kita harus menekankan itu terus 
menerus. Menekankan itu sekarang dan mengabaikannya besok akan membingungkan 
anak. 
 
Sebaliknya, membiarkan mereka melakukan hal yang tidak boleh sepanjang waktu, 
kemudian tiba-tiab menghukum mereka karena itu dalam kemarahan, akan 
menghancurkan tujuan pengajaran kita tentang disiplin diri. Saat kita memutuskan untuk 
mendidik anak kita dalam jalan Tuhan, kita pertama kali harus memberikan mereka 
penjelasan kenapa kita menginginkan standart prilaku ini dan bagaimana kita ingin 
menolong mereka untuk mengingatnya. Kemudian saat kita perlu mengkoreksi mereka, 
kita mengingatkan kembali kenapa kita mengharapkan ketaatan mereka, bagaimana 
sekarang ini kita akan menolong mereka mengingat, dan apa yang bisa mereka lakukan 
dimasa depan untuk menghindari koreksi ini. Perintah bersama dengan koreksi seperti ini 
akan mulai masuk kedalam prilaku anak dari tidak menyenangkan kepada rasa hormat 
yang sehat pada kita dan orang lain. 
 
Konsistensi, berarti perjanjian antara ayah dan ibu akan standar prilaku dan metode 
koreksi. Sebagian anak yang memberontak bertumbuh dalam rumah dimana ayah dan 
ibunya saling mensabotase otoritas masing-masing. Satu orang terlalu keras dan yang lain 
terlalu longgar, dan masing-masing saling menandingi. Hasilnya adalah kurangnya rasa 
hormat diantara mereka. Anak kemudian belajar bagaimana mendapatkan keinginan 
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mereka dengan memainkan orantuanya. Situasi seperti itu bisa dihindari jika ayah dan 
ibunya membahas masalah disiplin lebih dulu dan menyetujui aturannya dan bagaimana 
melakukannya. Bahkan saat ada harmonipun, anak-anak kadang berhasil mendapat 
keputusan berbeda dari orangtuanya. Itu saat untuk membackup, mengadakan pertemuan 
tingkat tinggi dan menyetujuinya. 
 
Konsistensi juga meliputi menjaga perkataan kita. Jika kita membuat janji dan tidak ada 
syaratnya, kita tidak boleh melanggarnya. Dengan melakukan itu kita mengajar anak kita 
untuk melanggar perkataan mereka sendiri. Sebagian janji tidak bisa ditepati karena 
keadaan diluar control kita, seperti hujan disaat mau piknik atau kebutuhan mendadak 
yang perlu perhatian langsung. Kejadian itu bisa digunakan untuk menjelaskan perbedaan 
antara pelanggaran janji dan terhalang keadaan. Hidup banyak kekecewaan, dan anak kita 
harus belajar bagaimana mengatasinya sedini mungkin. Kelemah lembutan kita disaat itu 
akan menolong. Tapi tidak ada yang bisa menggantikan kepercayaan anak daripada 
perkataan orangtua yang bisa ditepati. 
 
Konsistensi juga berarti adil. Setiap anak kita memiliki kepribadian dan tingkat 
kedewasaan yang berbeda, jadi aturan dan metode yang persis sama tidak bisa diberikan 
kepada setiap anak. Tapi harus ada kesamaan. Saya masih mendengar keluhan anak muda 
yang berkonsultasi dengan saya tentang orangtua yang tidak peduli pada mereka. 
Alasannya? Standar yang diberikan pada mereka berbeda dari saudara mereka, dan 
disiplin yang mereka terima lebih keras. Tuhan adil dalam memperlakukan kita (Psalm 
89:14), dan kita juga harus begitu. 
 
4. Kasih  
Kita membahas dalam satu bab penuh tentang kasih terhadap anak, tapi kata-kata singkat 
perlu diulangi dalam konteks disiplin. Bahkan saat tongkat diayunkan, anak kita perlu 
merasakan kasih sekuat rasa sakit. Sebelum kita mengkoreksi mereka, kita menjelaskan 
kenapa kasih kita mengharuskan melakukan ini. Setelah kita mengkoreksi mereka, kita 
memeluk mereka dan terus meyakinkan mereka akan kasih kita. Tuhan akan menggunakan 
kasih kita untuk mendorong kasih dalam mereka, sampai mereka tumbuh ketitik dimana 
ketaatan mereka bukan karena menghindari ketidaknyamanan, tapi karena kasih tulus 
pada Tuhan dan kita. Dan inilah tujuan kedewasaan yang akan kita bangun. 
 
Salah satu kesalahan menyedihkan yang dibuat orangtua adalah mengancam anak mereka 
ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÁÒÉË ËÁÓÉÈ ËÉÔÁȢ ȰÍÁÍÁ ÔÉÄÁË ÓÁÙÁÎÇ ÌÁÇÉ ËÁÌÁÕ ËÁÍÕ ÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕȢȱ +ÏÍÅÎÔÁÒ 
seperti itu keluar dari ketidakamanan sang ibu, dan luka batin yang ada lama yang belum 
sembuh. Tuhan tidak mengancam menarik kasihnya dari anak-anakNya. Dia tetap 
ÍÅÎÇÁÓÉÈÉ ÍÅÒÅËÁ ÂÁÈËÁÎ ÓÁÁÔ ÍÅÒÅËÁ ÂÅÒÄÏÓÁȢ +ÅÐÁÄÁ ÂÁÎÇÓÁ )ÓÒÁÅÌ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ËÕ 
mengasihi engkau dengan kasih yang kekal, sebab itu Aku melanjutkan kasih setia-Ku 
ËÅÐÁÄÁÍÕȱ ɉJer. 31:3, TLB). Saat kita mengasihi anak kita dengan kasihNya, itu tidak 
pernah berubah (1 Cor. 13:7-8). Maka disiplin kita akhirnya untuk keuntungan mereka 
daripada pengungkapan masalah kita, untuk memberkati semuanya. 
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Serangga dan Kupu-kupu  
Disepanjang peran saya sebagai orangtua saya pernah jatuh. Saya tidak ingat secara pasti 
umur anak laki-laki tertua saya ketika itu pertama kali terjadi, tapi satu hari saya 
menyadari bahwa saya bukan lagi pahlawan yang tahu dan bisa melakukan semuanya 
seperti dia memandang saya dulu. Kenyataannya dia lebih tahu daripada saya dan dia 
kelihatannya senang menggoda kekurangan saya itu. Saya curiga kejatuhan saya lebih awal 
dari itu berkaitan dengan pengaruhnya disekitar rumah. 
 
Apa yang terjadi? Apakah saya berubah? Tidak, saya pikir tidak ɀsetidaknya bukan yang 
buruk. Jika memang, mungkin saya sedikit lebih dewasa. Jadi, apakah dia berubah? 
Mungkin tidak seperti itu. Dia baru mulai mengembangkan kemampuan melihat hal seperti 
ÁÄÁÎÙÁȢ !ÎÄÁ ÌÉÈÁÔȟ ς ÍÁÈÌÕË ÇÁÎÁÓ ÄÁÒÉ ÓÐÅÓÉÅÓ ÙÁÎÇ ÄÉÓÅÂÕÔ ȰÒÅÍÁÊÁȱ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÄÁÙÁ 
tangkap dan kejujuran yang bengis, sering disesali orangtua. 
 
Saya memperhatikan sesuatu tentang remaja saya. Mereka cenderung sangat ekstrim 
dalam tenaga dan tempramen untuk hal yang kurang beralasan. Mereka sering meledak 
dengan tenaga tiada batas, seperti saat mereka main football dengan teman mereka. Tapi 
disaat lain mereka kelihatan terlalu capek untuk berdiri dari sofa dan pergi ketempat tidur. 
Kadang mereka mengejutkan kita dengan kedewasaan dan pengertian mereka, sementara 
disaat lain kita keheranan akan kekanakan dan kebodohan mereka. Para ahli mengatakan 
fluktuasi ini disebabkan oleh perubahan yang ada ditubuh mereka dan itu normal. Itu bisa 
membuat kita tenang, kalau kita bisa mengingat itu saat mereka bertingkah yang tidak 
masuk akal, atau membuat kita terdiam karena tindakan mereka. 
 
Tapi kenyataannya tetap, ada saat dimana kita menikmati seorang dewasa dan saat lain 
kita mentoleransi keegoisan anak kecil, itu satu paket. Seluruh fenomena aneh 
mengingatkan saya akan satu transformasi alam yang paling menakjubkan ɀmetamorfosis 
ulat jadi kupu-kupu indah. Dan kadang anak kita kelihatan lebih seperti ulat daripada 
kupu-kupu. Sebenarnya, mereka bukan anak kecil juga bukan orang dewasa. Mereka ada 
ditengah-tengah, bergumul membuat identitas mereka. Kita bisa menolong mereka dengan 
melihat mereka sebagai orang yang mau menuju kedewasaan daripada anak kecil yang 
sedang bergumul. 
 
Model Orangtua melewati saat seperti ini bersama kita. Siapa yang tidak pernah mengalami 
hal seperti ini dalam hidupnya? Orang Kristen yang paling dewasapun akan jujur mengakui 
kalau mereka punya masa keras kepala dan egois seperti ini. Tapi Tuhan dengan sabar dan 
kasih mendorong kita terus bertumbuh kearah Dia (2 Pet. 3:18). Dan dia melihat kita dalam 
terang seperti apa kita nantinya dengan kuasa dan anugrahnya (e.g. Phil. 3:20-21; 1 John 
3:2). Kepastian itu merupakan motivasi besar dalam perkembangan kerohanian kita. Jika 
kita ingin membawa remaja kita kearah kedewasaan dalam Tuhan, kita harus membiarkan 
Tuhan memberikan kita kemampuan untuk mendorong dan mendukung menggantikan 
keterkejutan dan menghukum. Kita berharap remaja kita akan menjadi orang dewasa 
indah. 
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Bahkan dengan prilaku yang benar disesuaikan, kita perlu ingat beberapa prinsip yang bisa 
menolong kita membimbing remaja kita berhasil melalui tahun-tahun sulit ini. Saya 
katakan mengingat karena kita sudah tahu lebih dulu apa yang harus dilakukan. Jika kita 
berfungsi seperti garis besar Firman, maka sedikit yang berubah. Teladan yang kita buat 
akan selalu penting. Kasih yang kita tunjukan, walau berkurang dalam bentuk fisik tapi 
tetap besar. Kehangatan hubungan yang kita buat dan terus dipelihara akan menjaga 
jurang antar generasi tidak melebar. Disiplin yang kita jaga, walau memberikan kebebasan 
dan tanggung jawab yang lebih luas dari sebelumnya, akan terus menjadi bagian penting 
dalam memdidik mereka. Kita terus memasukan Firman Tuhan kedalam pikiran mereka 
untuk menyediakan arahan hidup dan sukacita dalam hidup. Dengan kata lain, kita mulai 
meletakan fondasi dari kelahiran mereka sampai sekarang mereka remaja. 
 
Sebagian orangtua bertanya apa yang harus mereka lakukan kepada anak angkat remaja 
yang tidak bisa mendidiknya dari awal. Jawaban yang mungkin adalah mulailah diperiode 
itu dan ikuti prinsip Firman tentang periode itu. Jika anda ada disituasi itu, surat seorang 
wanita ini akan meyakinkan anda. 
 
Saat kita diawal 20 an Tuhan memberikan kami Sharon berumur 16 tahun. Kami tidak 
punya pemahaman yang dalam atau pengalaman khusus. Kami harus menggunakan kasih 
dan Firman Tuhan. Beberapa bulan kemudian, Tuhan mengirim Robin berumur 16 tahun. 
Kita menggunakan alat yang sama. Lima tahun kemudian datang Gwen 16 tahun dan Ron 
12 tahun. Ada saat dimana kita merasa hal-hal tidak berjalan baik, tapi saat kita 
menghadap Tuhan kita didorong untuk meneruskannya. 
 
Kita tidak bisa mulai pada poin A seperti yang kita lakukan pada ketiga anak kami, jadi kita 
mulai mendidik anak angkat kami ditahap mereka sekarang. Keempatnya menerima 
Kristus. Dua orang sudah menikah. Satu anak dipersiapkan untuk pelayanan. Kita melihat 
kepribadian mereka ditransfomasi oleh kuasa Kristus dan sekarang mereka melayani 
Tuhan. Itu berhasil! 
 
Dengan surat itu, kita siap untuk diingatkan tentang beberapa hal yang perlu ditekankan 
saat berurusan dengan remaja. Kita harus menjaga komunikasi tetap terbuka. Salah satu 
ËÅÌÕÈÁÎ ÐÁÌÉÎÇ ÕÍÕÍ ÄÁÒÉ ÒÅÍÁÊÁ ÔÅÎÔÁÎÇ ÏÒÁÎÇÔÕÁÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈȟ ȰÏÒÁÎÇÔÕÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ 
ÍÅÎÇÅÒÔÉ ÁËÕȢȱ +ÏÍÕÎÉËÁÓÉ ÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÂÉÃÁÒÁȢ $ÉÄÁÌÁÍÎÙÁ ÁÄÁ ÐÅÎÇÅÒÔÉÁÎ ÁËÁÎ 
pemikiran dan perasaan orang lain, dan menerima haknya untuk percaya dan merasakan 
apa yang dirasakannya. Penerimaan tidak langsung berarti setuju dengan semua pendapat 
atau menyetujui semua ekspresi emosinya. Tapi itu berarti menerima dia walau 
pendapatnya berbeda dari kita, dan menghargai haknya untuk itu. 
 
Ini salah satu hal terberat untuk dilakukan orangtua. Saat anak kita memiliki pemikiran 
yang berbeda dari kita, kita berpikir kalau mereka benar, maka kita harus salah. Dan kalau 
kita menunjukan kita salah maka itu menyerang kepintaran dan harga diri. Jadi kita 
menyerang balik dan dengan marah mempertahankan pendapat kita. Dan jika kita tidak 
ÍÅÍÉÌÉËÉ ÆÁËÔÁ ÙÁÎÇ ÍÅÎÄÕËÕÎÇ ÃÁÒÁ ÐÁÎÄÁÎÇ ËÉÔÁȟ ËÉÔÁ ÍÅÎÃÏÂÁ ÂÅÒËÁÔÁ ÓÅÐÅÒÔÉȟ ȰÌÉÈÁÔȟ 
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saya lebih tua dari kamu, saya tahu apa yang saya katakan, dan itu benar. Semakin cepat 
ËÁÍÕ ÍÅÎÇÁËÕÉÎÙÁȟ ÓÅÍÁËÉÎ ÂÁÉËȢȱ $ÁÎ ÄÁÌÁÍ ÓÅËÅÊÁÂȦ 3ÅÍÕÁ ËÏÍÕÎÉËÁÓÉ ÔÅÒÔÕÔÕÐȢ 
 
Taktik kita menunjukan kalau remaja kita tidak dewasa dan bodoh, idenya membuat di 
sangat inferior dibanding kita, dan satu-satunya cara untuk komunikasi adalah mengakui 
cara pandang kita. Butuh waktu yang lama sebelum dia melibatkan diri dalam 
kekurangajaran itu lagi. Betapa lebih baik jika kita berkata dengan tenang dan baik seperti, 
ȰÙÁȟ ÓÁÙÁ ÂÉÓÁ ÍÅÎÇÅÒÔÉ ÐÅÒÁÓÁÁÎÍÕȢ 4ÁÐÉ ÂÉÁÒËÁÎ ÓÁÙÁ ÍÅÍÂagikan beberapa pemikiran 
ÕÎÔÕË ÄÉÐÅÒÔÉÍÂÁÎÇËÁÎ ÓÅÌÁÎÊÕÔÎÙÁȢȱ 
 
Kadang pengumuman remaja kita tentang apa yang dilakukan dan dikatakan teman 
disekolahnya disambut dengan keterkejutan, kemarahan, atau kotbah yang membosankan. 
Masuk akal kalau dia menghindari ketidakenakan seperti itu ɀdengan menutup mulutnya. 
Dikejadian lain kita menemukan kita menghafalkan prasangka tanpa mendengarkannya 
atau mencoba mengerti apa sebenarnya yang dikatakan. Dia tidak perlu jadi jenius untuk 
mengetahui kalau kita tidak tertarik dengan pemikirannya, hanya pada pemikiran kita. 
Maka dia akan berhenti mengatakan apa yang dipikirkannya. 
 
Tuhan memiliki nasihat yang baik tentang komunikasi orangtua dan remaja. Dari PL 
ÄÉËÁÔÁËÁÎȡ Ȱ*ÉËÁÌÁÕ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÍÂÅÒÉ ÊÁ×ÁÂ ÓÅÂÅÌÕÍ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒȟ ÉÔÕÌÁh kebodohan dan 
ËÅÃÅÌÁÁÎÎÙÁȱ ɉProv. 18:13, NASB). Para orangtua, kita harus belajar mengontrol mulut kita 
saat kita menajamkan saraf pendengar kita. 
 
2ÁÓÕÌ 9ÁËÏÂÕÓ ÍÅÎÁÍÂÁÈËÁÎȢ Ȱ(ÁÉ ÓÁÕÄÁÒÁ-saudara yang kukasihi, ingatlah hal ini: setiap 
orang hendaklah cepat untuk mendengar, tetapi lambat untuk berkata-kata, dan juga 
ÌÁÍÂÁÔ ÕÎÔÕË ÍÁÒÁÈȱ ɉJames 1:19, NIV). Tidak ada yang lebih cepat menghancurkan rasa 
hormat remaja kita (dan membangun ketegangan dan pemberontakan) daripada reaksi 
cepat marah dari kita. Kita mengharapkan beberapa argument dan ketidaksetujua dari 
mereka. Mereka mencoba menemukan diri, mencoba menemukan siapa mereka, dan apa 
yang mereka bisa lakukan dan tidak. Tapi saat kita kehilangan kendali, mereka tahu kalau 
mereka lebih kuat dari kita. Mereka menemukan, yang tidak tidak disadari sebelumnya , 
bahwa mereka memiliki kekuatan untuk mengontrol emosi kita, maka pertengkaran 
dimulai! Kita harus belajar mendengar dengan kedua telinga terbuka, dengan sabar, 
tenang, penerimaan, perhatian, dan pengertian. 
 
Pengertian tidak berarti sentimental. Kita tetap menyatakan pendapat dan alasan kita 
kepada mereka, tapi kita melakukannya dengan kasih. Kita tetap melarang perkataan yang 
ÔÉÄÁË ÈÏÒÍÁÔȟ ÔÁÐÉ ÔÉÄÁË ÄÅÎÇÁÎ ÐÕËÕÌÁÎ ÄÁÎ ËÅÍÁÒÁÈÁÎ ȰÊÁÎÇÁÎ ÓÅËÁÌÉ-kali kamu bicara 
ÂÅÇÉÔÕ ËÅÐÁÄÁ ÓÁÙÁȢȱ 3ÅÂÁÌÉËÎÙÁ ËÉÔÁ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ËÁÌÁÕ ËÉÔÁ ÍÅÎÇÅÒÔÉ ÐÅÒÁÓÁÁÎ ÍÅÒÅËÁȟ 
tapi kita harus menegaskan kalau mereka harus belajar mengungkapkan perasaan mereka 
dengan sopan. Ketidak inginan untuk menurut akan menghasilkan bentuk koreksi, 
lakukanlah dengan tegas tapi kasih. Kita tetap mengharapkan penyesuaian aturan dan 
rutinitas keluarga yang kita percaya tepat, tapi dengan keinginan untuk meningkatkan 
kebebasan dan tanggung jawab pribadi mereka. 
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Kebutuhan untuk mendapat kemandirian yang lebih besar mengantar kita keprinsip umum 
kedua. Kita harus memperlakukan remaja kita dengan hormat. Kita harus melakukan itu 
sejak awal kelahiran, tapi sekarang lebih kompleks. Salah satu keluhan umum para remaja 
ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÏÒÁÎÇÔÕÁȟ ȰÏÒÁÎÇÔÕÁËÕ ÍÅÍÐÅÒÌÁËÕËÁÎ ÓÁÙÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ÁÎÁË ËÅÃÉÌȢȱ 4ÕÄÕÈÁÎ ÉÔÕ 
sering karena kurang diberikannya rasa hormat, dan itu bisa menabur benih 
pemberontakan. 
 
Kurangnya rasa hormat bisa mencuat dalam berbagai cara. Sebagai contoh, orangtua bisa 
menolak mengijinkan anaknya untuk bebas memutuskan bagi dirinya sendiri. Dari masalah 
kecil seperti membeli pakaian, sampai masalah besar seperti universitas mana yang dipilih, 
orangtua sering memaksakan keinginannya pada mereka. Tuhan memberikan mereka otak, 
dan kita harus menghormati haknya untuk menggunakannya untuk menemukan kehendak 
Tuhan bagi hidupnya, daripada memaksa dia kedalam pemikiran kita. Tentu kita 
menawarkan nasihat Alkitab saat dia mencoba keluar dari rencana Tuhan yang sudah jelas 
dinyatakan dalam Firmannya, tapi kita akan mencari hikmat Tuhan untuk mengetahui 
kapan saatnya bicara dan kapan saatnya diam. 
 
Indikasi lain kekurangan rasa hormat adalah orangtua merasa aneh akan kekhasan 
perkembangan remaja. Itu bukan salahnya kalau suaranya pecah atau wajahnya dipenuhi 
jerawat. Itu merupakan tanda pertumbuhan yang belum selesai yang sudah cukup 
menghantui dan mengganggunya tanpa kita membesar-besarkannya. Kata-kata 
penghiburan atau nasihat membangun lebih pas untuk itu. 
 
Kadang kita memiliki kecenderungan untuk tertawa terhadap masalah yang bagi dia 
penting, seperti naik turunnya kehidupan cintanya atau pertengkaran dengan temannya. 
Mungkin itu kelihatan tidak penting bagi kita, tapi suatu rasa hormat yang tulus pada 
mereka bisa menolong kita melihat masalah melalui kacamata mereka dan bersimpati 
bersama dia. Kita sering lupa betapa penting masalah itu pada kita saat kita seumur 
mereka. Kelihatannya semua yang kita ingat tentang masa remaja kita adalah hal yang bisa 
ÍÅÍÂÁÎÔÕ ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎ ÍÁËÓÕÄ ËÉÔÁȢ ȰÓÁÁÔ ÓÁÙÁ ÓÅÕÍÕÒ ËÁÍÕȟ ÓÁÙÁ ÔÉÄÁË ÐÅÒÎÁÈȣȣȱ ÄÁÎ 
hampir semua orangtua menyelesaikan kalimat itu dengan berbagai cara. Jangan lakukan 
itu! Tidak penting apa yang kita lakukan atau tidak saat kita seumur mereka. Waktu 
berubah, dan kita perlu menghormati siapa mereka sekarang ini dimasa sekarang. 
 
Ada beberapa langkah yang bisa kita ambil untuk menunjukan rasa hormat kita. Kita bisa 
tetap merahasiakan apa yang mereka bagikan pada kita. Membocorkan itu pada teman kita 
sering menghantui kita. Kita akan menghormati privacy mereka, mengetuk sebelum masuk 
kamar mereka dan jangan mencoba mengorek-ngorek barang mereka. Kita bisa minta 
nasihat mereka tentang hal tertentu, terutama saat mereka lebih tahu dari anda tentang itu. 
Saya menanyakan pendapat remaja saya tentang bab ini sebelum saya menanyakannya 
pada orang lain. Kita ingin menunjukan kalau kita menghargai persahabatan mereka. Dan 
kita mempercayai mereka sampai batas yang diijinkan Tuhan pada kita. 
 
Masalah kepercayaan menimbulkan masalah. Ada saat dimana penilaian kita menuntut kita 
ÕÎÔÕË ÂÅÒËÁÔÁ ȰÔÉÄÁËȱ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÓÅÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÍÅÒÅËÁ ÌÁËÕËÁÎȢ -ÕÎËÉÎ ÍÅÎÇÉÎÁÐ 



http://www.bible.org/language.php  

 
 

 

55 KEPERCAYAAN DIRI ANAK DAN BAGAIMANA MEREKA BERTUMBUH                                         Richard L. Strauss                                                                  
© The Biblical Studies Foundation 

 

dengan keluarga yang tidak kita kenal, atau pergi dengan pria yang karakternya 
dipertanyakan, atau ada dampak moralnya. Tapi kita memang tidak damai untuk 
ÍÅÎÇÉÊÉÎËÁÎ ÈÁÌ ÉÔÕȢ +ÁÔÁ ÐÅÒÔÁÍÁ ÙÁÎÇ ÍÕÎÇËÉÎ ËÅÌÕÁÒ ÄÁÒÉ ÍÅÒÅËÁ ÁÄÁÌÁÈ ȰÂÕËÁÎËÁÈ 
ÐÁÐÁ ÐÅÒÃÁÙÁ ÐÁÄÁ ÓÁÙÁȩȱ "ÁÇÁÉÍÁÎÁ ÊÁ×ÁÂÁÎ ÁÎÄÁȩ 
 
*Á×ÁÂÁÎ ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ÉÔÕ ÍÕÎÇËÉÎ ÓÅÐÅÒÔÉȟ Ȱ9Áȟ kami percaya padamu sampai dibatas 
kemampuanmu menolak cobaan. Tapi jika kami memiliki alasan apapun untuk curiga kalau 
situasinya bisa menekan kamu lebih dari yang bisa kamu hadapi ditahap kerohaniamu 
yang sekarang, maka kami memiliki kewajiban pada Tuhan untuk menjauhkan kamu dari 
ÈÁÌ ÉÔÕȢȱ !ÎÄÁ ÂÉÓÁ ÌÉÈÁÔȟ ËÅÐÅÒÃÁÙÁÁÎ ÁÄÁ ÄÕÁ ÓÉÓÉȢ +ÉÔÁ ÈÁÒÕÓ ÌÅÂÉÈ ÍÅÍÐÅÒÃÁÙÁÉ ÍÅÒÅËÁ 
dan dalam keinginan mereka untuk menyenangkan Tuhan saat mereka tidak diawasi. Tapi 
mereka juga harus mempercayai kalau kita ingin melakukan yang terbaik bagi mereka 
dalam situasi yang dipertanyakan. Tanpa keduanya tidak adil. 
 
Dan ini membawa kita ke prinsip yang terakhir. Kita harus menyediakan alasan Alkitab 
untuk standar kita. Ada banyak hal meragukan dalam dunia yang kotor ini. Bagaimana kita 
memutuskan apa yang kita ijinkan dan tidak dalam hal musik, pesta, pakaian, rambut, dan 
teman? 
 
Sangat penting untuk mengetahui kalau kita hidup dalam dunia yang berubah. Walau 
Tuhan tidak berubah dan prinsip kekalnya tetap, aplikasi dari prinsip itu berbeda dari 
masa dan dari budaya kebudaya. Kita perlu menilai kembali system nilai kita. Sering kita 
menuntut anak muda kita untuk tunduk pada aturan kita yang tidak fleksibel hanya karena 
secara tradisional kita sudah mentaatinya. Mungkin itu tidak memiliki dukungan Alkitab 
yang kuat, tapi kita berkeras memberikannya pada remaja kita. Dan itu sudah nyata kalau 
menimbulkan pemberontakan mereka. 
 
Sebagian orangtua menyuruh remaja mereka untuk tidak melakukan hal tertentu karena 
ȰÏÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÔÉÄÁË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÔÕȟȱ ÁÔÁÕ ȰÇÅÒÅÊÁ ËÉÔÁ ÔÉÄÁË ÐÅÒÃÁÙÁ ÉÔÕȢȱ 4ÁÐÉ ÁÎÁË-anak 
kita lebih tahu. Mereka tahu kalau sebagian orang Kristen melakukan hal itu, mungkin 
mereka yang ada dalam gereja kita, dan mereka melihat kesalahan dari alasan kita. Tapi 
saat orang muda kita mendapat dasar Alkitab untuk standar yang ditentukan bagi mereka 
dan mereka melihat itu konsisten dengan teladan kita, mereka akan lebih ingin menjaga 
nilai itu saat mereka bebas dari otoritas kita, dan tidak menikmati semua yang ditawarkan 
dunia. 
 
Disini ada 4 nasihat Alkitab untuk memutuskan hal yang meragukan. Pertama adalah 
prinsip kebebasan , yaitu kebebasan dari apapun yang bisa membuat kita dikendalikan. 
2ÁÓÕÌ 0ÁÕÌÕÓ ÍÅÎÕÌÉÓȟ Ȱ3ÅÇÁÌÁ ÓÅÓÕÁÔÕ ÈÁÌÁÌ ÂÁÇÉËÕȟ ÔÅÔÁÐÉ ÁËÕ ÔÉÄÁË ÍÅÍÂÉÁÒËÁÎ ÄÉÒÉËÕ 
diperhamba oleh ÓÕÁÔÕ ÁÐÁÐÕÎȱ ɉÌ Cor. 6:12b, NASB). Setiap kebiasaan yang memperbudak, 
apapun yang kita tahu harus didapat atau tidak, dimana kita tidak dengan mudah 
melepaskannya saat kita ingin, bukan prilaku yang bisa diterima oleh orang Kristen. Kita 
tidak bisa dikontrol oleh Roh Kudus dan hal duniawi lainnya disaat bersamaan. Dan 
sebagai orangtua kita harus menentukan langkah. Orangtua yang menyuruh anaknya untuk 
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tidak minum minuman keras atau merokok walau dia sendiri bergumul dengan itu ada 
dalam masalah. 
 
Prinsip yang kedua adalah kasih . Kasih Kristus yang sejati ada untuk oranglain daripada 
dirinya. Orang percaya dinasihati untuk mengasihi yang lain (John 13:34), dan kita juga 
ÈÁÒÕÓ ÈÉÄÕÐ ÓÁÌÉÎÇ ÍÅÎÇÕÎÔÕÎÇËÁÎȢȰ3ÅÔÉÁÐ ÏÒÁÎÇ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁ ËÉÔÁ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÃÁÒÉ ËÅÓÅÎÁÎÇÁÎ 
ÓÅÓÁÍÁ ËÉÔÁ ÄÅÍÉ ËÅÂÁÉËÁÎÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÁÎÇÕÎÎÙÁȢȱ ɉRom. 15:2, TLB). 
 
Rasul Paulus sendiri merasa bebas makan makanan yang dipersembahkan pada berhala. 
Buat dia, berhala tidak berarti apapun. Tapi dia menolaknya untuk orang Kristen yang 
imannya lebih lemah sehingga bisa jatuh dalam dosa melihat dia berbuat itu. Kita tidak ada 
masalah dengan makanan yang sudah dipersembahkan kepada berhala, tapi hal itu bisa 
ÍÅÎÙÅÂÁÂËÁÎ ÏÒÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎ ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ ÌÅÍÁÈ ÂÉÓÁ ÊÁÔÕÈ ÄÁÌÁÍ ÄÏÓÁȢ Ȱ4ÅÔÁÐÉ ÊÁÇÁÌÁÈȟ ÓÕÐÁÙÁ 
ËÅÂÅÂÁÓÁÎÍÕ ÉÎÉ ÊÁÎÇÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÂÁÔÕ ÓÁÎÄÕÎÇÁÎ ÂÁÇÉ ÍÅÒÅËÁ ÙÁÎÇ ÌÅÍÁÈȢȱ ɉ1 Cor. 8:9, 
NIV). 
 
Prinsip ketiga adalah peneguhan iman Ȣ Ȱ3ÅÇÁÌÁ ÓÅÓÕÁÔÕ ÄÉÐÅÒÂÏÌÅÈËÁÎȢͼ "ÅÎÁÒȟ ÔÅÔÁÐÉ 
bukan segala sesuatu berguna. "Segala sesuatu diperbolehkan." Benar, tetapi bukan segala 
ÓÅÓÕÁÔÕ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎȱ ɉ1 Cor. 10:23, NASB). Tidak semua hal yang kita rasa bisa kita 
lakukan membawa keuntungan bagi kehidupan fisik dan rohani kita. Itu mungkin 
membahayakan tubuh kita yang adalah tempat Roh Kudus. Tapi walau itu tidak 
membahayakan kita, itu mungkin memakan waktu, membuang uang, dan menghabiskan 
tenanga yang seharusnya bisa digunakan untuk yang lain. Tuhan tahu kita perlu aktifitas 
yang menyegarkan agar bisa melakukan yang terbaik baginya. Dan setiap orang percaya 
harus mengaplikasikan prinsip ini dalam hidupnya melalui arahan Roh Tuhan. Tapi 
orangtua memiliki tanggung jawab memberikan remaja mereka bimbingan dalam 
melakukan itu, baik melalui perintah dan teladan. 
 
Prinsip keempat adalah memuliakan . Tuhan berkata kalau kita berasal dari dia, dan 
apapun yang kita lakukan harus menunjukan kebesaran, keagungan, dan kasih karunianya. 
Ȱ*ÉËÁ ÅÎÇËÁÕ ÍÁËÁÎ ÁÔÁÕ ÊÉËÁ ÅÎÇËÁÕ ÍÉÎÕÍȟ ÁÔÁÕ ÊÉËÁ ÅÎÇËÁÕ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÓÅÓÕÁÔÕ ÙÁÎÇ ÌÁÉÎȟ 
ÌÁËÕËÁÎÌÁÈ ÓÅÍÕÁÎÙÁ ÉÔÕ ÕÎÔÕË ËÅÍÕÌÉÁÁÎ !ÌÌÁÈȱ ɉ1 Cor. 10:31, NIV). Prilaku kita dalam 
ÈÉÄÕÐ ÈÁÒÕÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÄÉÓÅËÉÔÁÒ ËÉÔÁȟ ȰÌÉÈÁÔ ÂÅÔÁÐÁ ÁÇÕÎÇ 4ÕÈÁÎËÕ ɀbetapa 
ËÕÄÕÓȟ ÂÅÔÁÐÁ ËÁÓÉÈÎÙÁȟ ÂÅÔÁÐÁ ÍÕÒÁÈ ÈÁÔÉ ÄÁÎ ÂÅÔÁÐÁ ÂÁÉËÎÙÁȦȱ 
 
Inilah tujuan hidup tertinggi. Tapi kita melakukan itu dengan bertumbuh kearah itu bagi 
Tuhan yang mengampuni dosa kita, dengan cuma-cuma memberikan hidup kekal, dan 
ÂÅÒÄÉÁÍ ÄÁÌÁÍ ËÉÔÁȢ Ȱ!ÔÁÕ ÔÉÄÁË ÔÁÈÕËÁÈ ËÁÍÕȟ ÂÁÈ×Á ÔÕÂÕÈÍÕ ÁÄÁÌÁÈ ÂÁÉÔ 2ÏÈ +ÕÄÕÓ 
yang diam di dalam kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah, --dan bahwa kamu 
bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah dibeli dan harganya telah lunas dibayar: 
+ÁÒÅÎÁ ÉÔÕ ÍÕÌÉÁËÁÎÌÁÈ !ÌÌÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÔÕÂÕÈÍÕȦȱ ɉ1 Cor. 6:19-20, TLB). 
 
Saat Orang Muda Tersesat 
Walau kita sudah berusaha keras, ada saat dimana orang muda berkeras menolak otoritas 
kita dan mengikuti jalannya sendiri. Janji dalam Proverbs 22:6 tidak bisa dilanggar, tapi ada 
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ÓÁÁÔ ÓÕÌÉÔ ÁÎÔÁÒÁ ×ÁËÔÕ ËÉÔÁ ÍÅÎÄÉÄÉË ÁÎÁË ȰÄÉÊÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÈÁÒÕÓ ÄÉÔÅÍÐÕÎÙÁȱ ÄÁÎ ×ÁËÔÕ 
ȰÓÁÁÔ ÄÉÁ ÓÕÄÁÈ ÔÕÁȱ 3ÅÔÁÎ ÍÅÎÇÇÁÎÔÕÎÇ ÇÏÄÁÁÎ ÄÕÎÉÁ ÄÁÎ ËÅÄÁÇÉÎÁÎ ÄÉÈÁÄÁÐÁÎÎÙÁ 
selama waktu-waktu itu dan membuat dosa semenarik mungkin. 

 
Yesus mengatakan cerita terkenal tentang anak yang terhilang dan itu 
menyediakan orangtua pertolongan dalam menghadapi masalah dirumah 
mereka (Luke 15:11-32). Perlu diperhatikan kalau dalam cerita ini sang ayah 

tidak mencoba menghalangi anaknya meninggalkan rumah. Walau anak muda bisa 
dihalangi untuk melarikan diri, ada waktu dalam hidup remaja dimana tekanan fisik tidak 
mempan. Jika anak anda berkeras memberikan hidupnya pada tindakan yang tidak pantas 
dan kurang hormat, dia pasti akan mencari kesempatan untuk melakukannya. Jadi biarkan. 
Biarkan dia melakukan kehendaknya. Selama dia hidup dirumah anda, anda membiayai 
pemberontakannya, dan itu sama sekali tidak menolong. Anda harus duduk bersama, 
dengan tenang menunjukan kesalahan dari pilihannya, dan dengan kasih memperingatkan 
dia bahwa Tuhan akan memperlakukannya seperti seorang anak. Tapi jika dia berkeras 
akan tujuannya yang berdosa, tidak ada gunanya mencoba menghalangi dia. 
 
Hal kedua yang perlu diperhatikan dalam permupamaan adalah ayah membiarkan sang 
anak menganggung tanggung jawab penuh atas tindakannya. Dia tidak menyalahkan 
dirinya dan menuntut dirinya. Tidak ada orangtua yang sempurna, tapi Tuhan tidak ingin 
kita menyiksa diri dengan rasa bersalah karena cara kita membesarkan anak kita. Dia ingin 
kita mengakui kesalahan kita dan menikmati anugrah pengampunanNya (1 John 1:9). 
Disamping kekurangan kita sebagai orangtua, anak kita harus bertanggung jawab pada 
Tuhan atas tindakannya. Dia tidak bisa menyalahkan orangtua atas keputusannya sendiri. 
Jika dia memutuskan jalan dosa, dia melakukan itu atas keinginannya dan dia harus hidup 
ÄÁÌÁÍ ÁËÉÂÁÔ ÐÉÌÉÈÁÎÎÙÁȢ Ȱ$ÅÍÉËÉÁÎÌÁÈ ÓÅÔÉÁÐ ÏÒÁÎÇ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁ Ëita akan memberi 
ÐÅÒÔÁÎÇÇÕÎÇÁÎ ÊÁ×ÁÂ ÔÅÎÔÁÎÇ ÄÉÒÉÎÙÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ËÅÐÁÄÁ !ÌÌÁÈȱ ɉRom. 14:12, TLB). 
 
Hal ketiga yang harus diperhatikan adalah saat sang anak bertobat, ayahnya menerima dia 
dengan pengampunan sejati. Tidak ada keinginan untuk mempermalukan dia atau 
meremehkannya, hanya ekspresi kasih dan perhatian akan keberadaannya. Saat anak kita 
yang tersesat menunjukan pertobatan, kita perlu menyambut dia. Dan dengan 
pengampunan sejati, kita tidak ingin membuat dia menderita rasa malu dan sakit kepala 
ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ËÉÔÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ȰÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ËÁÍÕ ÂÉÓÁ ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÉÎÉ ÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇÔÕÁÍÕ 
ÓÅÔÅÌÁÈ ÓÅÍÕÁ ÙÁÎÇ ËÁÍÉ ÌÁËÕËÁÎȩȱ +ÉÔÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÍÐÅÒÂÁÉËÉ ÄÏÓÁÎÙÁȟ ÔÁÐÉ ËÉÔÁ ÈÁÒÕÓ 
menunjukan kalau dia lebih penting dari perasaan atau reputasi kita. Pengampunan kasih 
lebih dari yang ditawarkan dunia dan bisa digunakan Tuhan untuk membawa orang yang 
melihat hal ini menjadi percaya. Jika itu harus terjadi, maka hari-hari atau tahun-tahun 
penderitaan itu, akan memuncak dalam sukacita berlipat dua ɀsukacita karena anak anda 
sudah dipulihkan pada kita dan sukacita ada anak baru dalam keluarga Tuhan. 
 
Topi Ayah yang Banyak  
Saat itu 30 menit lebih lama dari biasanya ketika Harry Hasselmore kembali dari kerja. 
Kontrak yang bosnya inginkan disaat terakhir membuat dia terlambat pulang kerumah dan 
dalam perjalanan terperangkap dalam kemacetan. Panasnya tak tertahankan dan 
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kepalanya mau pecah. Makan malam yang baik dan malam yang tenang untuk 
menenangkan diri ɀitulah yang dia inginkan. 
 
Ȱ!ÐÁ ÙÁÎÇ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÓÅÐÅÄÁ ÄÁÎ ÍÏÂÉÌ ÉÔÕ ÄÉÊÁÌÁÎȩȱ ÄÉÁ ÍÁÒÁÈ-marah pada diri sendiri. 
ȰÓÁÙÁ ÓÕÄÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÅÒËÁÌÉ-kali pada anak-anak untuk meletakannya ditempat yang 
ÓÅÈÁÒÕÓÎÙÁȢȱ (ÁÒÒÙ ÍÅÌÉÈÁÔ ÁÎÁË-ÁÎÁË ÄÉÈÁÌÁÍÁÎ ÔÅÔÁÎÇÇÁ ÄÁÎ ÂÅÒÔÅÒÉÁËȟ ȰÃÅÐÁÔ ËÅÓÉÎÉ ÄÁÎ 
ambil barang-barang ini. Kalian semakin hari semakin tidak bertanggung ja×ÁÂȢȱ )ÔÕ ÔÉÄÁË 
penting apakah temannya ada disana dan mendengar kata-kata memalukan ini. Saat 
ÍÅÒÅËÁ ÍÅÎÙÅÂÒÁÎÇȟ (ÁÒÒÙ ÍÅÌÉÈÁÔ ÒÏÂÅËÁÎ ÄÁÌÁÍ ÊÅÁÎÓ 2ÁÌÐÈȟ ȰÌÉÈÁÔ ÁÐÁ ÙÁÎÇ ËÁÍÕ 
ÐÅÒÂÕÁÔȦȱ ÔÅÒÉÁËÎÙÁȢ Ȱ+ÁÌÉÁÎ ÈÁÒÕÓ ÐÉËÉÒ ÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÁÙÁ ÄÁÐÁÔ ÕÁÎÇȢȱ 
 
Isi makan malam tidak menolong hal ini, dan dia tetap menggerutu selama makan. Dia 
tidak pernah berpikir kalau Helen sudah menggunakan kreativitas dan waktu untuk 
membuat makan malam menjadi menarik dan juga menghemat uang. Dan anak-anak ɀ
tingkah mereka selalu begitu tapi malam ini khususnya sangat mengganggu. Harry dalam 
ÈÁÌ ÉÎÉ ÂÅÒËÁÔÁȡ Ȱ*ÁÎÇÁÎ ÍÁËÁÎ ÔÅÒÌÁÌÕ ÃÅÐÁÔȢ *ÁÎÇÁÎ ÂÉÃÁÒÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÕÌÕÔ ÐÅÎÕÈȢ (ÅÎÔÉËÁÎ 
bunyi mulut itu. Apakah kamu harus meletakan tubuhmu dimeja? Hentikan perselisihan 
saat makan! Tidak bisakah aÄÁ ËÅÔÅÎÁÎÇÁÎ ÂÕÁÔ ÓÁÙÁȩȱ 
 
$ÉÁ ÂÁÒÕ ÄÕÄÕË ÄÉËÕÒÓÉ ÍÁÌÁÓÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÕÒÁÔ ËÁÂÁÒ ËÅÔÉËÁ *ÏÅÎÉÅ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ÙÁÈȟ ÍÁÕËÁÈ 
ÍÅÍÂÅÔÕÌËÁÎ ÒÕÍÁÈ ÂÏÎÅËÁËÕȩȱ Ȱ4ÉÄÁË ÍÁÌÁÍ ÉÎÉȟȱ ÂÅÎÔÁËÎÙÁȢ ȰÓÅÌÁÉÎ ÉÔÕȟ ÊÉËÁ ËÁÍÕ ÌÅÂÉÈ 
hati-ÈÁÔÉ ÍÅÒÅËÁ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÒÕÓÁËȢȱ $ÉÁ ÔÉÄÁË ÍÅÍÐÅÒÈÁtikan sakit hati diwajah anaknya 
saat dia berjalan pelan kekamarnya. 
 
+ÅÍÕÄÉÁÎ 2ÁÌÐÈ ÄÁÔÁÎÇȢ Ȱ(ÅÉȟ 0Áȟ ÉÎÇÉÎ ÍÁÉÎ ÌÅÍÐÁÒ ÂÏÌÁ ÄÅÎÇÁÎ ÂÏÌÁ ÂÁÒÕËÕȩȱ ȰËÁÐÁÎ 
ËÁÍÕ ÍÁÕ ÂÅÌÁÊÁÒ ËÁÌÁÕ ÓÁÙÁ ÐÕÎÙÁ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÐÅÎÔÉÎÇ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÍÁÉÎȟ ÍÁÉÎȟ ÍÁÉÎȩȱ 
Ketus Harry. Saat itu sudah lama Ralph tidak minta ayahnya melakukan sesuatu 
bersamanya. Mungkin butuh waktu lebih lama lagi sebelum dia ingin meminta ayahnya 
lagi. 
 
Ȱ(ÁÒÒÙȟ ÓÁÙÁ ÉÎÇÉÎ ÂÉÃÁÒÁ ÔÅÎÔÁÎÇ ÁÎÁË-ÁÎÁËȢȱ (ÅÌÅÎ ÓÕÄÁÈ ÓÅÌÅÓÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÃÕÃÉÁÎ ÄÁÎ ÉÎÇÉÎ 
sekali nasihatnya tÅÎÔÁÎÇ ËÅÎÁËÁÌÁÎ ÔÅÔÁÎÇÇÁȢ ȰÔÏÌÏÎÇ (ÅÌÅÎȟ ÂÉÓÁËÁÈ ËÁÓÉÈ ×ÁËÔÕ 
sebentar? Apapun itu saya percaya kamu bisa menyelesaikannya. Sekarang tinggalkan saya 
ÓÅÎÄÉÒÉȢȱ 7ÁÌÁÕ ÈÁÒÉ ÉÔÕ ÌÅÂÉÈ ÂÕÒÕË ÄÁÒÉ ÂÉÁÓÁÎÙÁȟ ÐÒÉÌÁËÕ (ÁÒÒÙ ÔÉÄÁË ÂÅÒÕÂÁÈȢ $ÉÁ ÍÅÎÊÁÄÉ 
makin terganggu dan tidak sabar, dan walau tidak menyadari itu, dia secara sistematis 
menghancurkan keluarganya. Istrinya semakin kecil hati dan tertekan, dan anak-anaknya 
menjadi lebih bermasalah. 
 
Alkitab menunjukan bahwa Harry yang memegang kunci untuk mengkoreksi situasi tragis 
ini. Anda lihat, Tuhan tidak hanya memberikan teladan sempurna tentang ayah untuk 
diikuti, dia juga menunjuk beberapa hal tentang tanggung jawab ayah dirumah. Tapi 
sampai Harry membuka pikirannya terhadap kebenaran ini dan menyatakan keinginannya 
untuk taat, hanya ada sedikit harapan untuk peningkatan. Peran ayah tidak mudah. Itu 
penting dan banyak sisi. Kita harus mengerti topi-topi ayah yang beragam dan belajar 
bagaimana memakainya. 
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Pertama, dia adalah pemimpin. Tidak ada pernyataan yang lebih jelas daripada dalam 
ËÕÁÌÉÆÉËÁÓÉ ÐÅÎÁÔÕÁ ÄÁÌÁÍ ÇÅÒÅÊÁȢ ȰÓÅÏÒÁÎÇ ËÅÐÁÌÁ ËÅÌÕÁÒÇÁ ÙÁÎÇ ÂÁÉËȟ ÄÉÓÅÇÁÎÉ ÄÁÎ 
dihormati oleh anak-anaknya. Jikalau seorang tidak tahu mengepalai keluarganya sendiri, 
ÂÁÇÁÉÍÁÎÁËÁÈ ÉÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÇÕÒÕÓ *ÅÍÁÁÔ !ÌÌÁÈȩȱ ɉ1 Tim. 3:4, 5, NIV). Perkataan itu secara 
ÌÉÔÅÒÁÌ ȰÂÅÒÄÉÒÉ ÄÉÄÅÐÁÎȱ ÄÁÎ ȰÂÅÒÔÁÎÇÇÕÎÇ ÊÁ×ÁÂȢȱ 4ÕÈÁÎ ÍÅÎÅÍÐÁÔËÁÎ ÁÙÁÈ ÄÁÌÁÍ 
keluarga untuk memimpin. Otoritas Tuhan dalam keluarga berpusat pada ayah. 
 
Dalam banyak kasus, ayah berpikir dia merupakan pemimpin keluarga, dan ibu juga 
membiarkan dia percaya itu. Tapi kenyataannya Ibu yang mengatur hampir seluruhnya. 
Ayah kebanyak tidak tahu apa yang terjadi. Lebih menyedihkan lagi, dia mungkin tidak 
peduli. Dia menyukai pengaturan seperti itu karena itu meringankan tanggung jawabnya. 
Ibu yang memutuskan apa yang bisa dilakukan anak dan yang tidak. Ibu yang memeriksa 
pekerjaan sekolah mereka, bicara dengan guru mereka, dan menandatangai laporan nilai. 
Ibu yang menolong mereka mengatasi masalah, mengajar mereka apa yang perlu mereka 
ketahui, dan membawa mereka ketempat yang perlu mereka tahu. Ayah tidak lebih dari 
penonton luar yang berteriak kepada mereka sesekali agar kehadirannya bisa dirasakan. 
Dan hasilnya adalah bencana. 
 
Penyelidikan menunjukan bahwa ada hubungan lansung antara figure ayah yang lemah 
dan masalah anak seperti karakter, prilaku, dan pencapaian. Mereka yang bekerja dengan 
remaja menemukan kurangnya image ayah dalam rumah. Mereka mengindikasikan bahwa 
kebanyakan pria yang gagal dalam pekerjaan datang dari keluarga yang figure ayahnya 
kurang memuaskan. Waktu ayah memberikan kedudukan otoritasnya dalam rumah, ibu 
umumnya melakukan peran yang tidak pernah ingin didapatnya. Kombinasi ayah yang 
tidak tertarik dan ibu yang tertindih bisa membuat anak lari dari rumah, masuk kedalam 
pernikahan yang tidak bijak lebih cepat, atau menderita kesulitan emosi dan kurangnya 
kepribadian. 
 
Ayah harus memimpin. Tapi apa yang harus dilakukan dalam mengatur keluarga dengan 
tepat? Pertama harus memimpin dalam menyediakan kebutuhan fisik seperti makanan, 
pakaian, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan. Paulus menggunakan kata ganti pria 
ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÊÕË ÈÁÌ ÉÎÉ ÓÁÁÔ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ4ÅÔÁÐÉ ÊÉËÁ ÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË 
memeliharakan sanak saudaranya, apalagi seisi rumahnya, orang itu murtad dan lebih 
ÂÕÒÕË ÄÁÒÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÂÅÒÉÍÁÎȱ ɉ1 Tim. 5:8, NIV). Ibu bisa bekerja, tapi tanggung 
jawab utama untuk memenuhi kebutuhan ada pada ayah. Ayah yang malas dan tidak 
menerima tanggung jawab ini perlu memperhatikan hukuman yang berat. 
 
Ini barulah permulaan. Dia juga harus memimpin dalam mendidik anak ɀmelihat peristiwa 
dimasanya dalam terang Firman dan mengajarkan mereka bagaimana hidup selaras 
ÄÅÎÇÁÎ &ÉÒÍÁÎ 4ÕÈÁÎȢ 0ÅÍÁÚÍÕÒ ÍÅÎÕÎÊÕËÁÎ ÉÔÕȢȱ 4ÅÌÁÈ ÄÉÔÅÔÁÐËÁÎ-Nya peringatan di 
Yakub dan hukum Taurat diberi-Nya di Israel; nenek moyang kita diperintahkan-Nya untuk 
memperkenalkannya kepada anak-anak mereka. . Ȣ Ȣȱ ɉPsalm 78:5, TLB). Rasul Paulus 
ÍÅÎÙÅÂÕÔËÁÎȢ Ȱ+ÁÍÕ ÔÁÈÕȟ ÂÅÔÁÐÁ ËÁÍÉȟ ÓÅÐÅÒÔÉ ÂÁÐÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÁÎÁË-anaknya, telah 
menasihati kamu dan menguatkan hatimu seorang demi seorang, dan meminta dengan 
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sangat, supaya kamu hidup sesuai dengan kehendak Allah, yang memanggil kamu ke dalam 
Kerajaan dan kemuliaan-.ÙÁȱ ɉ1 Thess. 2:11-12, NIV). 
 
Ayah harus memimpin penyelidikan Alkitab dan ibadah keluarga, mendorong keluarga 
terlibat dalam pelayanan gereja, dan dalam menegakan kesaksian keluarga dalam 
lingkungan. Terlalu sering ayah tidak hanya mengabaikan hal rohani dan ibu yang 
memimpin, meninggalkan anak-anak untuk berpikir bahwa gereja adalah dunia wanita dan 
memberitakan injil adalah dunia wanita. Saat ayah menjadi sumber kekuatan rohani dalam 
rumah, anak mulai serius tentang kehidupan Kristen. 
 
Akhirnya, keluarga yang diatur dengan tepat berarti pengawasan terhadap semuanya. Itu 
tidak berarti ayah seorang diktaktor, menjalankan semuanya dengan tangan besi, membuat 
setiap keputusan dan melakukan hampir semuanya. Sebagai pengatur dalam Tuhan, dia 
dalam doa mempertimbangkan perasaan yang lain dan keputusannya untuk kebaikan 
mereka bukan dirinya. Dia mengenali kemampuan istrinya dan mendorongnya untuk 
mengembangkan dan menggunakan itu sampai penuh. Tapi istri harus yakin kalau suami 
sadar apa yang terjadi, dan suami menyetujuinya. Dan untuk meyakinkan kalau suami yang 
mengatur, bahwa dialah yang paling bertanggung jawab untuk kelangsungan kegiatan 
keluarga, dan dia dengan setia menjalankan tanggung jawab itu, sehingga membawa 
keamanan pada istri dan anak. 
 
Tidak hanya ayah yang menjadi pemimpin. Dia juga harus menjadi pengasih. Dia harus 
mengasihi istrinya dengan kasih yang tidak egois, mengampuni, suatu kasih yang seperti 
Kristus. Seseorang mengusulkan kalau hal terbaik yang bisa ayah lakukan untuk anaknya 
adalah menyatakan kasih Kristus kepada ibu mereka. Pemikiran ini Alkitabiah. Paulus 
menasihati suami untuk mengasihi istri seperti Kristus mengasihi gereja (Eph. 5:25). Saat 
4ÕÈÁÎ ÍÅÍÂÁÎÇÕÎ ÉÎÓÔÉÔÕÓÉ ÐÅÒËÁ×ÉÎÁÎ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ3ÅÂÁÂ ÉÔÕ ÓÅÏÒÁÎÇ ÌÁËÉ-laki akan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya 
mÅÎÊÁÄÉ ÓÁÔÕ ÄÁÇÉÎÇȱ ɉGen. 2:24, KJV). Anak akan datang, tapi suami dan istri selalu 
menikmati kedekatan khusus diantara mereka. 
 
Secara sederhana, ayah, setelah Tuhan sendiri, istri merupakan hal utama dalam hidupmu, 
sebelum bosmu, sebelum temanmu, sebelum pelayanan, bahkan sebelum anakmu. Dan 
anak bisa mendapat keuntungan dari prinsip ini. Kasih anda pada ibu mereka, dengan 
nyata, akan memberikan mereka kepuasan dan keamanan yang tidak bisa disediakan 
dunia. Mereka bisa mengeluh dan menutup mata mereka saat anda memeluk istri anda dan 
ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ9ÁÈȟ ÂÅÇÉÔÕ ÌÁÇÉȢȱ 4ÁÐÉ ÄÉÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉ ÍÅÒÅËÁ ÁÄÁ ËÅÐÕÁÓÁÎȢ -ÁÍÁ ÄÁÎ ÐÁÐÁ ÓÁÌÉÎÇ 
mengasihi. 
 
Sebagian suami dan istri hidup hanya untuk anak mereka dan mereka tidak pernah benar-
benar mengenal satu sama lain. Satu hari, anak-anak bertumbuh dan pergi dan 
meninggalkan ayah dan ibu saling memandang seperti orang asing tanpa ada yang bisa 
dikatakan, bergumul ditengah pernikahan anak mereka. Sementara itu, anak-anak menjadi 
terlalu tergantung pada orangtua mereka. Masalah penyesuaian diri dalam pernikahan 
sangat besar, dan tekanan dari keluarga semakin menyulitkan mereka. Psikolog 
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menyatakan bahwa orangtua yang menikmati hubungan penuh kasih memiliki prospek 
terbaik sebagai sumber bagi anak mereka dalam membangun pernikahan mereka sendiri 
yang berhasil. 
 
Jadi ayah, ajaklah istrimu pergi makan malam keluar secara teratur. Bawakan dia sesuatu 
ÙÁÎÇ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ËÕ ÃÉÎÔÁ ËÁÍÕȢȱ ,ÕÁÎÇËÁÎ ×ÁËÔÕ ÂÉÃÁÒÁ ÔÅÎÔÁÎÇ ÈÁÌ ÙÁÎÇ ÍÅÍÂÅÒÁÔËÁÎ 
dia. Peka terhadap kebutuhannya dan hidup untuk memenuhi kebutuhan itu. Tolong dia 
dalam pekerjaan sehari-hari. Jika dia mendapat hari yang berat, dengan gembira ambil alih 
dan mendorongnya untuk keluar sebentar. Jangan menyudutkannya didepan anak-
anaknya. Tunjukan kasih sayang padanya didepan anak-anak. Bagaimana lagi anak-anak 
bisa belajar bagaimana mengasihi? 
 
Pertanyaan yang paling sering saya dapatkan, saat saya bertanya bagaimana mereka tahu 
orangtua gagal terhadap mereka karena orangtua kurang saling mengasihi. Seorang gadis 
ÍÅÎÕÌÉÓȟ Ȱ4ÉÄÁË ÁÄÁ ËÁÓÉÈ ÓÁÙÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉÔÕÎÊÕËÁÎ ÄÁÌÁÍ ËÅÌÕÁÒÇÁ ËÁÍÉȟ ÁÙÁÈ ÓÁÙÁ 
terhadap ibu atau mereka terhadap saya. Saya tahu tidak bisa menyalahkan mereka 
ÓÅÐÅÎÕÈÎÙÁȟ ÔÁÐÉ ÓÁÙÁ ÂÕËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÈÁÎÇÁÔ ÄÁÎ ÐÅÎÇÅÒÔÉÁÎȢȱ 3ÅÂÁÇÉÁn tidak pernah 
melihat pernyataan kasih diantara orangtua mereka dan menderita karena itu. 
 
Salah satu hal terbaik yang bisa anda lakukan pada istri anda adalah memarkir anak anda 
disuatu tempat dan pergi bersama beberapa hari ɀhanya berdua. Tanggung jawab yang 
terus menerus dilakukan cenderung mengeringkan kita secara fisik dan emosi. Tuhan bisa 
memberikan kita kasih karunia untuk mengatasi tekanan hidup, tapi dia ingin kita 
menggunakan akal dan keluar dari itu secara periodic. Yesus mengetahui kebutuhan itu. 
Ȱ+ÅÍÕÄÉÁÎ ÒÁÓÕÌ-rasul itu kembali berkumpul dengan Yesus dan memberitahukan kepada-
Nya semua yang mereka kerjakan dan ajarkan. Lalu Ia berkata kepada mereka: "Marilah ke 
tempat yang sunyi, supaya kita sendirian, dan beristirahatlah seketika!" Sebab memang 
begitu banyaknya orang yang datang dan yang pergi, sehingga makanpun mereka tidak 
ÓÅÍÐÁÔȢȱ ɉMark 6:30, 31, NIV). Kadang lebih mudah menilai situasi dan melihat cara 
mengembangkannya saat anda berdiri jauh dari situ untuk sementara. Dengan menjauh 
akan menolong anda memperbaharui rohani anda, menyingkirkan ketegangan keluarga, 
dan memberikan waktu untuk saling mengerti dan kesempatan menjelaskan tujuan untuk 
anak-anak. Itu akan mendekatkan anda berdua dan anak-anak. Dan tidak ada salahnya 
melihat kedepan saat anak anda sudah pergi dan tinggal anda berdua. 
 
Peran utama ketiga seorang ayah adalah disiplin. Raja Salomo menyatakan ayah yang 
mengkoreksi anaknya (Prov. 3:12). Paulus mengingatkan para ayah yang ingin jadi penatua 
agar anak taat dengan hormat yang tepat (1 Tim. 3:4). Lebih jauh, dia menasihati ayah 
ÄÁÌÁÍ ÌÉÎÇËÕÐ ÌÅÂÉÈ ÌÕÁÓȡ ȰDan kamu, bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam 
hati anak-ÁÎÁËÍÕȟ ÔÅÔÁÐÉ ÄÉÄÉËÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÄÉ ÄÁÌÁÍ ÁÊÁÒÁÎ ÄÁÎ ÎÁÓÉÈÁÔ 4ÕÈÁÎ ȱ ɉEph. 6:4, 
NASB). 
 
Kenapa Paulus menasihati para ayah? Seperti yang sudah kita ketahui, nasihat itu 
diberikan karena mereka cepat marah dan kasar pada anak. Aturan dari ayah yang kasar 
dan berdasar rasa takut menghasilkan pribadi yang sama dan melakukan masalah yang 
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tidak terbayang oleh ayah. Itu menghasilkan pemberontakan yang kemudian keluar pada 
masyarakat, atau rasa tidak berharga dan tertolak. Kita perlu memperhatikan nasihat 
0ÁÕÌÕÓ ÐÁÄÁ ÊÅÍÁÁÔ +ÏÌÏÓÅȡ Ȱ(ÁÉ ÂÁÐÁ-bapa, janganlah sakiti hati anakmu, supaya jangan 
ÔÁ×ÁÒ ÈÁÔÉÎÙÁȱ ɉCol. 3:21, NASB). Disiplin yang baik dimulai dari disiplin diri sendiri, bukan 
dengan mulut atau otot. 
 
4ÁÐÉ ÈÁÌ ÐÏÓÉÔÉÆ ÄÁÒÉ ÐÅÒÉÎÔÁÈ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÐÁÄÁ ÐÁÒÁ ÁÙÁÈȡ ȰÔÁÐÉ ÄÉÄÉËÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÄÉ ÄÁÌÁÍ 
ÁÊÁÒÁÎ ÄÁÎ ÎÁÓÉÈÁÔ 4ÕÈÁÎȢȱ +ÉÔÁ ÄÉÂÁ×Á ËÅÐÁÄa kesimpulan kalau ayah merupakan 
penanggung jawab utama diseluruh proses mendidik anak. Dia bertanggung jawab bahkan 
terhadap apa yang ibu katakan dan lakukan pada anak. Dia bertanggung jawab pada Tuhan 
untuk setiap hal yang terjadi dalam rumah. Sebagai figure Tuhan, dia harus tahu apa yang 
terjadi dan mengaturnya. 
 
Ini secara praktek memiliki percabangan. Disatu hal, ayah harus mengatur disiplin saat dia 
dirumah. Dikebanyakan kasus, ibu memiliki pekerjaan mendidik anak sepanjang hari. Saat 
ayah pulang, istri tahu shiftnya selesai. Ayah akan melindungi istri dari tekanan dan 
masalah yang digumulinya sepanjang hari. Lebih jauh, karena istri mewakili otoritas suami 
selama dia diluar, maka suami harus mendukung istri didepan anak. Dan karena dia hampir 
sepanjang waktu diluar, dia harus memberi waktu bicara dengan istri tentang apa yang 
terjadi, menawarkan nasihat dan pertolongan. Itu belum berakhir. 
 
Peran keempat adalah menemani. Itu tidak selalu berarti teman dekat. Sebagian ayah 
membodohi diri dengan mencoba melakukan semua yang dilakukan anak karena ingin 
berteman, sering itu memalukan bagi sang anak. Maksud saya adalah menemani dengan 
setia, dapat dipercaya dan bersahabat. Siapa yang menolak kalau ayah sering terpisah dari 
anak dalam lingkungan kita. Menarik diperhatikan kalau pernyataan terakhir Tuhan di 
ÍÁÓÁ 0, ÔÅÎÔÁÎÇ ËÅÄÁÔÁÎÇÁÎ -ÅÓÉÁÓȟ Ȱ-ÁËÁ ÉÁ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÕÁÔ ÈÁÔÉ ÂÁÐÁ-bapa berbalik 
kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya . . Ȣȱ ɉMal. 4:6, KJV). 
 
Walau bagian ini masih menunggu pemenuhan akhir, itu menggambarkan kasih karunia 
Tuhan sampai sekarang memulihkan hubungan antara ayah dan anak. Tuhan ingin mereka 
satu hati, satu pikiran satu jiwa. Itu membutuhkan waktu bersama, dengan komunikasi dan 
persekutuan yang dekat. Baik anak perempuan dan laki-laki memerlukan waktu berdua 
dengan ayah. Itu mungkin dalam bentuk makan malam bersama, piknik, mendaki, 
memancing, main tennis, atau pengalaman lainnya yang bisa menyediakan kesempatan 
bicara dan saling mengenal. Ibu bisa menolong dengan tidak terlalu menuntut materi 
sehinga sang ayah terus bekerja untuk memenuhinya, dan akibatnya tidak bisa menemui 
anak. Tapi dengan adanya waktu dan ibu yang simpati, hanya masalah bagaimana kita 
mendisiplin diri untuk melakukannya. Suatu keadaan yang baik untuk komunikasi dan 
kebersamaan dengan anak disaat tidur. Bapak perlu meletakan suratkabar atau menutup 
TV dan menidurkan anak secara teratur. Dia tidak bisa kehilangan kesempatan, mendapat 
percakapan yang bernilai, permainan bersama dan masukan rohani yang ada dalam 
momen-momen sebelum mereka tidur. 
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Anak laki-laki secara khusus butuh kenal ayahnya. Ayah mewakili manusia apa dia 
nantinya ɀsuami seperti apa nantinya terhadap istri, ayah yang seperti apa terhadap 
anaknya, penyedia kebutuhan seperti apa terhadap keluarganya, pemimpin seperti apa 
nantinya terhadap gereja, dan kesaksian seperti apa nantinya dia dalam dunia. Dia perlu 
teladan untuk diikuti, model identifikasi diri, ayah yang bisa dibanggakan. Anak cenderung 
mengikuti pola yang sudah dibuat ayah dalam perkawinan. Itu menakutkan bukan? 
Berikan anak anda teladan yang baik. Kadang saat image ayah lemah, anak laki-laki 
bergantung pada ibunya terlalu lama. Saat dia besar, dia akan mencari istri yang bisa 
menjadi ibu baginya, dan pernikahan generasi berikutnya adalah bencana. Para ayah, 
berikan waktu untuk anak laki-lakimu. 
 
Kita semua tahu kalau kematian dan perceraian merampok banyak anak laki-laki dari 
ayahnya. Apa yang harus kita lakukan? Diseluruh Alkitab Tuhan mendorong suatu 
ÐÅÒÈÁÔÉÁÎ ÕÎÉË ÔÅÒÈÁÄÁÐ ȰËÕÒÁÎÇÎÙÁ ÓÉËÁÐ ËÅÂÁÐÁËÁÎȱ 0ÅÎÅËÁÎÁÎ ÉÔÕ ÍÅÎÅËÁÎËÁÎ ÂÅÔÁÐÁ 
penting image ayah. Penyelidikan menunjukan ayah pengganti dalam hubungan bisa 
membantu memenuhi kebutuhan emosi anak laki-laki. Pria Kristen bukalah hatimu bagi 
anak laki-laki yang kekurangan hal ini. 
 
Anak perempuan juga butuh kenal ayahnya. Seorang anak perempuan belajar dari ayah 
tentang seperti apa pria itu. Ayah mewakili suami seperti apa yang akan bersamanya nanti, 
bapak dari anaknya yang seperti apa, figure otoritas seperti apa yang harus dia tunduk. 
Telah diselidiki kalau anak perempuan secara tidak sadar mencari suami seperti ayahnya. 
Jadi menjadi suami seperti apa yang kemudian akan anakmu kawini. Kemudian bangun 
hubungan yang hangat dengan dia. Itu akan menolongnya menyesuaikan diri dengan baik 
dengan suami yang Tuhan berikan padanya. Jika anda mengabaikan ini, kebenciannya akan 
ditransfer kepria lain, bahkan kesuaminya. Dan beratnya kegagalanmu adan 
membebanimu ditahun-tahun akan datang. 
 
Tidakkah ini terlalu berat untuk seorang manusia? Ya, pasti. Itu menuntut waktunya tanpa 
belas kasihan. Kekeringan emosi tiada akhir. Tapi peran terakhir yang diberikan Tuhan 
akan menyediakan dia kekuatan mengatasi semua yang Tuhan ingin dia lakukan. Dia harus 
menjadi pria bertuhan. 
 
Otoritas ayah untuk mengatur keluarganya datang dari Tuhan. Tapi dia tidak bisa 
menjalankan otoritas itu dengan tepat kecuali menyerahkan diri kepada otoritas Tuhan. 
Paulus menjelaskan kepada jemaat Korintus, seperti pria menjadi kepala atas wanita, 
demikian Kristus kepala atas pria (1 Cor. 11:3). Sebagian pria tidak tepat mengatur 
keluarganya karena mereka tidak tunduk pada Firman dan kehendak Yesus Kristus. 
Mereka tidak bisa menjalankan keinginan Tuhan melalui kuasaNya karena dibatasi dosa. 

 
Yesus mengajar kita rahasia hidup dalam hubungan 
denganNya seperti carang anggur. Kemudian dia berkata, 
Ȱ*ÉËÁÌÁÕ ËÁÍÕ ÔÉÎÇÇÁÌ ÄÉ ÄÁÌÁÍ !ËÕ ÄÁÎ ÆÉÒÍÁÎ-Ku 
tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu 
ËÅÈÅÎÄÁËÉȟ ÄÁÎ ËÁÍÕ ÁËÁÎ ÍÅÎÅÒÉÍÁÎÙÁȱ ɉJohn 15:7, 
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NIV). Formula kesuksesan sebagai ayah adalah memenuhi pikiran kita dengan Firman, 
memberi waktu dihadapanNya mencari kehendak dan kuasa untuk mentaatiNya. Saat kita 
bertumbuh dalam keserupaan denganNya kita harus memenuhi peran kita dengan hikmat. 
Ȱ3ÅÍÕÁÎÙÁ ÉÔÕ +ÕËÁÔÁËÁÎ ËÅÐÁÄÁÍÕȟ ÓÕÐÁÙÁ ÓÕËÁÃÉÔÁ-Ku ada di dalam kamu dan 
ÓÕËÁÃÉÔÁÍÕ ÍÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÕÈȱ ɉJohn 15:11, NIV). 
 
Keagungan Seorang Ibu 
Keagungan? Ibu sulit merasakan keagungannya saat dia berada disamping cucian yang 
harus dibersihkan, kurang tidur karena pertikaian hari itu. Sebelum dia bisa 
mengistirahatkan kakinya yang lelah, dia masih menghadapi piring kotor, pakaian, 3 anak 
yang kotor yang harus dimandikan dan ditidurkan, dan rumah yang harus dibersihkan 
untuk perkumpulan ibu pagi nanti. Gelombang sakit hati, kasihan pada diri sendiri, 
kemudian rasa bersalah menyapu dirinya. Dia merasa sebagai tawanan daripada seorang 
ratu... dan sangat jauh dari model ibu dimasa Alkitab dimana suami dan anak berdiri dan 
memujinya sebagai terbesar diantara wanita (Prov. 31:28-29). 
 
Keibuan jelas merupakan salah satu panggilan hidup yang paling kompleks dan sukar. 
Suatu pengumpulan pendapat diantara wanita menunjukan kesamaan pandangan bahwa 
membesarkan anak dengan tepat membutuhkan kepintaran dan dorongan seperti menjaga 
posisi puncak dalam bisnis atau pemerintahan. Dan tugas itu terutama jatuh dipundak ibu 
selama 6 tahun kehidupan anak. Bahkan setelah itu, hubungannya dengan anak tetap 
penting untuk berlanjut daripada ayah. Walau ayah pemimpin dalam rumah, ibu yang 
mengatur coraknya. Banyaknya waktu anak-anak bersamanya memberi dampak seumur 
hidup atas hidup mereka. Mereka menjadi seperti apa yang diinginkan ibunya. Dia 
menghadapi tantangan mulia untuk membentuk hidup anaknya dikekekalan. Keibuan 
merupakan salah satu kehormatan hidup tertinggi, dan salah satu tanggung jawab terberat. 
Dimana seorang wanita mendapat pertolongan akan tugas besar itu? Pemazmur berkata: 
Ȱ0ÅÒÔÏÌÏÎÇÁÎËÕ ÉÁÌÁÈ ÄÁÒÉ 45(!.ȟ ÙÁÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ ÌÁÎÇÉÔ ÄÁÎ ÂÕÍÉȱ ɉPsa. 121:2, NASB). 
Tuhan memiliki kasih karunia khusus bagi para ibu. Anda lihat, walau Tuhan adalah 
ÓÅÏÒÁÎÇ ÂÁÐÁȟ ÄÉÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÈÁÔÉ ÓÅÏÒÁÎÇ ÉÂÕȢ $ÉÁ ÂÉÃÁÒÁ ÐÁÄÁ ÂÁÎÇÓÁ )ÓÒÁÅÌȟ Ȱ3ÅÐÅÒÔÉ 
ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉÈÉÂÕÒ ÉÂÕÎÙÁȟ ÄÅÍÉËÉÁÎÌÁÈ !ËÕ ÉÎÉ ÁËÁÎ ÍÅÎÇÈÉÂÕÒ ËÁÍÕȱ ɉIsa. 66:13, 
TLB). Tuhan menghibur anaknya seperti seorang ibu. 
 
Pribadi ketiga dalam Tritunggal, Roh Kuduslah yang melakukan fungsi sebagai seorang ibu 
ini. Yesus menyebutnya Penghibur (John 14:26), dan mengirimNya kepada kita agar kita 
tidak menjadi yatim piatu (John 14:18, NIV, TLB, NASB). Dan bukankah menarik bahwa 
ËÅÌÁÈÉÒÁÎ ÂÁÒÕ ËÉÔÁ ËÅÄÁÌÁÍ ËÅÌÕÁÒÇÁ 4ÕÈÁÎ ÄÉÇÁÍÂÁÒÁËÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ȰÄÉÌÁÈÉÒËÁÎ ÏÌÅÈ 2ÏÈȱ 
(John 3:5, 6, 8, KJV)? Roh Tuhan yang melahirkan kita, yang membagikan hidup ilahinya 
dengan kita, yang menopang kita, menghibur, dan mengajar kita, terus berjaga dan ingin 
membantu setiap ibu orang Kristen dalam menjalankan tugas sucinya. 
 
Melalui penyelidikan pelayanan Roh Kudus, seorang ibu mampu mendeteksi tanggung 
jawab utamanya. Roh datang dari Bapa dan Anak, dan melayani tidak atas dirinya saja tapi 
ÊÕÇÁ ÍÅÒÅËÁȢ 9ÅÓÕÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȰȢȢȢÓÅÂÁÂ )Á ÔÉÄÁk akan berkata-kata dari diri -Nya sendiri, tetapi 
segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan dikatakan-Nya dan Ia akan 
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memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang. Ia akan memuliakan Aku, sebab Ia 
akan memberitakan kepadamu apa yang diterimanya dari pada-Ku. Segala sesuatu yang 
Bapa punya, adalah Aku punya; sebab itu Aku berkata: Ia akan memberitakan kepadamu 
apa yang diterimanya dari pada-+ÕȢȱ ɉJohn 16:13-15, TLB). 
 
Anda bisa lihat, Roh tunduk pada Bapa dan Anak, dan mewakili mereka dalam 
pelayananNya pada kita. Demikian juga, seorang ibu harus tunduk pada suami dan 
mewakili otoritasnya kepada anak. Kegagalan melakukan ini menjadi sebab utama 
kekacauan keluarga dan perpecahan. Saat seorang wanita menolak kehendak suami, itu 
melemahkan harga diri suami, mematahkan semangat suami untuk mengambil peran 
pemimpin dalam keluarga, dan menghancurkan aturan otoritas Tuhan yang harus 
ditetapkan dalam keluarga. 
 
Lebih jauh, seorang istri dan ibu yang dominant membingungkan anak-anak. Tuhan Yesus 
membuat prinsip penting, yang tidak hanya diaplikasikan terhadap uang tapi juga pada 
ËÅÌÕÁÒÇÁȢ Ȱ4ÁË ÓÅÏÒÁÎÇÐÕÎ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÇÁÂÄÉ ËÅÐÁÄÁ ÄÕÁ ÔÕÁÎȢ +ÁÒÅÎÁ ÊÉËÁ ÄÅÍÉËÉÁÎȟ ÉÁ ÁËÁÎ 
membenci yang seorang dan mengasihi yang lain, atau ia akan setia kepada yang seorang 
ÄÁÎ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÉÎÄÁÈËÁÎ ÙÁÎÇ ÌÁÉÎȱ ɉMatt. 6:24, NIV). Jika ibu dan ayah memiliki otoritas 
yang sama, anak tidak tahu siapa yang harus mereka taati. Dia akan menggunakan salah 
satu untuk mendapatkan keinginannya, dan akhirnya kehilangan rasa hormat pada 
keduanya. Penyelidikan menunjukan bahwa anak bermasalah sering keluarganya 
didominasi oleh ibu. Tapi jika seorang anak tahu pasti kalau ayahnya yang jadi kepala 
keluarga, dan ibunya bicara mewakili ayah, dia akan lebih taat dan lebih punya rasa hormat 
pada orangtuanya. 
 
Perintah Alkitab kepada istri untuk tunduk pada suaminya memiliki dampak lebih besar. 
Pengulangan penekanan itu dalam Firman menunjukan pentingnya Tuhan menekankan hal 
itu (Eph. 5:22, 24; Col. 3:18; Tit. 2:5; 1 Pet. 3:1, 5). Orangtua yang berhasil bergantung dari 
hubungan suami-istri. Dan hubungan suami-istri yang berhasil sangat tergantung pada rasa 
hormat istri pada suami dan dengan sukacita tunduk pada kehendaknya. Otoritasnya atas 
anak datang dari suami. Jika istri didalam dan diluar berontak pada otoritas suami, 
anaknya akan merasakan itu dan mengembangkan pemberontakan yang sama terhadap 
dia. 
 
Ibu, bangunlah hargailah dan hormatilah suamimu. Disamping hubunganmu dengan Tuhan 
Yesus, suamimu adalah yang utama dalam hidup. Jika dia salah, jangan merengek, 
mendesak, atau memarahi. Itu hanya menjauhkan dia dari anda. Jika hal diantara anda ada 
yang salah, jangan menyibukan diri anda dengan anak sebagai kompensasi ketidakamanan 
dan kurangnya kasih yang anda rasa dari suamimu. Itu hanya menghancurkan pribadi anak 
dan lebih jauh menghancurkan hubungan anda dengan suami. Lihat hal yang baik dan 
ulangi itu dalam pikiranmu. Anda akan menemukan rasa hormat anda lebih meningkat. 
Dan saat dia merasakan hal itu, dia akan mengusahakan agar itu lebih berkembang lagi. 
Anda akan bisa menambahkan lebih banyak hal baik untuk dihormati. Pernikahan anda 
akan meningkat, dan kebebasan anda menjadi ibu yang baik akan berjalan bersama itu. 
Sebagian istri mengeluh pada saya kalau mereka tidak bisa melihat ada hal baik dalam diri 
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suami mereka. Tapi pasti dulu ada hal yang menarik sampai anda mau bersama dia. 
Pikirkan kembali hari-hari yang lalu, dan perbesar hal itu.. 
 
Tanggung jawab kedua seorang ibu adalah seperti Roh Kudus yang diberikan padanya oleh 
Kristu ɀsebagai penghibur (John 14:16, 26Ƞ ρυȡςφȠ ρφȡχɊȢ +ÁÔÁ ÉÔÕ ÓÅÃÁÒÁ ÌÉÔÁÒÅÌ ȰÓÅÏÒÁÎÇ 
ÙÁÎÇ ÁÄÁ ÄÉÓÁÍÐÉÎÇȢȱ )ÔÕ ÍÅÎÕÎÊÕËÁÎ ËÅÍÁÍÐÕÁn menolong, menguatkan, dan 
menghibur. Demikian juga, seorang ibu harus dekat dengan anak, menyediakan bantuan, 
penghiburan dan ketenangan. 
 
Rasul Paulus berkata tentang fungsi ini. Menggambarkan pelayanannya kepada jemaat 
4ÅÓÁÌÏÎÉËÁȟ ȰȢ . . Tetapi kami berlaku ramah di antara kamu, sama seperti seorang ibu 
mengasuh dan merawati anaknya. Demikianlah kami, dalam kasih sayang yang besar akan 
kamu, bukan saja rela membagi Injil Allah dengan kamu, tetapi juga hidup kami sendiri 
dengan kamu, karena kamu telah kamÉ ËÁÓÉÈÉȱ ɉ1 Thess. 2:7-8ȟ .)6ɊȢ Ȱ-ÅÒÁ×ÁÔȱ ÓÅÃÁÒÁ 
ÌÉÔÅÒÁÌ ȰÍÅÎÊÁÇÁ ÔÅÔÁÐ ÈÁÎÇÁÔȢȱ )ÔÕ ÍÅÌÉÐÕÔÉ ÍÅÍÂÕÁÔ ÇÅÍÂÉÒÁ ÄÁÎ ÎÙÁÍÁÎȢ 3ÅÏÒÁÎÇ ÉÂÕ 
akan mendekatkan diri pada anak dengan sendirinya, melindunginya dari bahaya, 
menenangkan rasa sakit dan mengurangi sakitnya. 
 
Walau itu alami, sering ditumpulkan oleh tekanan hidup, melalui roh egois, melalui 
kurangnya rasa aman, melalui kekasaran, kekhawatiran, atau konflik yang belum 
terselesaikan dengan yang lain. Ibu mungkin membuat dirinya sangat mengganggu dan 
tajam terhadap anak, menciptakan suasana tidak enak dan perselisihan. Anda bisa lihat, 
dialah sebenarnya yang membangun suasana rumah. Bapak mungkin kepala, tapi seperti 
yang dikatakan banyak orang, ibulah hatinya. Suasana hati ibu sering menjadi situasi 
seluruh rumah, dan bahkan anak terkecil bisa mengerti dampaknya. Pikiran anak kecil 
seperti video rekaman, dengan seksama merekam setiap kata, sampai kenada suara dan 
ekspresi wajah. Dan semua itu berdampak pada dirinya kemudian. Sebagian psikolog 
berkata bahwa pola emosi ditentukan saat dia berumur 2 tahun. Itu seharusnya menjadi 
kesadaran bagi ibu, dan tantangan untuk menilai prilaku dan tempramen mereka. 
Kesempatan untuk lebih baik akan mendatangkan efek yang menguntungkan kapanpun itu. 
Mrs. Pickit terobsesi ingin memiliki rumah yang bersih sempurna. Pembicaraannya tidak 
ÊÁÕÈ ÄÁÒÉ ȰÐÕÎÇÕÔ ÉÔÕȟ ÒÁÐÉËÁÎ ÉÔÕȟ ÌÁËÕËÁÎ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉËȢȱ +ÅÒÅ×ÅÌÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÂÉÁÓÁȟ 
merupakan cara hidupnya. Dia mungkin akhirnya mendorong anaknya menjadi sangat 
berlawanan dengan dia, atau menjadikan mereka sama rewelnya dengan dia. 
 
Mrs. Skelter seorang yang tidak rapi yang selalu terlambat. Dia membuat rumahnya selalu 
dalam keadaan bergolak, teriakan agar semuanya cepat. Seorang anak yang hidup dalam 
tekanan seperti itu akan menjadi tegang dan bermasalah. Dia melakukan tugas sekolahnya 
dengan buruk dan sulit bergaul dengan anak lain. 
 
Mrs. Wartner seorang yang terlalu khawatir. Dia khawatir, cemas, merengek, dan 
membesarkan semua masalah kecil. Dan setiap kekhawatiran itu masuk kedalam 
kesadaran anak disampingnya, membangun roh kekhawatiran yang memperbudaknya 
seumur hidup, tapi bisa keluar hanya dengan mujisat anugrah Tuhan. 
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Mrs. Grumpman seorang yang tidak bahagia dan tidak puas. Dia mengeluh tentang 
hidupnya. Dia mengeluh tentang bagaimana orang memperlakukannya. Dia mengeluh 
tentang semua ketidaknyamanan yang dia alami. Dan kuping kecil disampingnya mengirim 
signal keotak anak membuat ketidakpuasan menjadi pola kebiasaan hidupnya juga. 
Seorang anak membutuhkan seseorang didekatnya yang mengasihi dia lebih dari keadaan 
rumah, yang hatinya ada sukacita Yesus Kristus, yang menunjukan ketenangan dari dalam 
selama keadaan sehari-hari yang mencobai, seorang yang sabar dan baik, yang mendorong 
dan menghibur. Ibu, Roh Tuhan bisa membuat anda seperti pribadi diatas. Datanglah 
kehadapanNya pada hari itu dan minta hikmat dan kekuatan. 
 
Kemudian berikan waktu dengan anak anda. Bacakan itu pada mereka. Ajarkan Firman itu 
pada mereka. Berjalan-jalannya dengan mereka, tunjukan hal yang menarik sepanjang 
jalan. Bermainlah dengan mereka. Ciptakan hal menantang bagi mereka. Perlihatkan 
ketertarikan akan proyek mereka. Bersedialah saat mereka membutuhkan anda. Dan 
seperti Roh Tuhan, simpatik dan berbelas kasihan. Anak anda suatu hari akan berdiri dan 
memuji anda untuk itu. 
 
Ibu yang Bekerja  
Pemikiran tentang ibu yang dekat dengan anak menimbulkan pertanyaan  pertama  
apakah dia bisa bekerja selain dirumah. Itu sangat sulit dibuktikan dari Alkitab apakah 
seorang ibu salah kalau bekerja. Teladan ibu dalam Proverbs 31 ÍÅÍÐÅÒÂÏÌÅÈËÁÎÎÙÁȢ Ȱ)Á 
mencari bulu domba dan rami, dan senang bekerja dengan tangannya. . . . Ia membeli 
sebuah ladang yang diingininya, dan dari hasil tangannya kebun anggur ditanaminya. Ia 
mengikat pinggangnya dengan kekuatan, ia menguatkan lengannya. Ia tahu bahwa 
pendapatannya menguntungkan, pada malam hari pelitanya tidak padam. . . . Ia membuat 
pakaian dari lenan, dan menjualnya, ia menyerahkan ikat ÐÉÎÇÇÁÎÇ ËÅÐÁÄÁ ÐÅÄÁÇÁÎÇȱ 
(Prov. 31:13, 16-18, 24, TLB). Wanita memang berkontribusi terhadap pendapatan 
keluarga dimasa Alkitab. 
Telah jelas dari Alkitab, kalau suami tanggung jawab utamanya menyediakan kebutuhan 
fisik keluarga. Sebelum seorang istri pergi kerja, saya mengusulkan agar dia dan suaminya 
duduk bersama dan menjawab beberapa pertanyaan penting. Pertama, kenapa mereka 
ingin dia bekerja? Jika itu karena dia bosan dengan perannya sebagai seorang ibu, bekerja 
mungkin bukan jawaban. Dia perlu memikirkan prilaku dan menghadapi tantangan sebagai 
seorang ibu. Unutk melakukan tugas dari Tuhan, terutama anak kecil, membutuhkan 
seluruh kepintaran, keahlian dan menghabiskan seluruh waktu yang bisa diberikannya. 
Jika motivasinya untuk membeli lebih banyak baju atau membeli barang yang mewah bagi 
keluarga, mungkin baik dia dan suami perlu menyesuaikan kembali prioritas mereka agar 
selaras dengan Firman Tuhan. Jika sebaliknya itu dilakukan untuk keperluan hidup, 
berdampak pada pendidikan anak, atau menyediakan sesuatu yang sangat diperlukan, 
Alkitab tidak menghalanginya. 
 
Tapi ada pertanyaan kedua : apakah dia bisa memenuhi tugasnya sebagai pengurus rumah 
dengan bahagia? Rasul Paulus menasihat wanita untuk ȰÍÅÍÂÉÍÂÉÎÇ ÒÕÍÁÈȱ ɉ1 Tim. 5:14, 
+*6Ɋȟ ÓÁÔÕ ËÁÔÁ ÄÁÒÉ ÔÅËÓ ÁÓÌÉ ÂÅÒÁÒÔÉ ȰÍÅÎÇÁÔÕÒ ÒÕÍÁÈȟ ÍÅÎÊÁÇÁ ÒÕÍÁÈȢȱ $ÉÁ ÊÕÇÁ ÍÅÎÙÕÒÕÈ 
ÍÅÒÅËÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÊÁÄÉ ȰÐÅÎÊÁÇÁ ÒÕÍÁÈȱ ɉTitus 2:5, KJV), kata yang mirip secara literal 
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ȰÂÅËÅÒÊÁ ÄÉÒÕÍÁÈȱȢ $ÅÎÇÁÎ ËÁÔÁ ÌÁÉÎȟ 4ÕÈÁÎ ÍÅÍÁËÓÕÄËÁÎ ÉÓÔÒÉ ÄÁÎ ÉÂÕ ÕÎÔÕË ÄÉÒÕÍÁÈȢ $ÉÁ 
memiliki tanggung jawab menjaga keadaan rumah. Menjaga rumah bisa menjadi pekerjaan 
yang membuat frustrasi bagi istri yang bekerja, merugikan seluruh keluarga. Seorang 
suami yang mengasihinya dan peka terhadap kebutuhannya akan menolongnya dirumah, 
tapi menawarkan bantuan jauh berbeda dari menyerahkan tugasnya seperti yang terjadi 
saat wanita bekerja. Ini berlawanan dengan peran yang sudah ditetapkan Tuhan bagi suami 
dan istri. Kalau istri perlu bekerja, ayah harus memobilisasi seluruh keluarga untuk 
membantu. Anak bisa belajara tentang kerja tim dan tanggung jawab didalamnya. 
 
Pertanyaan ketiga : apa keuntungannya? Jangan lupa menghitung semua hal: pajak 
Negara, pajak pendapatan, persembahan, penjaga bayi jika diperlukan, baju tambahan, 
transportasi, dll. Sebagian pasangan menemukan kalau mereka lebih banyak kehilangan 
uang kalau ibu bekerja. 
 
Pertanyaan  keempat  yang paling penting. Apa dampaknya bagi anak? Bagi sebagian anak, 
pulang kerumah yang kosong mendorong kemandirian dan kedewasaan. Bagi yang lain, 
menghasilkan ketidakamanan dan cobaan untuk terlibat masalah. Penjaga bayi mungkin 
menolong, tapi tidak ada penjaga bayi yang memberi kasih seperti ibunya sendiri. Jika anak 
semua sekolah, kerja paruh waktu mungkin jawabannya. 
 
Inilah hal yang harus disepakati suami dan istri. Jika istri bekerja tanpa persetujuan suami, 
masalahnya makin serius. Bersama cari petunjuk Tuhan dengan keinginan untuk 
melakukan kehendakNya, dan Dia pasti membimbing (Prov. 3:5-6). 
 
Orangtua Tunggal  
Perceraian merupakan salah satu tragedy dimasa kini, tapi itu terjadi dan mengabaikannya 
tidak menghilangkan itu. Disebagian besar kasus, anak terlibat, menghasilkan pasukan 
orangtua tunggal. Didalamnya janda, dan ibu tanpa kawin dan hal ini terus bertambah. 
Kebanyakan orangtua tunggal adalah wanita, dan kita akan sedikit membahasnya disini. 
Pembahasan ini juga bisa kepada ayah tunggal.. 
 
Baru-baru ini saya mendapat kesempatan bertanya pada kelompok orangtua tunggal 
Kristen tentang masalah mereka sebagai orangtua. Sebagian besar bercerai. Saat saya 
bertanya nasihat yang dibutuhkan seorang yang menjadi orangtua tunggal, seorang wanita 
ÍÅÎÕÌÉÓȟ ȰÊÉËÁ ÍÕÎÇËÉÎȟ ÊÁÎÇÁÎ ÊÁÄÉ ÓÅÐÅÒÔÉ ËÁÍÉȢȱ )ÔÕÌÁÈ ÎÁÓÉÈÁÔ ÔÅÒÂÁÉËȢ 4ÕÈÁÎ ÐÕÎÙÁ 
solusi bagi setiap masalah perkawinan. Jika ada harapan berdamai, usahakan itu apakah 
kemudian akhirnya cerai atau tidak. Melalui nasihat dalam Tuhan dan keinginan untuk 
mengusahakan perkawinan ada harapan berhasil. 
 
Bagi janda, nasihat diatas percuma. Dan yang sudah bercerai, itu sudah terlambat. 
+ÅÍÕÄÉÁÎ ÁÐÁ ÍÁÓÁÌÁÈ ÏÒÁÎÇÔÕÁ ÔÕÎÇÇÁÌȩ 3ÁÌÁÈ ÓÁÔÕÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ËÅÓÅÐÉÁÎȢ ȰJam 8 atau 9, 
ketika anak anda sudah tidur, anda sendirian. Tidak ada tempat berbagi beban dan 
kebahagiaan. Anda punya tanggung jawab membesarkan anak. Tapi anak tidak memenuhi 
kebutuhan tingkatan komÕÎÉËÁÓÉ ÁÎÄÁȢ 3ÅÒÉÎÇ ËÅÓÅÐÉÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÍÅÎÇÁÓÉÈÁÎÉ ÄÉÒÉȢȱ 
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!ÐÁ ÊÁ×ÁÂÁÎ ÂÁÇÉ ËÅÓÅÐÉÁÎ ÉÎÉȩ 3ÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÎÕÌÉÓȟ ȰÂÅÒÇÁÂÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ËÅÌÏÍÐÏË ÏÒÁÎÇÔÕÁ 
tunggal yang tertarik akan pemeliharaan anak disamping kebutuhan social, terutama 
ËÅÌÏÍÐÏË ÙÁÎÇ +ÒÉÓÔÅÎȢȱ +ÅÌÕÁÒ bersama keluarga dengan kelompok seperti itu akan 
menunjukan anak anda orangtua lawan jenis dan menolong memenuhi kekosongan itu. 
Bagi anda penting untuk mendapat persekutuan dengan orang dewasa lain. Hubungan 
dengan orang dewasa yang mengalami hal yang sama akan memenuhi kebutuhan hidup 
anda dan menolong anda berhubungan dengan anak anda lebih baik, Tapi obat kesepian 
paling baik adalah membangun hubungan dengan Tuhan. Dia berjanji tidak akan 
meninggalkan atau melupakan anda (Heb. 13:5). 
 
Masalah kedua adalah waktu, tenaga, dan kesabaran dalam memenuhi kebutuhan anak. 
3ÅÏÒÁÎÇ ×ÁÎÉÔÁ ÍÅÎÕÌÉÓȟ ȰÓÅÒÉÎÇ ÔÅÒÁÓÁ ÔÉÄÁË ÃÕËÕÐ ×ÁËÔÕ ÄÁÌÁÍ ÓÅÈÁÒÉ ÕÎÔÕË ÊÁÄÉ ÉÂÕȢ 
Sebagai contoh, setelah lelah dikantor, sekarang waktunya menjemput anak dari sekolah. 
Dia bermain sepanjang hari dan tidak tahu frustrasi saya. Dia sangat senang melihat 
ibunya. Dia ingin ibunya. Tapi ibunya terlalu lelah. Dan datang waktu makan malam, 
mencuci, dan bersih-bersih lainnya. Kemudian sudah waktu tidur. Kemana semua waktu 
itu? Orangtua tunggal harus melakukan 2 pekerjaan. Tapi anaknya butuh kasih sayang yang 
ÈÁÎÙÁ ÂÉÓÁ ÄÉÂÅÒÉ ÏÒÁÎÇÔÕÁÎÙÁȢ !ÐÁËÁÈ ÁÄÁ ×ÁËÔÕȩȱ 
 
/ÒÁÎÇÔÕÁ ÔÕÎÇÇÁÌ ÍÅÎÊÁ×ÁÂ ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎÎÙÁȢ 0ÅÒÈÁÔÉËÁÎȦ ȰÁÎÁË ÁÎÄÁ ÂÕÔÕÈ ÁÎÄÁȟ 
orangtuanya, sekarang ɀbukan saat anda ada waktu, tapi sekarang. Maka itu, anda harus 
memberi waktu. Bagikan aktifitas anda dengan anak, ijinkan dia menolong. Tidak mudah, 
ÐÁÓÔÉȟ ÔÁÐÉ ÐÅÎÔÉÎÇȢȱ 
 
Masalah ketiga berkaitan dengan pasangan mereka yang lalu dan kepahitan yang ada 
diantara mereka. Selalu ada cobaan untuk menyalahkan pasangan anda dan membuatnya 
ÂÕÒÕË ÄÉÍÁÔÁ ÁÎÁË ÁÎÄÁȢ !ÙÁÈ ÔÕÎÇÇÁÌ ÍÅÎÁ×ÁÒËÁÎ ÎÁÓÉÈÁÔȡ ȰÊÁÎÇÁÎ ËÒÉÔÉË ÅØ ÁÎÄÁȢ $ÏÒÏÎÇ 
anak untuk mengasihi dia. Dan lakukan sebisa anda agar anak jelas kalau dia tidak 
ÂÅÒÔÁÎÇÇÕÎÇ ÊÁ×ÁÂ ÁÔÁÓ ÐÅÒÃÅÒÁÉÁÎ ÉÔÕȢȱ 3ÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÃÅÒÁÉ ÂÅÒËÁÔÁ ËÁÌÁÕ ÓÅÔÉÁÐ ÍÁÌÁÍ 
dia berdoa dengan anaknya saat tidur, dia menyakinkan anaknya kalau Tuhan dan dia serta 
ayahnya mengasihinya. Walau ditengah bencana perceraian, sikecil menikmati hubungan 
yang sehat dengan ayahnya.  
 
Hanya ada satu cara mengurangi sakit perceraian dan menyembuhkan sebagian luka. 
Ȱ3ÅÇÁÌÁ ËÅÐÁÈÉÔÁÎȟ ËÅÇÅÒÁÍÁÎȟ ËÅÍÁÒÁÈÁÎȟ ÐÅÒÔÉËÁÉÁÎ ÄÁÎ ÆÉÔÎÁÈ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ ÄÉÂÕÁÎÇ ÄÁÒÉ 
antara kamu, demikian pula segala kejahatan. Tetapi hendaklah kamu ramah seorang 
terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, sebagaimana Allah di 
ÄÁÌÁÍ +ÒÉÓÔÕÓ ÔÅÌÁÈ ÍÅÎÇÁÍÐÕÎÉ ËÁÍÕȢȱ ɉEph. 4:31, 32, NIV). 
 
Orangtua tunggal dan anaknya adalah orang yang membutuhkan. Merupakan kebaikan 
bagi setiap keluarga yang lengkap untuk menjangkau mereka. Sebagian anak korban 
perceraian tidak pernah merasakan hubungan perkawinan yang bahagia. Kita bisa 
mengundang mereka kerumah dan menunjukan kalau perkawinan bisa menjadi 
pengalaman luar biasa. Tuhan bisa menggunakan kita untuk menolong dia membangun 
keluarga yang berhasil ditahun-tahun mendatang. 
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Belajar Terbang  
Hari besar bagi burung adalah saat dia mulai belajar terbang. Ibunya merasakan 
kesiapannya saat dia menggeliat, menegakan kepala, dan mengembangkan sayapnya. Dia 
mungkin membujuknya dari sarang dengan memegang umpan sedikit jauh, atau dia 
mendorong dia untuk mau naik keudara dengan sentuhan pelan. Lalu, dia mengibaskan 
sayap untuk hidupnya pada penerbangan pertama karena dorongan ibunya, yang 
kemudian menjelajah dunia sekelilingnya. 
 
Menyedihkan untuk dikatakan, para burung lebih peka dari orangtua manusia. Teman 
bersayap kita tahu tujuan membesarkan anak mereka untuk mempersiapkan mereka 
meninggalkan sarang, sementara banyak orangtua tidak sadar kalau suatu hari anak 
mereka harus meninggalkan rumah dan membuat keluarga sendiri. Mereka 
menginvestasikan sedikit waktu dan tenaga dalam mempersiapkan mereka untuk mandiri. 
Anak-anak dengan cepat menemukan diri mereka sudah menjadi pria dan wanita, 
menghadapi saat meninggalkan rumah, kurang diperlengkapi menangani pekerjaa, 
menangani keuangan, atau bisa sukses dalam perkawinan mereka. Ini merupakan keahlian 
yang harus dipelajari, dan cara terbaik mempelajarinya adalah dalam rumah. 
 
Tuhan menangani masalah ini dalam kerangka keluarga. Dia menyediakan kita, anakNya, 
dengan sumber dan kemampuan yang kita butuhkan untuk berfungsi dengan berhasil 
dalam kehidupan Kristen (2 Pet. 1:3). Roh Kudus didalam kita memampukan kita dengan 
kemampuan yang harus dimiliki untuk melakukan tanggung jawab kita (1 Cor. 12:11). 
Kemudian dia mendidik kita dalam Firmannya agar kita mampu mempraktekan 
kemampuan itu secara menguntungkan untuk semua pekerjaan baik (2 Tim. 3:16-17). Kita 
perlu mendapat petunjuk dari Pembangun Rumah dan menolong anak kita 
mengembangkan kemampuan untuk bisa mampu menjalan kan berbagai peran mereka 
dalam hidup. 
 
Satu cara yang sudah jelas dalam menguatkan sayap mereka untuk terbang adalah dengan 
membiarkan mereka membuat keputusan sendiri. Keputusan itu akan sepenting munkin 
sesuai tingkat pertumbuhan mereka. Pertamanya mereka mungkin hanya memilih pakaian 
yang akan mereka pakai dipagi hari. Tapi saat mereka berkembang lebih dewasa, mereka 
akan memutuskan hal seperti teman mereka, pendapatan dan mengatur keuangan mreka, 
membeli baju mereka, dan memutuskan aktifitas mana yang mau mereka geluti. Jika kita 
telah mengajar mereka dengan baik, kita bisa percaya kalau mereka akan memilih dengan 
bijak dan bertumbuh kearah kedewasaan melalui praktek. 
 
Kita semua belajar untuk jadi baik dengan melakukannya, didalamnya terdapat kesalahan. 
Anak kita akan membuat pilihan mereka, dan kita tidak boleh terlalu khawatir. Bukankah 
tuhan mengijinkan kita melakukan keinginan kita dan belajar dari kesalahan ? Dia selalu 
bersedia memberikan arahan dan menolong kita melakukan apa yang benar, tapi dia tidak 
mempermudah atau memaksa kita untuk taat. 
 
Kehidupan anak kita akan dipenuhi dengan pilihan dan keputusan yang harus mereka 
pertanggung jawabkan dan dimana mereka akan membayar akibatnya. Kita harus 
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membiarkan mereka memulainya dari pilihan kecil dan bertumbuh, daripada langsung 
masuk kearuh hidup diumur 21 dengan tidak memiliki pengalaman pengambilan 
keputusan, dan lambat tapi pasti tenggelam. Kita memperbesar ruang kebebasan setiap 
tahun, dan akhirnya melepaskannya. Kebebasan penuh sering merupakan bagian terberat. 
Ketidakmauan orangtua untuk melepas anaknya menghancurkan pernikahan mereka yang 
kita saksikan. 
 
Salah satu anak kami datang dengan pengertian mendalam saat dia siap menghabiskan 
malam pertama jauh dari rumah, dirumah temannya. Baru berumur 7 tahun, dia mendapat 
pengertian atas pengalaman barunya. Kami hampir bisa melihat roda berputar diatas 
ËÅÐÁÌÁÎÙÁ ÓÁÁÔ ÄÉÁ ÂÅÒËÁÔÁȡ Ȱ3ÁÙÁ ÍÅÎÇÅÒÔÉȱ ËÁÔÁÎÙÁȟ ȰÓÁÁÔ ÓÁÙÁ ÂÁÙÉ ËÁÌÉÁÎ ÍÅÒÁ×ÁÔ ÁËÕȢ 
Kemudian setelah besar saya dirawat secara dewasa, kemudian masuk kebagian lain. 
Kemudian satu hari saya bisa menghabiskan satu hari diluar, sekarang satu malam, 
ËÅÍÕÄÉÁÎ ÓÁÔÕ ÂÕÌÁÎȢ $ÁÎ ËÅÍÕÄÉÁÎ ÓÁÙÁ ÂÉÓÁ ÔÉÎÇÇÁÌ ÔÅÒÐÉÓÁÈ ÄÁÒÉ ÍÁÍÁ ÄÁÎ ÐÁÐÁȢȱ $ÉÁ 
mengerti hampir sejelas kami. Para orangtua, mulailah memperbesar ruang itu dan 
menyiapkan anak kita untuk dibebakan. 
 
Sekarang, selain pertumbuhan kebebasan membuat keputusan, ada beberapa pengertian 
dan tanggung jawab, yang penting bagi hidup berhasil, yang harus diajar dalam rumah. 
Orang tua yang mendidik anak mereka dalam keempat area ini sedang membuat dasar 
masa depan yang bahagia. Setiap area membutuhkan lebih banyak pertimbangan dari yang 
bisa kita bahas disini, tapi setidaknya prinsip dasarnya ada. 
 
Mempelajari Nilai dari Bekerja  
Jika kita ingin anak kita bertumbuh dewasa, orang dewasa yang mandiri, kita perlu 
memberikan tanggung jawab pribadi pada mereka. Orang yang bahagia adalah mereka 
yang memiliki sesuatu untuk ditawarkan. Mereka tahu diri mereka; mereka menyesuaikan 
diri; mereka anggota unit yang bernilai. Tuhan menetapkan kemajuan melalui meyakinkan 
anaknya tentang pentingnya mereka dalam keluarga. Setiap anggota tubuh Kristus 
ÍÅÍÉÌÉËÉ ÓÕÁÔÕ ÆÕÎÇÓÉ ÙÁÎÇ ÈÁÒÕÓ ÄÉÌÁËÕËÁÎȢ 0ÅÔÒÕÓ ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ,ÁÙÁÎÉÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÁËÁÎ ÙÁÎÇ 
lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang 
baik dari kasih karunia Allah. . Ȣ Ȣȱ ɉ1 Pet. 4:10, TLB). Kita akan berhasil jika mengikuti 
teladan ini. 
 
Mereka yang duduk diam dan berpikir kalau dunia berhutang pada mereka umumnya 
sengsara, orang yang tidak bisa menyesuaikan diri yang membenci diri mereka dan tidak 
bisa bergaul dengan orang lain. Dan kebanyakan dari mereka tidak pernah belajar nilai dari 
ÂÅËÅÒÊÁ ÓÁÁÔ ÍÅÒÅËÁ ÔÕÍÂÕÈȢ 3ÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÅÌÁÊÁÒ ÄÅÎÇÁÎ ÊÕÊÕÒ ÍÅÎÇÁËÕÉ ÐÁÄÁ ÓÁÙÁȟ ȰÓÁÙÁ 
harap orangtua saya memberikan tanggung jawab lebih dan pekerjaan untuk dilakukan 
saat saya masih kecil. Sekarang saya berjuang untuk memperbaiki kebiasaan buruk, 
ËÅÍÁÌÁÓÁÎ ÄÁÎ ËÕÒÁÎÇÎÙÁ ÄÉÓÉÐÌÉÎ ÄÉÒÉȢȱ *ÁÄÉ ÄÉÄÉËÌÁÈ ÁÎÁË ÁÎÄÁ ÂÅÒËÁÔ ËÅÕÎÔÕÎÇÁÎ 
pekerjaan baik. Gunakan Alkitab. Tuhan punya banyak nasihat tentang hal ini (e.g. Gen. 
2:15; 3:19; Prov. 6:6-11; 10:4-5; Eph. 4:28; 1 Thess. 4:11-12; 2 Thess. 3:10-12; 1 Tim. 5:8). 
Kemudian letakan Firman kedalam tindakan dengan membiarkan anak anda berkontribusi 
dengan cara tidak langsung didalam rumah. Berikan mereka pekerjaan, kebebasan mereka 
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untuk bertanggung jawab ɀtidak hanya untuk uang, tapi agar mereka bisa mempermudah 
pekerjaan dirumah. Bahkan anak kecil bisa membuat kamar mereka tetap rapi dan 
mengosongkan tempat sampah. Saat mereka lebih besar, mereka bisa merapikan tempat 
tidur, mengatur meja, membersihkan meja, menolong mencuci piring, menyapu ruangan 
dan garasi, mendorong pembersih lantai, membawa tempat sampah, menolong 
membersihkan halaman, membersihkan jendela, mencuci mobil, dan berbagai hal lain yang 
perlu diselesaikan. Anda bisa mendorong mereka untuk mencari pekerjaan lain diluar 
rumah, seperti mengantar surat kabar, memotong rumput, membeli sesuatu, atau menjaga 
bayi. Sebagian orang besar dalam sejarah Negara belajar disiplin kerja saat mereka muda. 
Ada beberapa petunjuk yang perlu kita ikuti, saat mengajar anak kita bekerja. 
 
1.  Tunjukan mereka bagaiman a melakukan pekerjaan yang anda minta.  Kadang 

kita pikir anak kita sudah tahu hal yang tidak pernah kita ajarkan, dan saat kita 
memarahi mereka untuk melakukan itu. Beberapa menit petunjuk akan 
menghilangkan ketegangan itu. Dan walau anda memberi mereka petunjuk, buat 
mereka paham akan penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan dengan baik. 
3ÁÌÏÍÏ ÂÅÒËÁÔÁȡ ȰÁÐÁÐÕÎ ÙÁÎÇ ËÁÍÕ ÌÁËÕËÁÎȟ ÌÁËÕËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÂÁÉË Ȣ . Ȣȱ ɉEccl. 9:10, 
TLB). Waktu semua orang terbuang jika pekerjaan harus dilakukan kembali. 

 
2.  Ajar mereka untuk bekerja keras dengan sukacita.  Inilah maksud Paulus ketika dia 
ÂÅÒËÁÔÁȟ Ȱ!ÐÁÐÕÎ ÊÕÇÁ ÙÁÎÇ ËÁÍÕ ÐÅÒÂÕÁÔȟ ÐÅÒÂÕÁÔÌÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÓÅÇÅÎÁÐ ÈÁÔÉÍÕ ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÕÎÔÕË 4ÕÈÁÎ ÄÁÎ ÂÕËÁÎ ÕÎÔÕË ÍÁÎÕÓÉÁȱ ɉCol. 3:23, NIV). Saat mereka pergi bekerja 
untuk orang lain maka waktu mereka bukan milik mereka sendiri. Itu milik employer. 
Jika mereka menggunakan setiap menit dengan baik dan menjalankannya dengan 
sukacita, mereka akan dicari dan dibayar dengan baik. Sejumlah bisnismen mengeluh 
ÐÁÄÁ ÓÁÙÁȟ ȰÓÁÙÁ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ÂÅËÅÒÊÁȢȱ /ÒÁÎÇ ÍÕÄÁ ÙÁÎÇ 
belajar menyukai pekerjaan memiliki keuntungan dalam bursa kerja. Tapi yang lebih 
penting, Tuhan dimuliakan saat kita mengerjakannya dengan usaha terbaik dan 
kegembiaraan. Semua pekerjaan yang diperlukan bisa dilakukannya dan dilakuan 
walau bosnya tidak melihat. 

 
3.  Ajar mereka untuk berpikir saat mereka bekerja.  Jika mereka cerdas 

melakukannya maka mereka akan jauh dari kesalahan yang mahal. Dengan pikiran, 
mereka bisa mencari cara yang lebih efisien dalam melakukan pekerjaan, atau melihat 
hal lain yang perlu dikerjakan sehingga mereka bisa memanfaatkan waktu kerja 
mereka dengan jujur dan produktif. Hal ini, dengan cermat dibangun dirumah, akan 
membawa perkembangan dalam dunia kerja. 

 
4.  Ajar mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya.  Sebagian kehidupan orang 

dipenuhi dengan pekerjaan yang belum selesai, dan mimpi yang berantakan. Mereka 
pindah dari satu pekerjaan kepekerjaan lain, tidak menemukan kebahagiaan dalam 
pekerjaan mereka. Mereka kekurangan keinginan untuk mempertahankan pernikahan 
mereka dan lari keibu saat ada masalah. Mereka tidak pernah belajar menemukan 
kepuasan tetap pada satu pekerjaan sampai akhir. Orangtua mereka membiarkan 
mereka berhenti apapun yang terjadi dan mereka tetap berhenti. Jika anak anda mulai 
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suatu proyek, walau itu suatu hal yang dipilih sendiri olehnya, dorong dia untuk 
menyelesaikannya. 

 
Mempraktekan prinsip sederhana ini akan menyiapkan anak anda untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Mungkin juga bisa ditambahkan satu kata peringatan. Jangan 
berharap kesempurnaan. Walau kita ingin pekerjaan dilakukan dengan baik, kita harus 
ingat anak kita tetap anak kecil. Kita bisa mengharapkan mereka melakukan sesuatu sesuai 
dengan kemampuan mereka, tapi menuntut lebih dari itu akan membuat mereka frustrasi 
dan mematahkan semangat. Hal yang sangat menekan anak adalah tidak bisa 
menyenangkan kita. Pujian terhadap pekerjaan yang baik penting walau tidak sempurna. 
Biar dia tahu anda menghargai usahanya. 
 
Menghargai Nilai dari Uang  
Lanjutan dari belajar nilai pekerjaan adalah bagaimana mengatur uang yang kita dapat. 
Mengusahakan uang tidaklah berdosa. Kenyataannya, kita tidak bisa hidup tanpa itu. Dan 
penggunaannya yang tepat akan penting bagi anak kita untuk memenuhi kebutuhan fisik 
mereka, menjaga harga diri mereka, dan membuat pernikahan mereka berhasil, kita 
berhutang memberikan mereka petunjuk dalam area ini. 
 
Untuk belajar bagaimana mengatasinya, mereka harus memilikinya. Uang mereka bisa 
datang dari 2 sumber utama, pertama pinjaman. Jika orangtua bisa menyediakannya, 
mereka bisa memberikan anak sejumlah kecil uang setiap minggu atas dasar pengalaman 
belajar ini. Suatu pinjaman tidak dibayar dengan tugas. Tugas merupakan kontribusi 
mereka pada keluarga seperti ibu dan ayah. Kedua, mereka mendapat pinjaman melalui 
pekerjaan lain, baik dirumah maupun diluar. Jika seorang anak ingin mendapat uang 
tambahan dengan melakukan hal disekitar rumah diluar tugas mereka, biarkan. Jika anda 
ingin membayar orang lain, kenapa tidak diberikan dalam keluarga? 
 
Sekarang setelah mereka mendapat uang, ajar mereka menggunakannya untuk kemuliaan 
Tuhan. Ada 3 prinsip umum yang bisa menolong. 
 
1.  Ajar mereka memb erikan dengan murah hati untuk pekerjaan Tuhan.  Mereka 
ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ËÅÈÉÌÁÎÇÁÎ ÂÅÒËÁÔ ÄÁÒÉ ÐÅÌÁÙÁÎ ÙÁÎÇ ÓÅÔÉÁȢ #ÏÂÁÌÁÈ ÊÁÎÊÉ ÉÎÉȡ Ȱ"ÅÒÉÌÁÈ ÄÁÎ 
kamu akan diberi: suatu takaran yang baik, yang dipadatkan, yang digoncang dan yang 
tumpah ke luar akan dicurahkan ËÅ ÄÁÌÁÍ ÒÉÂÁÁÎÍÕȱ ɉLuke 6:38a, NIV). Bukan apa 
yang kita beri untuk dapat balasan. Keegoisan itu menghancurkan sukacita. Kita 
memberi untuk memuliakan Tuhan. Tapi dia menghargai ketaatan kita sehingga dia 
ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ËÅÍÂÁÌÉ ÄÅÎÇÁÎ ÂÅÒÌÉÍÐÁÈȢ Ȱ#ÁÍËÁÎÌÁÈ ÉÎÉȡ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÁÂÕÒ ÓÅÄÉËÉÔȟ 
ÁËÁÎ ÍÅÎÕÁÉ ÓÅÄÉËÉÔ ÊÕÇÁȟ ÄÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÎÁÂÕÒ ÂÁÎÙÁËȟ ÁËÁÎ ÍÅÎÕÁÉ ÂÁÎÙÁË ÊÕÇÁȱ 
(2 Cor. 9:6, NIV). Jika kita percaya perkataan itu dari Tuhan, sepuluh persen yang 
sering kita dengar hanya bagian kecil dari pengalam bersamanya. Bahkan jika anak 
kecil kita hanya mendapat satu sen seminggu, ajar dia memberi bagian dengan murah 
hati, mengembalikannya pada Tuhan. 
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